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Toto Sugiarto mengkomunikasikan idenya yang terinspirasi oleh upacara 
Serentaun melalui sebuah karya tari yang berjudul tari Dogdog Lojor.  Hal 
tersebut dilakukan sebagai salah satu upaya Toto sebagai seniman untuk 
mengangkat budaya tradisi masyarakat adat kasepuhan Ciptagelar yaitu upacara 
Serentaun yang identik dengan seni pertunjukan Dogdog Lojor, sehingga Toto 
merepresentasikan upacara Serentaun tersebut.  Tujuan penelitian ini untuk 
mendeskripsikan  tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto sebagai hasil 
representasi dari upacara Serentaun di kasepuhan Ciptagelar kabupaten Sukabumi.  
Manfaat penelitian ini untuk menambah pengetahuan, memberikan informasi, 
menambah literatur dan dapat bermanfaat bagi pendidikan, khususnya pada 
peserta didik dalam pembelajaran seni budaya dengan standar kompetensi 
mengapresiasi. 
Penelitian ini menggunakan metode penelitian kualitatif, desain deskriptif 
dengan pendekatan etnografi.  Proses penelitian berlangsung dari September – 
Desember 2014 dan Oktober – Desember 2015.  Dimulai dari proses 
pengumpulan data, analisis data, hingga proses penulisan.  Tahap pengumpulan 
data menggunakan alur maju tahap dan analisis data menggunakan analisis untuk 
penelitian etnografi yakni dengan analisis domain, analisis taksonomik, analisis 
komponen dan analisis tema.   
Deskripsi data yang diuraikan yaitu bentuk penyajian tari Dogdog Lojor 
meliputi riwayat tari Dogdog Lojor, elemen pokok tari yang dijabarkan melalui 
deskripsi gerak, rekapitulasi unsur gerak, struktur tari dan rangkuman struktur tari, 
dan elemen pendukung tari Dogdog Lojor diantaranya musik yang dijabarkan 
melalui notasi musik dalam unit nada iringan gamelan Sunda berlaras Salendro, 
tema berupa upacara Serentaun yang termasuk upacara-upacara tradisional, 
busana dan rias, properti tari berupa Dogdog Lojor dan struktur pertunjukan tari 
Dogdog Lojor.  Selain itu, terdapat pula deskripsi data mengenai kasepuhan 
Ciptagelar, upacara Serentaun dan seni pertunjukan Dogdog Lojor.  
Hasil dari penelitian ini, representasi dengan pendekatan reflektif atau 
mimesis adalah tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto merupakan peniruan 
upacara Serentaun yang identik dengan seni pertunjukan Dogdog Lojor dari segi 
tema, ide garapan, penggambaran suasana, ekspresi penari, properti tari dan judul 
karya tari yang diungkapkan melalui karya tari yang berjudul tari Dogdog Lojor.  
Kemudian, representasi dengan pendekatan intensional, Toto memilih aspek gerak 
yang meliputi gerakan, bentuk ekspresi dan maksud dari gerakan serta 
penggunaan properti tari sebagai bentuk intensi atau penekanan yang dikemas 
sebagai bentuk keunikan dalam karya tari Dogdog Lojor.  Sedangkan, representasi 
dengan pendekatan konstruksionis, Toto mengkonstruksikan makna berupa ide 
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garapan dan properti tari yang dikomunikasikan melalui karya tari agar 
penerimanya dapat memiliki pemahaman atau makna yang sama yang telah 
disepakati secara bersama.  
Tari Dogdog Lojor dapat dikatakan sebagai representasi karena upaya yang 
dilakukan oleh Toto Sugiarto untuk mengkomunikasikan idenya yang terinspirasi 
dari upacara Serentaun dilihat berdasarkan bentuk penyajian tari Dogdog Lojor, 
elemen pokok dan pendukung tari Dogdog Lojor, perubahan fungsi dan upacara 
Serentaun terkait dengan sistem religi serta kesenian.  Diharapkan tari Dogdog 
Lojor ini dapat dijadikan sebagai salah satu wadah masyarakat untuk berapresiasi 
karya seni daerah setempat.  
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Toto Sugiarto communicate his idea that was inspired by Serentaun ceremony 
with a dance entitled Dogdog Lojor dance. This is done as part of efforts Toto as 
an artist to raise cultural traditions of  kasepuhan Ciptagelar peoples  that is 
Serentaun ceremony that identic with art performance of Dogdog Lojor, so Toto 
represents the Serentaun ceremony. The purpose of this study is to describe the  
Dogdog Lojor dance by Toto Sugiarto work as a result of the representation of the 
Serentaun ceremony kasepuhan Ciptagelar in Sukabumi. The benefits of this 
research is to increase knowledge, provide the information, adds to the literature 
and can be beneficial for education, especially among students in learning the art 
of appreciating cultural competence standards. 
This research uses qualitative methods, descriptive design with an 
ethnographic approach. The research process start from September to December 
2014 and from October to December 2015.  The research process begin from the 
process of data collection, data analysis, up to the writing process. The stage of 
collecting data using advanced workflow and data analysis stage using the 
analysis to the ethnographic research with domain analysis, taxonomic analysis, 
component analysis and thematic analysis. 
The description is presenting Dogdog Lojor dance includes the history of  
Dogdog Lojor dance, basic elements of dance which is described through the 
motion description, a recapitulation of elements of movement, the structure of the 
dance and a summary of the structure of the dance, and the supporting element of 
Dogdog Lojor dance including music outlined by musical notation in Sundanese 
gamelan accompaniment tone unit barreled Salendro, the theme is Serentaun 
ceremony that included traditional ceremonies, fashion and makeup, form of 
dance property is Dogdog Lojor and structure Dogdog Lojor dance performances. 
In addition, there is also a description of the data regarding kasepuhan Ciptagelar, 
Serentaun ceremony and art performance of Dogdog Lojor. 
The results of this research, representation with reflective or mimetic 
approach is a Dogdog Lojor dance by Toto Sugiarto an imitation of Serentaun 
ceremony that identic with art performance of Dogdog Lojor terms of themes, 
main ideas, depiction of atmosphere of the Serentaun ceremony, the expression of 
the dancer, dance property and the title of a dance that explain through of  a dance 
that entitled Dogdog Lojor dance. Then, the representation of the intentional 
approach, Toto chooses aspects of movement which includes movement, forms of 
expression and intention of movement and property dance uses as a form of 
intention or emphasis that is packaged as a form of uniqueness in a Dogdog Lojor 
dance. Meanwhile, the representation with constructionist approach, Toto 
construct the meaning of the main ideas and dance property that communicated 
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through a dance that the recipient can get a comprehension or the same 
significance that have been mutually agreed. 
Dogdog Lojor dance can be regarded as a representation for Toto Sugiarto’s 
effort to communicate his idea inspired by the Serentaun ceremony seen by 
presenting the Dogdog Lojor dance, basic elements and supporting Dogdog Lojor 
dance, the functions and Serentaun ceremony changed by associated with the 
religious system and arts. Expected Dogdog Lojor dance can be used as either a 
society space to appreciate the local artwork. 
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A. Latar Belakang 
Kesenian merupakan hasil unsur kebudayaan yang termasuk dalam kebutuhan 
tersier bagi masyarakat.  Dalam konteks sederhana, kesenian adalah sesuatu yang 
sifatnya menghibur.  Namun lebih mendalam, kesenian menjadi alat atau sarana 
manusia untuk mengekspresikan diri.  Ekspresi timbul karena adanya pikiran dan 
suasana kehidupan.   Menurut Suharto Rijoatmojo dalam buku Ethnologie, 
kesenian adalah segala sesuatu ciptaan manusia untuk memenuhi atau untuk 
menunjukkan rasa keindahan.  Kesenian merupakan hasil dari unsur budaya 
manusia, yaitu rasa.1  Dalam penelitian ini, yang dijadikan alat atau sarana untuk 
mengekspresikan diri adalah tari yang dapat timbul karena adanya pikiran dan 
suasana kehidupan. 
Tari merupakan kesenian yang termasuk dalam salah satu macam seni 
pertunjukan.  Menurut Soedarsono, tari adalah ekspresi jiwa manusia yang 
diungkapkan melalui gerak-gerak ritmis yang indah.2  Dalam hal ini, seniman atau 
pelaku seni dapat dengan bebas mengekspresikan dirinya untuk berkarya seni, 
                                                          
1  Perpustakaan Cyber. Kesenian Di Indonesia:  Pengertian Seni Rupa, Sastra, Pertunjukan, 
Perkembangan dan Macam-macam. Februari 2013. 
http://perpustakaancyber.blogspot.com/2013/02/kesenian-di-indonesia-pengertian-seni-macam-
macam-rupa-sastra-pertunjukan.html . Diakses: Selasa, 3 November 2015 






seperti halnya Toto Sugiarto dengan karya tarinya yang berjudul tari Dogdog 
Lojor.   
Toto Sugiarto adalah seorang seniman dan pemilik Sanggar Anggita Sari 
Parungkuda yang sudah dikenal di kabupaten Sukabumi.  Selain itu, ia juga 
berprofesi sebagai tenaga pendidik di SMP Negeri 1 Parungkuda dan SMA 
Mutiara Pelabuhan Ratu.  Toto sedang melanjutkan pendidikan Magister 
Pengkajian Seni di Institut Seni Budaya Indonesia (ISBI) Bandung sejak tahun 
2014.   
Toto mempunyai pengalaman banyak dibidang seni dan beliau juga seorang 
seniman kreatif yang mampu membuat karya tari dengan pengemasan yang 
inovatif.  Seperti karya tari Dogdog Lojor yang dikemas dengan kreatif dan 
inovatif sehingga mendapatkan penghargaan pada parade tari yang 
diselenggarakan di tingkat provinsi maupun nasional.   
Karya tari Dogdog Lojor  merupakan salah satu dari karya-karya yang pernah 
digarap, sebelumnya Toto Sugiarto pernah menggarap karya tari Pakujajar, tari 
Pudak Arum, tari Nyiru, tari katumbiri dan tari Parebut Seeng yang juga 
mengambil ide ceritanya dari ritual yang digelar pada adat pernikahan oleh 
masyarakat Kutajaya dan Cimande.  Menurut Rudi penggarap dan asisten dari 
Toto Sugiarto, bahwa: 
“Toto Sugiarto ditunjuk oleh Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga 
kabupaten Sukabumi untuk merepresentasi upacara Serentaun pada masyarakat 
Kasepuhan Ciptagelar kecamatan Cisolok kabupaten Sukabumi ke dalam sebuah karya 
tari yang dikemas secara inovatif, dimana Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan 
dan Olahraga kabupaten Sukabumi ingin memperkenalkan kepada masyarakat Sukabumi 





secara berbeda dengan aslinya dan diharapkan dapat membantu masyarakat sehingga 
ingin mengapresiasi Tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto”.3 
 
Karya tari Dogdog Lojor tersebut digarap oleh Toto Sugiarto untuk mengikuti 
lomba cipta tari kreasi tingkat provinsi pada tahun 2005 sebagai perwakilan dari 
kabupaten Sukabumi dan parade tari tingkat nasional di Taman Mini Indonesia 
Indah pada tahun 2006 sebagai perwakilan dari provinsi Jawa Barat.   Istilah 
Dogdog Lojor sendiri dipinjam oleh Toto Sugiarto untuk menambah kesan ide 
garapan yang diangkat pada karya tersebut.  Ide garapan pada tari tersebut 
mengangkat akar tradisi upacara Serentaun yang berkaitan dengan seni 
pertunjukan Dogdog Lojor yang terdapat di Kasepuhan Ciptagelar desa 
Sirnaresmi kecamatan Cisolok kabupaten Sukabumi.   
Kabupaten Sukabumi merupakan daerah bagian dari provinsi Jawa Barat, 
yang terdapat berbagai kesenian yang memiliki ciri khas tersendiri baik dari seni 
teater, seni musik, seni rupa dan seni tari.  Salah satu kesenian asli dari kabupaten 
Sukabumi yakni seni pertunjukan Dogdog Lojor yang biasanya ditampilkan dalam 
upacara Serentaun oleh masyarakat Kasepuhan Ciptagelar desa Sirnaresmi 
kecamatan Cisolok.   
Kasepuhan Ciptagelar merupakan kelompok masyarakat yang masih kental 
dengan adat tradisi.  Hal ini terlihat bahwa masyarakat adat masih menjunjung 
tinggi nilai-nilai ajaran serta adat tradisi warisan para leluhur mereka dengan 
menyelenggarakan upacara-upacara adat dan kepercayaan hidup yang mereka 
yakini, seperti upacara Serentaun. 
                                                          






Upacara adat Serentaun sudah menjadi tradisi lokal yang turun menurun 
dilakukan oleh masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar untuk memperingati pesta 
panen.  Upacara adat tersebut sebagai rasa bentuk kebahagiaan dan syukur kepada 
Maha Pencipta serta upacara ini pun bertujuan agar Tuhan selalu melimpahkan 
rezeki dan meminta perlingungan agar selalu diberkahi di musim tanam 
berikutnya.4  Pada upacara Serentaun terdapat beberapa prosesi-prosesi ritual, 
misalnya ritual akhir ngadiukeun atau memasukkan padi ke Leuit Si Jimat 
(lumbung utama).  Selain adanya prosesi ritual, terdapat pula rangkaian 
penampilan kesenian yang disuguhkan, seperti wayang golek, tutunggulat, debus, 
angklung, dan seni pertunjukan Dogdog Lojor. 
Seni pertunjukan Dogdog Lojor selalu ditampilkan pada acara yang berkaitan 
dengan padi, seperti upacara Serentaun.  Bentuk seni pertunjukan Dogdog Lojor 
sendiri terdapat 2 bedug atau Dogdog Lojor dan 5 angklung yang mengiringi lagu-
lagu buhun seperti Adu Lilang, Keupat Reundang, Randang Endong dan Hujan 
Palis.  Lagu atau kawih tersebut hanya disajikan pada acara ritual saja.  Selain itu, 
terdapat pula penari yang dapat ditarikan oleh dua orang atau empat orang dengan 
melakukan gerakan mengayunkan tangan kanan dan kiri secara bergantian diikuti 
dengan langkah kaki sesuai dengan irama musik. 
Dogdog Lojor merupakan nama sebuah alat musik tabuh yang terbuat dari 
bambu gombong yang berongga dan memiliki ukuran panjang.  Pada ujung 
lingkaran rongga ditutup dengan kulit kambing yang sudah dikeringkan dan diikat 
kencang oleh tali bambu, apabila dipukul mengeluarkan suara dog dog dog dan 
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dalam bahasa sunda lojor memiliki arti yaitu panjang, maka dari itu mengapa alat 
musik tersebut disebut dogdog lojor.5   
Di Jawa Barat pada masa lalu yang disebut tari rakyat adalah tari yang 
dibawakan serta tumbuh dan berkembang di kalangan rakyat (cacah).  Hal ini oleh 
karena pada masa lalu terdapat dua kelompok pertunjukan atau tarian yang 
berkembang dikalangan rakyat atau cacah, dan kalangan menak.6  Seperti halnya 
Ketuk Tilu, Kliningan, dan lainnya yang termasuk kedalam kelompok pertunjukan 
rakyat.  Begitupula dengan seni pertunjukan Dogdog Lojor termasuk ke dalam 
kelompok pertunjukan rakyat, karena tumbuh dan berkembang pada masyarakat 
Kasepuhan Ciptagelar desa Sirnaresmi kecamatan Cisolok yang termasuk 
masyarakat agraris.  Sebab, seni pertunjukan Dogdog Lojor ini hadir di dalam 
rangkaian upacara Serentaun dan dilaksanakan karena rasa ucap syukur atas hasil 
panen padi, yang diadakan setiap setahun sekali. 
Berdasarkan pemaparan diatas, maka dapat dikatakan bahwa karya tari Toto 
Sugiarto dengan judul tari Dogdog Lojor tersebut merupakan sebuah hasil karya 
representasi upacara Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar desa Sirnaresmi 
kecamatan Cisolok kabupaten Sukabumi.  Menurut kamus bahasa Indonesia, arti 
dari kata representasi yaitu perbuatan mewakili; keadaan diwakili; apa yang 
mewakili; perwakilan.7  Dikatakan representasi karena penggunaan properti tari 
berupa Dogdog Lojor dalam karya tari tersebut dan ide cerita karya tari yang 
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6 Endang Caturwati. Tari di Tatar Sunda. (STSI Bandung: Sunan Ambu Press, 2007) hlm.90 
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mengambil dari akar tradisi upacara Serentaun, suasana upacara Serentaun yang 
sakral, akan tetapi identik dengan kegembiraan masyarakat penyangganya itu 
dituangkan dengan gerak-gerak yang energik dan riang.   
Karya tari Dogdog Lojor ini telah mendapatkan pengakuan dari Dinas 
Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga kabupaten Sukabumi sebagai 
karya tari yang mengemas secara kreatif dan inovatif seni tradisi Dogdog Lojor 
yang ada di Kasepuhan Ciptagelar tersebut dengan cara merepresentasikan 
upacara Serentaun.  Hal tersebut diharapkan akan menarik minat generasi muda 
dan menumbuhkan seni tradisi unggulan di kabupaten Sukabumi.     
Selain itu, pada karya tari Dogdog Lojor ini terlihat adanya ciri khas 
tersendiri dibandingkan dengan karya-karya Toto sebelumnya, seperti dalam 
penyajiannya tarinya, gerak, tata riasnya dan lainnya. Pada karya tari Dogdog 
Lojor, Toto menggunakan pengembangan gerak dari gerak dasar pencak silat dan 
tari rakyat sehingga terbentuklah tari yang dinamis dan ritmis, yang dapat 
menggugah penikmat seni khususnya masyarakat kabupaten Sukabumi untuk 
berapresiasi.   
Ketertarikan dalam meneliti karena upaya seniman bernama Toto Sugiarto 
untuk mengkomunikasikan idenya yang terinspirasi dari upacara Serentaun yang 
direpresentasikan melalui suatu karya tari yang berjudul tari Dogdog Lojor.  
Pengemasan yang dibentuk oleh Toto Sugiarto pada karyanya tari Dogdog Lojor 
ini berbeda dengan karya tari yang pernah digarapnya, misalnya pada karya tari 
Katumbiri.  Tari Katumbiri ini berpijak pada tari Sunda klasik yang 





yang ada, serta pengembangan geraknya tidak seluas pada karya tari Dogdog 
Lojor.   Sedangkan pada tari Dogdog Lojor pengemasannya dapat dengan bebas di 
kreasikan dengan inovatif dan kreatif.  Hal tersebut terlihat dalam penyajiannya 
yang bernuansa humor, pengembangan geraknya dapat dilakukan tanpa ada pola 
aturan tertentu artinya dapat dengan bebas mengkreasikan, riasan para penari yang 
didandani menyerupai dandanan badut dan busana yang memiliki ciri khas dari 
ikat kepala yang digantungi sebuah balon berwarna merah atau jingga.   
Karena perbedaan yang mencolok dari penyajiannya, pengembangan gerak, 
rias dan busana dalam tari Dogdog Lojor dengan salah satu karya tari yang yang 
sudah dijelaskan di atas, maka hal tersebut dapat pula dikatakan sebagai ciri khas 
tersendiri dalam karya Toto Sugiarto.  Selain itu, pada karyanya ini Toto juga 
meminjam istilah nama Dogdog Lojor yang ditampilkan dalam rangkaian upacara 
Serentaun tersebut sebagai judul karya tarinya.  Disamping itu, tari Dogdog Lojor 
karya Toto Sugiarto ini terdapat perubahan fungsi dari upacara Serentaun yang 
sebagai ritual panen padi kepada tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto yang 
fungsinya sebagai seni pertunjukan yang dapat kapan saja di tampilkan di acara-
acara pemerintah daerah seperti halnya hari jadi kabupaten Sukabumi, yang dapat 
dilihat oleh masyarakat luas tanpa terkecuali.  Selain itu, karya Toto Sugiarto 
tersebut ditarikan oleh penari-penari yang merupakan peserta didik sanggar 
Anggita Sari dan juga peserta ekstrakurikuler di sekolahnya, maka secara tidak 
langsung tari tersebut dapat bermanfaat dan berfungsi dalam dunia pendidikan 







B. Fokus dan Subfokus Penelitian 
Fokus penelitian ini pada aspek pada tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto 
sebagai representasi dari upacara Serentaun.  Subfokus penelitian ini pada: 
1. Bentuk tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto yang mencakup elemen 
pokok dan pendukung tari, fungsi tari dan klasifikasi tari. 
2. Upacara Serentaun pada masyarakat Kasepuhan Ciptagelar yang terkait 
sistem religi dan kesenian. 




C. Perumusan Masalah 
1. Masalah Utama : 
Mengapa tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto sebagai representasi upacara 
Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar kabupaten Sukabumi? 
2. Pertanyaan Penelitian : 
a. Bagaimana bentuk tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto? 
b. Bagaimana upacara Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar? 
c. Bagaimana bentuk seni pertunjukan Dogdog Lojor pada upacara Serentaun 











D. Manfaat Penelitian 
Kajian terhadap Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto Sebagai 
Representasi Upacara Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar Kabupaten Sukabumi 
diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara langsung maupun tidak 
langsung bagi semua pihak yang terkait, antara lain sebagai berikut: 
1. Peneliti 
Dengan adanya penelitian ini dapat menambah pengetahuan lebih luas dan 
mendalam terhadap keberadaan seni pertunjukan serta pemahaman tentang Tari 
Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto Sebagai Representasi Upacara Serentaun Di 
Kasepuhan Ciptagelar Kabupaten Sukabumi. 
2. Mahasiswa Program Studi Pendidikan Sendratasik 
Dengan adanya penelitian tentang Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto 
Sebagai Representasi Upacara Serentaun Di Kasepuhan Ciptagelar Kabupaten 
Sukabumi dapat memberikan pengetahuan baru serta informasi pada mahasiswa 
tentang keberadaan Tari Dogdog Lojor. 
3. Program Studi Pendidikan Sendratasik 
Dengan adanya penelitian tentang Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto 
Sebagai Representasi Upacara Serentaun Di Kasepuhan Ciptagelar Kabupaten 








4. Dinas Pendidikan, Dinas Pariwisata Kebudayaan Kepemudaan dan 
Olahraga Kabupaten Sukabumi 
Dengan adanya penelitian ini, menambah perbendaharaan penelitian 
mengenai tari kreasi inovatif yang ada di kabupaten Sukabumi, memperhatikan 
dan melestarikan tari Dogdog Lojor dan tari lainnya dan menambah literatur 
mengenai upacara Serentaun yang ada di kabupaten Sukabumi khususnya 
Kasepuhan Ciptagelar.  Selain itu, hasil penelitian ini dapat bermanfaat bagi 
pendidikan, khususnya pada peserta didik dalam pembelajaran seni budaya 
dengan standar kompetensi mengapresiasi. 
5. Masyarakat 
Sebagai informasi tentang seni pertunjukan tari kreasi yang 
merepresentasikan upacara Serentaun dari Kasepuhan Ciptagelar desa Sirnaresmi 
kecamatan Cisolok kabupaten Sukabumi bagi khalayak terutama masyarakat 
Sukabumi dan mengenalkan kepada masyarakat awam mengenai upacara 







A. Deskripsi Teoretis 
Dalam mengkaji seni tari, tentunya menggunakan teori dan konsep-konsep 
untuk membedahnya.  Teori pada penelitian ini yakni representasi.  Sedangkan 
konsep-konsep pada penelitian diantaranya tari, elemen pokok dan pendukung 
tari, fungsi tari, klasifikasi tari, kebudayaan, masyarakat agraris, yang akan 
dijabarkan sebagai berikut. 
1. Teori 
Representasi secara umum adalah proses dimana sebuah objek ditangkap oleh 
indra seseorang, lalu masuk ke akal untuk diproses yang hasilnya adalah sebuah 
konsep atau ide yang dengan bahasa akan disampaikan atau diungkapkan kembali.  
Singkatnya, representasi adalah proses pemaknaan kembali sebuah 
objek/fenomena/realitas yang maknanya akan tergantung bagaimana seseorang itu 
mengungkapkannya melalui bahasa.8  Menurut Stuart Hall, representasi adalah 
salah satu praktek penting yang memproduksi kebudayaan.  Kebudayaan 
merupakan konsep yang sangat luas, kebudayaan menyangkut “pengalaman 
berbagi”.  Seseorang dikatakan berasal dari kebudayaan yang sama jika manusia-
manusia yang ada disitu membagi pengalaman yang sama, membagi kode-kode 
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kebudayaan yang sama, berbicara dalam ‘bahasa’ yang sama, dan saling berbagi 
konsep-konsep yang sama.9 
Teori representasi yang dikemukakan oleh Stuart Hall dibagi menjadi tiga 
pendekatan yang dapat dilihat dari asal atau media yang digunakan untuk 
membentuk makna representasi, serta cara menjelaskan makna dari kata atau 
gambar.  Adapun tiga jenis pendekatan representasi tersebut, yaitu: (1) Reflective 
or Mimetic approach, (2) Intentional approach, dan (3) Constructionist 
approach.10  Penjelasan pendekatan tiga jenis representasi Stuart Hall yaitu 
sebagai berikut.  
a. Reflective atau Mimetic Approach (Pendekatan Reflektif atau 
Mimesis) 
Menurut Stuart Hall, pendekatan reflektif atau mimesis adalah: 
In the reflective approach, meaning is thought to lie in the object, person, idea or event in 
the real world, and language functions like a mirror, to reflect the true meaning as it 
already exists in the world.  As the poet Gertrude Stein once said, “A rose is a rose is a 
rose”.  In the fourth century BC, the Greeks used the notion of mimesis to explain how 
language, even drawing and painting, mirrored or imitated nature; they thought of 
Homer’s great poem, The Iliad, as “imitating” a heroic series of events. So the theory 
which says that language work by simply reflecting or imitating the truth that is already 
there and fixed in the world, is sometimes called “mimetic”.11 
 
Artinya:  
Dalam pendekatan reflektif, makna terletak pada sebuah objek, orang, ide atau kegiatan 
nyata di dunia, dan bahasa berfungsi sebagai cerminan, untuk merefleksikan makna 
tersebut sehingga sesuai dengan kehidupan nyata di dunia.  Getrude Stein berkata dalam 
puisinya "a rose is a rose is a rose".  Di abad ke 4 SM, bangsa yunani menggunakan 
gagasan mimesis untuk menjelaskan bagaimana bahasa, bahkan menggambar dan 
melukis; cermin atau menirukan alam; mereka berpikir tentang keindahan puisi Homer, 
The Iliad (semacam puisi kepahlawanan), seperti "menirukan" sebuah rangkaian kejadian 
yang berani.  Jadi, teori yang mengatakan bahwa mengolah bahasa dengan cerminan yang 
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sederhana atau menirukan kebenaran yang telah ada dan diakui di dunia, biasa disebut 
"mimetic".12   
 
Berdasarkan pemaparan Stuart Hall maka dapat ditarik kesimpulan bahwa 
pendekatan reflektif atau mimesis adalah menirukan realita yang ada di dalam 
alam.  Maksudnya, bagaimana seseorang / pengarang / pencipta merefleksikan, 
menirukan atau menggambarkan sesuatu sehingga dapat dikomunikasikan pada 
penerimanya.  Dalam penelitian ini, hal tersebut dimaksudkan pada seorang 
seniman dalam merefleksikan, menirukan atau menggambarkan sesuatu yang 
dikomunikasikan pada penikmat seni atau penonton. 
b. Intentional Approach (Pendekatan Intensional) 
Stuart Hall menyebutkan bahwa pendekatan intensional adalah: 
The second approach to meaning in representation argues the opposite case.  It holds 
that it is the speaker, the author, who imposes his or her unique meaning on the world 
through language.  Word mean what the author intends they should mean.  This is the 
intentional approach.  Again, there is some point in this argument since we all, as 
individuals, do use language to convey or communicate things which are special or 
unique to us, to our way of seeing the world.13 
 
Artinya:  
Pendekatan yang kedua diartikan sebagai perwakilan pendapat di dalam kasus yang 
bertentangan.  Menurut pembicara, penulis, yang mana bisa menentukan arti yang unik di 
dunia; melalui bahasa.  Kata-kata adalah apa yang dimaksudkan oleh seorang penulis.  Ini 
adalah sebuah pendekatan intensi atau penekanan.  Selanjutnya, ada beberapa poin untuk 
memberikan pendapat kita selaku makhluk individu, dengan menggunakan bahasa untuk 
menyampaikan atau mengkomunikasikan hal yang spesial atau unik kepada kita, untuk 
jalan kita melihat dunia.14 
 
Berdasarkan pemaparan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa pendekatan 
intensional mengacu terhadap pemilihan intensi atau penekanan pencipta / 
pengarang / seniman untuk menampilkan dari fenomena dunia, peristiwa melalui 
gerak.  Ketika pencipta / pengarang / seniman memilih intensi atau penekanan 
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berarti hal itu merupakan bentuk intensi dari pencipta/ pengarang / seniman.   
Bentuk-bentuk intensi yang dipilih oleh pencipta / pengarang / seniman di olah 
sebagai bentuk keunikan fenomena menjadi suatu karya seni, seperti halnya tari 
Dogdog Lojor.  Dalam penelitian ini, penekanan yang dipilih oleh seniman yaitu 
pada media tari berupa gerak, properti tari, judul tari, rias dan busana tari.  Gerak-
gerak, properti tari, judul tari, rias dan busana tari tersebut diuraikan dalam 
mengkomunikasikan sesuatu yang sifatnya unik dari seniman. 
c. Constructionist Approach (Pendekatan Konstruksionis) 
Menurut Stuart Hall pendekatan konstruksionis adalah: 
The third approach recognizes this public, social character of language.  It acknowledges 
that neither things in themselves nor the individual users of language can fix meaning in 
language.  Things don’t mean: we construct meaning, using representational system – 
concepts and signs.  Hence it is called the constructivist or constructionist approach to 
meaning in language. 
According to this approach, we must not confuse the material world, where things and 
people exist, and the symbolic practices and processes through which representation, 
meaning and language operate.  Constructivists do not deny the existence of the material 
world.  However, it is not the material world which conveys meaning: it is the language 
system or whatever system we are using to represent our concepts.  It is social actors who 
use the representational systems to construct meaning, to make the world meaningful and 
to communicate about the world meaningfully others.15 
 
Artinya:   
Pendekatan ketiga mengakui masyarakat melalui karakter sosial berbahasa.  Hal ini 
membenarkan bahwa baik hal-hal pada diri mereka maupun pengguna bahasa secara 
individu dapat memperbaiki makna dalam bahasa.  Hal-hal yang tidak bermakna: kita 
membangun makna, menggunakan perwakilan sistem konsep dan isyarat.  Oleh karena itu 
disebut pendekatan konstruktivis (gagasan) atau konstruksionis untuk pengartian dalam 
bahasa.  Menurut pendekatan ini, kita tidak perlu bingung dengan dunia materi, dimana 
hal-hal dan masyarakat ada, praktik dan proses simbolis yang mana melalui perwakilan, 
makna dan bahasa beroperasi.  Pendekatan ini tidak menyangkal keberadaan material-
material dunia.  Namun, bukan berarti material-material dunia ini merupakan satu-
satunya sumber yang menyampaikan makna.  Makna disampaikan melalui sistem bahasa 
atau apapun sistem yang digunakan untuk mewakili konsep-konsep kita.  Hal tersebut 
adalah aktor sosial yang menggunakan sistem konseptual dari budaya mereka dan ilmu 
bahasa dan sistem representasi lain untuk memperbaiki makna, untuk membuat dunia 
bermakna dan untuk berkomunikasi tentang dunia yang penuh arti bagi orang lain.16 
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Berdasarkan pemaparan Stuart Hall mengenai pendekatan konstruksionis, 
maka dapat disimpulkan bahwa bagaimana masyarakat dalam kebudayaan 
tersebut mengkonstruksikan makna yang disampaikan oleh pengarang / pencipta.  
Dalam penelitian ini, yang dimaksud adalah seseorang /  pengarang / pencipta 
dalam mengkonstruksikan makna yang terdapat pada pemahaman suatu konsep 
seseorang / pengarang / pencipta yang dikomunikasikan sehingga penonton / 
penerimanya dapat mengerti. 
2. Konsep 
a. Tari 
Tari merupakan alat ekspresi ataupun sarana komunikasi seseorang seniman 
kepada orang lain (penonton atau penikmat).  Sebagai alat ekspresi, tari mampu 
menciptakan untaian gerak yang dapat membuat penikmatnya peka terhadap 
sesuatu yang ada dan terjadi di sekitarnya.  Sedangkan sebagai sarana komunikasi, 
tari melalui gerak, ruang dan waktu yang ada padanya membawa misi atau pesan-
pesan tertentu untuk bisa dipahami oleh penikmatnya.17 
Seni tari adalah bentuk seni yang berhubungan erat dengan kehidupan 
manusia.  Hal ini disebabkan karena seni tari menggunakan tubuh sebagai media 
yang diungkapkan melalui keindahan gerak.  Gerak itu sendiri merupakan gejala  
yang paling primer bagi manusia sebagai tanda kehidupan.  Seperti yang 
diungkapkan oleh Sal Murgiyanto: 
Gerak adalah pertanda kehidupan.  Reaksi pertama dan terakhir manusia terhadap hidup.  
Situasi dan manusia lainnya dilakukan dalam  bentuk gerak,  Perasaan puas, kecewa, 
                                                          





cinta, takut dan sakit selalu dialami lewat perubahan-perubahan yang halus dari gerakan 
tubuh kita, hidup berarti bergerak dan gerak adalah bahan baku tari.18 
 
Tari Dogdog Lojor merupakan tari yang dinamis dan energik dengan gerak-
gerak yang ritmis.  Hal ini dapat menghasilkan suatu tari yang indah. 
Menurut Curt Sachs dalam bukunya yang berjudul World History of the Dance 
mengemukakan bahwa tari adalah gerak yang ritmis.  Soedarsono dalam bukunya yang 
berjudul Djawa dan Bali: Dua Pusat Perkembangan Drama Tari Tradisional di 
Indonesia menyebutkan, tari adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan 
gerak-gerak ritmis yang indah.  Menurut La Meri dalam bukunya Dance Composition 
menyebutkan tari adalah ekspresi subjektif yang diberi bentuk objektif. 19   
 
Berdasarkan definisi-definisi yang diuraikan di atas, maka dapat disimpulkan tari 
terdiri atas beberapa aspek yaitu bentuk, gerak, tubuh, irama, jiwa, maksud dan 
tujuan tari. 
b. Elemen Pokok dan Elemen Pendukung Tari 
Unsur pokok atau elemen pokok tari yaitu gerak dan wirama sebagai materi 
dasar tari.  Gerak merupakan unsur pokok pada diri manusia dan gerak merupakan 
alat bantu yang paling tua didalam kehidupan manusia, untuk mengemukakan 
keinginan atau menyatakan refleksi spontan didalam jiwa manusia.  Gerak yang 
tercipta melalui sarana alami pada diri atau tubuh manusia sebagai unsur pokok, 
merupakan suatu rangkaian atau susunan gerak.20   
Apabila susunan gerak itu ditata dengan memperhatikan unsur ruang dan 
waktu, etika dan estetika (susila dan sulistya) yang didukung pula oleh irama 
terjadilah gerak tari.21 
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Selain memperhatikan elemen pokok tari yakni gerak, irama dan yang lainnya, 
harus juga memperhatikan fasilitas-fasilitas yang lain untuk mendukung 
terwujudnya karya tari tersebut atau yang lazim disebut sebagai elemen 
pendukung tari.  Elemen-elemen tersebut diantaranya terdiri dari musik, lantai 
tari, kostum dan rias tari, properti tari, dan stage lighting.22  Menurut Jazuli, unsur-
unsur pendukung/pelengkap sajian tari antara lain adalah: iringan musik, tema, 
tata busana, tata rias, tempat (pentas atau panggung), tata lampu/sinar dan tata 
suara.23 
Dalam penelitian ini, elemen pokok yang digunakan yang sesuai dengan data 
yang diperoleh yakni deskripsi gerak yang dijabarkan lebih lanjut melalui bagian-
bagian unsur gerak dan struktur gerak.  Sedangkan elemen pendukung yang 
digunakan beberapa elemen yang sesuai dengan data yang diperoleh oleh peneliti 
diantaranya musik, tema, tata busana dan rias tari, serta properti tari.  
c. Klasifikasi Tari 
Atas dasar pola garapannya tari-tarian di Indonesia dapat dibagi menjadi dua, 
yaitu:24 
1) Tari Tradisional 
Tari tradisional ialah semua tarian yang telah mengalami perjalanan sejarah 
yang cukup lama, yang selalu bertumpu pada pola-pola tradisi yang telah ada.  
Berdasarkan nilai artistik garapannnya, tari tradisional dibagi menjadi tiga, yaitu 
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a) Tari Primitif, jenis tarian ini memiliki bentuk-bentuk gerak yang belum 
begitu digarap secara koreografis, dengan gerak, iringan musik, 
pakaiaan dan riasnya yang sederhana.  Jenis tarian ini terdapat dalam 
masyarakat pra sejarah atau suku-suku bangsa yang hidup di 
pedalaman dan masih melanjutkan tata kehidupan budaya purba. 
b) Tari Rakyat, tari rakyat yang lebih merupakan ungkapan kehidupan 
rakyat pada umumnya berbentuk tarian bergembira atau tari pergaulan. 
Jenis tarian ini tumbuh dan berkembang di masyarakat biasa.   
c) Tari Klasik, tari yang semula berkembang di kalangan raja dan 
bangsawan dan telah mencapai kristalisasi artistik yang tinggi dan 
telah pula menempuh jalan sejarah yang cukup panjang, sehingga 
memiliki pula nilai tradisional.25  
2) Tari Kreasi Baru (Non Tradisional) 
Tari kreasi baru atau tari modern merupakan ungkapan seni yang tidak 
berpola pada tari tradisi, tetapi lebih merupakan garapan baru yang tidak berpijak 
pada standar yang telah ada.  Namun, selagi Indonesia merupakan negara yang 
bertradisi kuat dalam bidang tari, pembaharuan berjalan setapak demi setapak.26   
Menurut fungsinya, tari-tarian Indonesia dapat dibagi menjadi tiga kelompok, 
yaitu:27 
1) Tari upacara, tari yang khusus berfungsi sebagai sarana upacara agama dan 
adat. 
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2) Tari bergembira atau tari pergaulan atau hiburan, tari yang berfungsi 
sebagai sarana untuk mengungkapkan rasa gembira atau untuk pergaulan. 
3) Tari pertunjukan, tari yang ditampilkan untuk dilihat dan dinikmati serta 
dapat dihayati oleh orang lain. 
Berdasarkan atas bentuk koreografinya, tari dapat dibagi menjadi beberapa 
bentuk, yaitu tari tunggal (solo), tari duet (berpasangan) dan tari kelompok.  
Pengelompokan semacam ini berdasarkan atas dasar jumlah penarinya.  
Sedangkan menurut temanya, tari dibagi menjadi dua, yaitu tari dramatik dan tari 
nondramatik.  Tari dramatik ialah tari yang bercerita, baik itu dilakukan oleh 
seorang penari maupun oleh beberapa orang penari.  Adapun tari nondramatik 
ialah tari yang tidak menyampaikan cerita atau drama.28 
d. Fungsi Tari 
Tari mempunyai dua sifat yang mendasar yaitu individual dan sosial.  Sifat 
individual karena tari merupakan ekspresi jiwa yang berasal dari individu.  Sifat 
sosial karena gerak-gerak tari tidak terlepas dari pengaruh keadaan dan mengacu 
kepada kepentingan lingkungannya.  Sehingga tari dapat berfungsi sebagai sarana 
komunikasi guna menyampaikan ekspresi jiwa kepada orang lain.  Fungsi tari 
dalam kehidupan manusia diantaranya adalah untuk kepentingan upacara, untuk 
hiburan, sebagai seni pertunjukan dan media pendidikan.29 
1) Tari untuk Sarana Upacara 
Dalam pelaksanaan upacara, kesenian mempunyai peranan penting. Hal itu 
nampak bahwa dalam setiap upacara selalu dilengkapi dengan tari-tarian, bunyi-
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bunyian guna menambah kesakralan dan menghadirkan daya magis.  Seperti 
halnya pada waktu panen atau potong padi, dalam upacara tersebut dilengkapi 
dengan tari-tarian sebagai ungkapan terima kasih kepada Dewi Padi.  Fungsi tari 
sebagai sarana upacara dapat dibedakan menjadi tiga yaitu untuk upacara 
keagamaan, upacara adat berkaitan dengan peristiwia alamiah, dan upacara adat 
berkaitan dengan peristiwa kehidupan manusia. 
a) Upacara Keagamaan 
Tari-tarian keagamaan adalah tari-tarian yang digunakan dalam peristiwa 
yang berkaitan dengan keagamaan.  Jenis tari semacam itu sampai sekarang masih 
bisa dilihat di pulau Bali sebagai tempat berkembangnya agama Hindu Dharma 
maupun di daerah-daerah yang masih kuat kepercayaan animism dan dinamisme.  
Dalam agama Hindu Dharma, tari merupakan salah satu sarana untuk 
persembahan dan menjalin hubungan spiritual kepada yang disembah.  Tari yang 
diselenggarakan di pura-pura pada waktu-waktu tertentu merupakan tari sesaji 
yang bersifat religius.  Seperti tari Pendet, merupakan tari yang ditarikan oleh 
penari wanita terutama yang belum kawin.  Penari Pendet harus dalam keadaan 
suci/bersih karena fungsinya sebagai persembahan kepada Dewa dan para penari 
pendet membawa sesaji dan dupa.30 
b) Upacara Adat Berkaitan Dengan Peristiwa Alamiah 
Upacara adat merupakan upacara yang berlangsung sesuai dengan 
kepentingan masyarakat di lingkungannya.  Selama adat masih dipergunakan 
upacara semacam itu akan berlangsung terus secara turun-temurun.  Peristiwa 
                                                          





alamiah disini maksudnya adalah peristiwa-peristiwa yang terjadi karena 
kehendak alam ataupun yang berhubungan dengan alam, seperti bercocok tanam 
sesuai dengan musimnya, minta hujan, dan sebagainya.  Upacara semacam ini 
banyak kita jumpai di daerah-daerah di Indonesia, dan biasanya dilengkapi dengan 
tari-tarian seperti di Jawa adanya tari Ngalage, Seblang dan Tayub.  Tari Ngalage 
berasal dari Jawa Barat ini berfungsi sebagai tanda terima kasih kepada dewi Padi.  
Penari dalam tarian ini terdiri dari pria dan wanita yang diiring oleh alat musik 
Dogdog Lojor, angklung dan lesung.  Di Banten, tari semacam ini terdapat dalam 
upacara ngaseuk, yaitu upacara menanam padi agar bisa tumbuh dengan subur.31 
c) Upacara Adat Berkaitan Dengan Kehidupan Manusia 
Upacara adat yang berkaitan dengan peristiwa kehidupan manusia adalah 
peristiwa-peristiwa yang erat hubungannya dengan keberadaan hidup manusia, 
seperti kelahiran, kedewasaan, perkawinan dan kematian.  Juga peristiwa yang 
berhubungan dengan aktivitas manusia dalam memenuhi kebutuhan hidupnya, 
seperti berburu, berperang, penyembuhan dari sakit, penyambutan, bermain dan 
sebagainya.  Seperti halnya di Nusa Tenggara Timur, pada masyarakat Sabu 
upacara menyambut kelahiran bayi disebut Hola Ana.  Dalam upacara ini setiap 
kepala keluarga maupun kerabat harus memberi babi dan beras secukupnya.  Bayi 
yang baru lahir selalu dimandikan dengan air kelapa muda, kemudian sang ayah 
dengan pakaian adat lengkap meletakkan pusar bayinya di atas sebatang pohon.  
                                                          





Setelah upacara usai dilanjutkan dengan pesta yang dilengkapi dengan tari-
tarian.32 
2) Tari Sebagai Hiburan 
Tari hiburan dapat diidentikkan atau dikategorikan sebagai tari yang bobot 
nilainya ringan atau show.  Misalnya untuk perlengkapan suatu pesta atau 
perayaan-perayaan hari besar dan ulang tahun.33 
Adapun yang tergolong tarian hiburan tentu saja yang erat hubungannya 
dengan tujuan hiburan itu sendiri.  Misalnya dapat berupa tari pergaulan antara 
pria dan wanita, seperti Ketuk Tilu (Jawa Barat), Cipat-cipit (Banyumas Jawa 
Tengah), Lengso (Maluku), Joget (Bali) dan sebagainya.34 
3) Tari Sebagai Seni Pertunjukan atau Tontonan 
Kata seni pertunjukan mengandung pengertian untuk mempertunjukkan 
sesuatu yang bernilai seni tetapi senantiasa berusaha menarik perhatian bila 
ditonton.  Tari sebagai seni pertunjukan memerlukan pengamatan yang lebih 
serius daripada sekedar untuk hiburan.  Tari yang tergolong sebagai seni 
pertunjukan atau tontonan adalah dinamakan performance atau concert, karena 
pertunjukan tarinya lebih mengutamakan bobot nilai seni daripada tujuan lainnya.  
Dalam tari sebagai seni pertunjukan, penyajiannya selalu mempertimbangkan 
nilai-nilai artistik, sehingga penikmat dapat memperoleh pengalaman estetis dari 
hasil pengamatannya.35 
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4) Tari Sebagai Media Pendidikan 
Dalam pendidikan tari senantiasa diarahkan kepada aspek kreasi.  Aspek 
kreasi tersebut menyangkut aktivitas kreatif guna menemukan arti dan bentuk 
baru terhadap nilai-nilai kehidupan.  Hal itulah yang menjadi prinsip dalam 
pendidikan seni untuk membantu perkembangan seseorang.36 
Keikutsertaan seni tari menjadi bagian pelajaran kesenian di sekolah-sekolah 
menengah menunjukkan bahwa fungsi pendidikan tari semakin dirasakan penting.  
Apabila mengingat waktu yang sangat terbatas, maka pengajaran tari hendaknya 
lebih mendahulukan kegiatan apresiasi daripada keterampilan kreasi atau 
pengalaman berolah tari.37 
e. Kebudayaan 
Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan adalah keseluruhan gagasan dan 
karya manusia yang harus dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari 
hasil budi dan karyanya.  Kebudayaan manusia memiliki ke tujuh unsur yang 
universal, yang artinya unsur-unsur kebudayaan tersebut yang bisa didapatkan 
dalam semua kebudayaan dimanapun.  Ketujuh unsur tersebut adalah : (1) Bahasa, 
(2) Sistem Pengetahuan, (3) Organisasi Sosial, (4) Sistem Peralatan Hidup dan 
Teknologi, (5) Sistem Mata Pencaharian, (6) Sistem Religi, (7) Kesenian.38 
Kebudayaan yang akan dibahas dalam penelitian ini, akan lebih dikaitkan 
mengenai upacara Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar Kabupaten Sukabumi, 
karena upacara Serentaun mencakup dua diantara ketujuh unsur kebudayaan yakni 
ritual atau sistem religi dan kesenian. 
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f. Masyarakat Agraris 
Menurut pendapat Prof. A. Adiwilaga, perbedaaan corak hidup antara 
masyarakat sedenter dan masyarakat nomaden tidak saja dalam mengerjakan 
kegiatan pertanian, tetapi juga dalam seluruh pola tata kelakuan mereka:39 
Dikampung yang permanen, dengan pola pertanian yang menetap, dapatlah digambarkan 
bahwa tiap-tiap keluarga sudah pagi-pagi mengerjakan suatu bidang tanah berulangkali 
sepanjang hidup mereka, bahkan dilanjutkan pula oleh generasi yang berikutnya.  
Penggarapan suatu tanah tertentu demikian akhirnya menimbulkan pengakuan oleh 
masyarakat yang bersangkutan atas hak keluarga yang berkepentingan untuk 
menggunakan tanah tadi.  Penggunaan atas hak menggunakan tanah kemudian menjadi 
pengakuan hak milik atas tanah itu.  Perkembangan demikian tidak terjadi pada 
masyarakat nomad.  Tidak ada orang yang menggunakan suatu bidang tanah tertentu.  
Ternak dilepas ditanah bersama-sama oleh seluruh masyarakat dan tanahnya pun pada 
mulanya selalu berpindah-pindah.  Ketika berpindah-pindah tidak mungkin lagi karena 
perkembangan penduduk, maka terjadilah perbatasan wilayah yang menentukan wilayah 
penggembalaan untuk seluruh masyarakat terhadap seluruh tanah yang ada dalam batas-
batas wilayah.40 
Dalam penelitian ini, konsep masyarakat agraris akan digunakan dalam 
penjelasan mengenai masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar sebagai pelaksana 
upacara Serentaun yang mata pencahariannya sebagai petani. 
 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang relevan dengan penelitian ini adalah penelitian yang telah 
dilakukan oleh Sunandar seorang mahasiswa Pendidikan Seni Tari Universitas 
Pendidikan Indonesia pada tahun 2010 untuk mendapatkan gelar Sarjana 
Pendidikan, yang berjudul : “Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto Di 
Kampung Babakan Peundeuy Desa Bojong Kokosan Kecamatan Parungkuda 
Kabupaten Sukabumi”, penelitian yang telah dilakukan oleh Puspita Permata Sari 
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yang juga seorang mahasiswi Pendidikan Seni Tari Universitas Pendidikan 
Indonesia pada tahun 2015 untuk mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan, yang 
berjudul : “Tari Kreasi Dogdog Lojor Di Sanggar Mutiara Pawestri Pelabuhan 
Ratu Kabupaten Sukabumi (Analisis Makna Gerak, Rias, dan Busana)”, dan 
penelitian yang telah dilakukan oleh Rahayu Lestari seorang mahasiswi 
Pendidikan Seni Tari Universitas Negeri Jakarta pada tahun 2015 untuk 
mendapatkan gelar Sarjana Pendidikan, yang berjudul : “Analisis Gerak 
Ronggeng Angklung Dogdog Lojor di Kasepuhan Ciptagelar”.  Penelitian yang 
dilakukan oleh Sunandar menggunakan metode kualitatif, yang membahas lebih 
kepada bentuk penyajian pada tari Dogdog Lojor dan yang terkait mengenai karya 
Toto Sugiarto tersebut, penelitian yang dilakukan oleh Puspita Permata Sari pun 
menggunakan metode kualitatif, yang lebih difokuskan pada makna gerak, rias 
dan busana yang digunakan pada tari kreasi Dogdog Lojor tersebut dan penelitian 
yang dilakukan oleh Rahayu Lestari menggunakan metode kualitatif dengan 
pendekatan etnografi, yang lebih difokuskan pada analisis gerak ronggeng 
angklung Dogdog Lojor di Kasepuhan Ciptagelar. 
Dalam penelitian ini, membahas mengenai representasi upacara Serentaun 
yang diungkapkan pada karya tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto, bentuk tari 
Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto yang jelaskan secara detail dengan matriks tari 
atau struktur tari yang dilengkapi pula dengan rekapitulasi bagian-bagian unsur 
gerak, upacara Serentaun Kasepuhan Ciptagelar terkait sistem religi dan kesenian.  





sebagai seni pertunjukan atau tontonan dan kelompok masyarakat Kasepuhan 
Ciptagelar. 
Penelitian ini dengan penelitian yang dilakukan oleh Sunandar, Puspita 
Permata Sari dan Rahayu Lestari memiliki banyak perbedaan, seperti yang telah 
disebutkan diatas bahwa dalam penelitiannya, Sunandar hanya membahas bentuk 
penyajian dari tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto saja, Puspita Permata Sari 
membahas pada makna gerak, rias dan busana, dan Rahayu Lestari membahas 
mengenai analisis gerak pada ronggeng angklung Dogdog Lojor.  Sedangkan, 
pada penelitian ini membahas secara mendalam mengenai representasi upacara 
Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar yang berkaitan erat dengan seni pertunjukan 
Dogdog Lojor yang diungkapkan melalui karya Toto Sugiarto yang diberi judul 
tari Dogdog Lojor, bentuk tari Dogdog Lojor, upacara Serentaun Kasepuhan 
Ciptagelar terkait dengan sistem religi dan kesenian serta perubahan fungsi dari 
upacara Serentaun menjadi seni pertunjukan, dengan judul penelitian “Tari 
Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto Sebagai Representasi Upacara Serentaun Di 
Kasepuhan Ciptagelar Kabupaten Sukabumi”, yang belum pernah ada yang 
membahas mengenai representasi upacara Serentaun pada tari Dogdog Lojor 














C. Kerangka Berpikir 
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Seni pertunjukan Dogdog Lojor merupakan penampilan kesenian yang 
memainkan alat musik bernama Dogdog Lojor atau Bedug dan angklung yang 
tampil dalam rangkaian upacara serentaun dengan membawakan lagu atau kawih 
buhun yang ditujukan pada ritual dan menampilkan ronggeng dalam 
pertunjukannya. 
Seni pertunjukan Dogdog Lojor tersebut mendorong seniman bernama Toto 
Sugiarto dalam menciptakan sebuah karya tari kreasi yang diberi judul tari 
Dogdog Lojor, dengan menggunakan ide garapan mengangkat upacara Serentaun 
yang identik dengan seni pertunjukan Dogdog Lojor. 
Tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto ini memiliki bentuk penyajian yang 
terdiri dari elemen pokok tari dan elemen pendukung tari.  Elemen pokok tari 
meliputi motif-motif gerak yang dimiliki tari Dogdog Lojor, sedangkan elemen 
pendukung tari meliputi tata rias dan busana, musik, properti tari dan tema.  Selain 
itu, tari Dogdog Lojor ini memiliki perubahan fungsi dari upacara serentaun 
menjadi tari sebagai seni pertunjukan atau tontonan.  
Berdasarkan bentuk penyajian dan fungsi dari tari Dogdog Lojor, maka akan 
merujuk pada representasi yang akan menjawab masalah utama pada penelitian 
ini.   Pada penelitian kualitatif ini, menggunakan teori representasi yang 
dikemukakan oleh Stuart Hall bahwa terdapat tiga pendekatan yaitu, pendekatan 
reflektif (reflective or mimetic approach), pendekatan intensional (intentional 
approach) dan pendekatan konstruksionis (constructionist approach).  Data-data 






Penelitian ini didukung pula oleh konsep tari, elemen pokok dan pendukung 
tari, klasifikasi tari dan fungsi tari untuk melihat bentuk penyajian dan fungsi dari 
tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto.  Selain itu, konsep kebudayaan dan 
konsep masyarakat agraris untuk membahas mengenai kebudayaan yang akan 
lebih dikaitkan pada upacara Serentaun pada Kasepuhan Ciptagelar yang terdapat 
dua unsur kebudayaan diantara ketujuh unsur kebudayaan yang dikemukakan oleh 







A. Tujuan Penelitian 
1. Tujuan Umum : 
Tujuan penelitian ini untuk mendeskripsikan secara utuh bagaimana tari 
Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto sebagai hasil representasi dari upacara 
Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar kabupaten Sukabumi. 
2. Tujuan Khusus 
a. Untuk mengetahui bentuk penyajian berdasarkan berdasarkan struktur 
gerak tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto sebagai hasil representasi 
dari upacara Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar kabupaten Sukabumi dan 
elemen- elemen yang mendukung karya tari Dogdog Lojor. 
b. Untuk mengetahui upacara Serentaun terkait sistem religi dan kesenian. 
c. Untuk mengetahui perubahan fungsi dari ritual upacara Serentaun yang 
direpresentasikan menjadi sebuah karya tari Dogdog Lojor yang berfungsi 
sebagai seni pertunjukan. 
d. Memberikan sumber ilmu pengetahuan baru mengenai tari Dogdog Lojor 
karya Toto Sugiarto sebagai representasi upacara Serentaun Kasepuhan 
Ciptagelar yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran pengetahuan 




B. Lingkup Penelitian 
Metode penelitian pada penelitian ini secara umum menggunakan metode 
kualilatif dengan desain penelitiannya bersifat deskriptif.41 Tetapi dalam teknik 
pengumpulan data dan informasi yang terkait dengan yang diteliti, menggunakan 
teknik pendekatan etnografi.  Pendekatan etnografi adalah pengamatan-
berperanserta sebagai bagian dari penelitian lapangan yang mendeskripsikan 
mengenai kebudayaan suatu suku bangsa.  Di dalam melakukan penelitian dengan 
menggunakan pendekatan etnografi, seorang etnografer akan terlibat langsung 
secara mendalam pada suatu budaya atau peradaban masyarakat sebagai bagian 
dari pemeran sertanya dan mencatat secara serius data yang diperolehnya dengan 
pemanfaatan catatan lapangan.42  
Data dan informasi yang diperoleh pada penelitian ini menggunakan teknik 
alur penelitian maju bertahap.  Pada penelitian alur penelitian maju bertahap ini 
terdapat 12 langkah yang dilakukan oleh peneliti dalam menuliskan dan 
mendapatkan data etnografi, diantaranya: 
1. Menetapkan seorang informan 
2. Mewawancarai seorang informan 
3. Membuat catatan etnografi 
4. Mengajukan pertanyaan deskriptif 
5. Melakukan analisis wawancara etnografi 
6. Membuat analisis domain 
7. Mengajukan pertanyaan struktural 
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8. Membuat analisis taksonomik 
9. Mengajukan pertanyaan kontras 
10. Membuat analisis komponen  
11. Menemukan tema-tema budaya 
12. Menulis sebuah etnografi 
Langkah-langkah dalam alur penelitian maju bertahap ini, dapat dilakukan 
secara kontinu atau berlanjut dan dapat juga dilakukan secara random atau acak.  
Untuk menemukan sebuah fenomena terbaru yang mendukung jawaban dari 
masalah penelitian tersebut, etnografer dapat menggunakan kembali langkah awal 
untuk mendapatkan data yang lebih mendalam.  Namun, langkah-langkah tersebut 
tidak selalu dilakukan secara menyeluruh pada saat tahap pengumpulan data, 
karena ada beberapa langkah yang dapat dilakukan setelah data terkumpul, 
misalnya menulis sebuah etnografi.   
Etnografi menurut Spradley tidak lagi menganggap antropologi sebagai satu ilmu tentang 
“other cultures” tentang masayrakat kecil yang terisolasi, dan hidup dengan teknologi 
yang sederhana, melainkan etnografi tersebut telah menjadi alat fundamental untuk 
memahami masyarakat kita sendiri dan masyarakat multikultural di seluruh dunia yang 
berasal dari tradisi antropologi kognitif.43 
 
Penelitian ini menggunakan format deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk 
menggambarkan, meringkaskan berbagai kondisi, situasi atau berbagai fenomena 
realitas sosial di masyarakat yang menjadi objek penelitian, dan dapat dijadikan 
sebagai suatu ciri, karakter, sifat, model atau gambaran tentang kondisi, situasi 
maupun fenomena tertentu. 
Fenomena yang diteliti tentang tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto yang 
merupakan hasil representasi dari upacara Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar 
                                                          
43 James P. Spradley. Metode Etnografi. (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1997). hlm. xxi 
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kabupaten Sukabumi, termasuk bentuk penyajian tari Dogdog Lojor karya Toto 
Sugiarto berdasarkan struktur gerak tari Dogdog Lojor, elemen pokok dan 
pendukung tari dan perubahan fungsi dari upacara Serentaun menjadi karya seni 
pertunjukan. 
Dalam penelitian ini, memiliki beberapa keterbatasan, seperti lingkup 
masyarakat.  Masyarakat yang diteliti adalah masyarakat Kasepuhan Ciptagelar 
dan beberapa masyarakat kabupaten Sukabumi seperti mahasiswa dan pelajar.  
Penelitian ini belum menyeluruh terhadap seluruh masyarakat Kabupaten secara 
luas, karena keterbatasan waktu penelitian.   
Fokus dalam penelitian ini pada konten bentuk tari Dogdog Lojor, tari 
Dogdog Lojor sebagai representasi upacara Serentaun, bentuk penyajian tari 
Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto berdasarkan struktur gerak tari Dogdog Lojor 
dan perubahan fungsi dari upacara pada seni pertunjukan. 
 
 
C. Waktu dan Tempat Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dari bulan September sampai dengan bulan Desember 
2014 dan pada bulan Oktober 2015 sampai dengan selesai data yang diperoleh 
untuk penelitian ini dengan melakukan wawancara kepada narasumber dan 
informan, mencari referensi buku atau studi pustaka, studi dokumen dan 
pengamatan. 
Lokasi penelitian berada di tempat tinggal informan kampung Tegallega desa 
Munjul kecamatan Ciambar kabupaten Sukabumi, SMP Negeri 1 Parungkuda, 
sanggar Anggita Sari Parungkuda Sukabumi, SMA Mutiara Pelabuhan Ratu, dan 
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Kasepuhan Ciptagelar.  Penggunaan lokasi penelitian di Kasepuhan Ciptagelar 
karena upacara Serentaun merupakan acara adat yang sudah menjadi tradisi turun 
temurun yang dilakukan di kasepuham Ciptagelar dan seni pertunjukan Dogdog 
Lojor merupakan kesenian yang paling tua yang tumbuh dan berkembang di 
Kasepuhan Ciptagelar.  Kemudian penggunaan lokasi penelitian Sanggar Anggita 
Sari, SMP Negeri 1 Parungkuda dan SMA Mutiara Pelabuhan Ratu, karena 
narasumber utama merupakan pemilik sanggar yang juga berprofesi sebagai 
tenaga pendidik di instansi tersebut dan penari-penari yang menarikan tari 
Dogdog Lojor pertama kali merupakan peserta didik di sanggar tersebut.  
Sedangkan penggunaan lokasi penelitian di kampung Tegallega desa Munjul 
kecamatan Ciambar kabupaten Sukabumi merupakan tempat tinggal informan. 
 
 
D. Prosedur Penelitian 
Tahap-tahap penelitian kualitatif dengan salah satu ciri pokoknya peneliti 
sebagai alat penelitian.  Khususnya analisis data ciri khasnya sudah dimulai sejak 
awal pengumpulan data.  Tahap-tahap penelitian nantinya akan memberikan 
gambaran tentang keselirihan perencanaan, pelaksanaan pengumpulan data, 
analisis dan penafsiran data, sampai penulisan laporan. 
Menurut Bogdan dalam Moleong tahap penelitian terbagi menjadi 3, yaitu 1) 
pra-lapangan, 2) kegiatan lapangan dan 3) analisis intensif.44  Tahap pra-lapangan 
terdiri dari: menyusun rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, 
mengurus perijinan, menjajaki dan menilai lapangan, memilih dan memanfaatkan 
                                                          
44 J. Lexy Moleong. Op-Cit. hlm. 126 
35 
 
informan, menyiapkan perlengkapan penelitian dan persoalan etika.  Tahap 
kegiatan lapangan terdiri dari: memahami latar penelitian dan persiapan diri, 
memasuki lapangan dan berperan-serta sambil mengumpulkan data.  Tahap 
analisis data disesuaikan dengan desain dan pendekatan penelitian yang 
digunakan. 
Prosedur dalam penelitian ini tidak menggunakan semua tahap penelitian 
yang dikemukakan oleh Bogdan dan beberapa tahap penelitian yang digunakan 
pun tidak sistematis seperti yang disebutkan Bogdan. 
 Untuk memudahkan prosedur penelitian pada penelitian ini, dibuat bagan 































































Pengamatan terhadap tari 
Dogdog Lojor dan Upacara 
Serentaun. 
Mencari narasumber terpercaya 
yang sangat memahami tentang 
tari Dogdog Lojor dan Upacara 
Serentaun. 
Membuat alur perencanaan penelitian lapangan, 
mulai dari rancangan proposal penelitian, mengurus 
surat ijin penelitian dan membuat pedoman penelitian 
berupa daftar pertanyaan. 
Tahap pengumpulan data dan informasi tentang 
Upacara Serentaun dan tari Dogdog Lojor karya Toto 
Sugiarto dengan menggunakan alur penelitian maju 
bertahap Spradley. 
Menganalisis data hasil penelitian lapangan, seperti 
analisis hasil wawancara etnografi, menganalisis studi 
dokumen dan studi pustaka.  Semua data dianalisis 
dengan analisis domain, analisis taksonomik, analisis 
komponen dan analisis tema. 
Melakukan uji kebenaran dengan cara 
triangulasi sumber dan metode data 
terhadap hasil analisis. 
Menuliskan semua hasil penelitian secara 
struktural sehingga menjadikan sebuah 
karya tulis ilmiah. 
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E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik alur 
penelitian maju bertahap, dengan tahap-tahap ini dapat menghasilkan suatu 
deskripsi etnografi yang orisinal.45  Teknik tersebut dilakukan karena dalam desain 
penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan etnografi, 
sehingga untuk dapat menghasilkan deskripsi data tentang fenomena yang diteliti, 
digunakan beberapa langkah-langkah yang dikemukakan oleh Spradley untuk 
melakukan etnografi bagi etnografer pemula, yaitu dengan cara Developmental 
Research Sequence atau alur penelitian maju bertahap. 
Di dalam alur penelitian maju bertahap terdapat 12 langkah yang dilakukan 
etnografer sebelum memasuki wilayah penelitiannya, tetapi dalam penelitian yang 
berjudul “Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto Sebagai Representasi Upacara 
Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar Kabupaten Sukabumi” ini, peneliti 
memadukan alur penelitian maju bertahap dengan langkah-langkah pengumpulan 
data dalam metode deskriptif kualitatif, yakni: 
1. Menetapkan seorang informan 
2. Mewawancarai informan 
3. Membuat catatan etnografi di setiap penelitian lapangan 
4. Mengajukan pertanyaan deskriptif 
5. Melakukan analisis wawancara etnografi 
6. Membuat analisis domain 
7. Mengajukan pertanyaan struktural 
                                                          
45 James P. Spradley. Op-Cit. hlm.56 
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8. Membuat analisis taksonomik 
9. Mengajukan pertanyaan kontras 
10. Membuat analisis komponen 
11. Menemukan tema-tema budaya 
12. Menulis sebuah etnografi 
13. Melakukan pengamatan terhadap fenomena yang diteliti 
14. Melakukan studi dokumen dengan cara menganalisis dari video dan foto 
yang diperoleh selama penelitian 
15. Melakukan studi pustaka dengan cara membandingkan dan menyetarakan 
antara hasil pengamatan lapangan dengan teori yang digunakan dalam 
penelitian. 
Namun, pada langkah analisis domain, analisis taksonomik, analisis 
komponen dan menemukan tema-tema budaya atau analisis tema dilakukan pada 
subjudul teknik analisis data.  Berikut merupakan penjabaran dari keseluruhan 
teknik pengumpulan data yang dilakukan oleh peneliti: 
a. Menetapkan Seorang Informan 
Hampir setiap orang dapat menjadi informan, namun dalam hal ini perlu di pilah agar 
menemukan informan yang baik.  Karena tidak semua orang dapat dijadikan sebagai 
informan yang cocok dan produktif dengan penelitian yang akan diteliti.  Informan yang 
baik adalah seorang yang dapat membantu etnografer pemula dalam mempelajari budaya 
informan yang pada waktu yang sama pemula itu juga belajar mengenai keterampilan 
mewawancarai.46   
 
                                                          
46 Id. hlm. 61  
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Spradley mengidentifikasikan lima persyaratan minimal untuk memilih 
informan yang baik, yaitu: 1) enkulturasi penuh, 2) keterlibatan langsung, 3) 
suasana budaya yang tidak dikenal, 4) waktu yang cukup, dan 5) non-analitis.47 
Narasumber utama pada penelitian ini, yakni Toto Sugiarto adalah 
koreografer tari Dogdog Lojor.  Namun, terdapat kesulitan untuk menemui 
narasumber utama karena kesibukannya mengajar pada dua tempat yang berbeda, 
mengelola sanggar dan kuliah magisternya, sehingga harus mencari informasi 
terlebih dahulu kepada informan lain mengenai tari Dogdog Lojor sebelum 
bertemu dengan narasumber utama.  Informan lain tersebut memang ikut terlibat 
dalam pementasan dan penggarapan tari Dogdog Lojor.  Selain itu, informan 
lainnya lagi merupakan Sesepuh Adat di Kasepuhan Ciptagelar.  Informan yang 
memenuhi kriteria minimal informan yang baik telah ditemukan dan diutamakan, 
yaitu: Toto Sugiarto, Rudi Kurniawan, Ujang Hendi, Abah Ugi (Sesepuh Adat 
Kasepuhan Ciptagelar), Denny Hermansyah (KASI Kesenian Dinas Pariwisata, 
Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga Kabupaten Sukabumi), dan Maria 
(masyarakat).  
b. Wawancara 
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu.  Percakapan 
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan 
terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu.48  Dalam penelitian 
ini menggunakan jenis wawancara terbuka, yaitu wawancara yang menggunakan 
                                                          
47 Ibid. 
48 J. Lexy Moleong. Op-Cit. hlm. 186 
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seperangkat pertanyaan baku,49 dengan memberitahu narasumber bahwa peneliti 
sedang melakukan wawancara dan memberitahukan juga maksud dari wawancara 
tersebut.  Narasumber dan informan yang di wawancarai, yaitu:  
1. Toto Sugiarto, S.Pd. 
Toto Sugiarto merupakan koreografer tari Dogdog Lojor, pimpinan sanggar 
Anggita sari dan juga berprofesi sebagai tenaga pendidik di SMP Negeri 1 
Parungkuda dan SMA Pelabuhan Ratu.   Data yang ingin diperoleh  berupa bentuk 
penyajian, latar belakang seniman, elemen pokok dan pendukung tari pada tari 
Dogdog Lojor, fungsi tari Dogdog Lojor dan riwayat diciptakannya tari ini. 
2. Rudi Kurniawan 
Rudi Kurniawan merupakan asisten narasumber dalam memvisualkan gerak, 
pelatih di sanggar Anggita Sari dan berprofesi juga sebagai tenaga pendidik di 
SMP Negeri 1 Parungkuda.  
3. Ujang Hendi 
Ujang Hendi merupakan penata musik tari Dogdog Lojor, seniman karawitan 
dan juga berprofesi sebagai guru di SMP Negeri 1 Kalapanunggal.  Data yang 
diperoleh berupa pola musik dalam tari Dogdog Lojor, alat musik yang digunakan 
dalam tari Dogdog Lojor, dan notasi musik. 
4. Denny Hermansyah, S.Pd, M.Si. 
Denny Hermansyah merupakan KASI Dinas Pariwisata, Kebudayaan, 
Kepemudaan dan Olahraga kabupaten Sukabumi.  Data yang diperoleh mengenai 
surat pengakuan terhadap tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto dari Dinas 
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Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga kabupaten Sukabumi dan 
pandangan terhadap tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto. 
5. Abah Ugi 
Abah Ugi merupakan sesepuh adat di Kasepuhan Ciptagelar.  Data yang 
diperoleh mengenai upacara Serentaun, bentuk seni pertunjukan Dogdog Lojor 
dan dampak tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto terhadap Kasepuhan 
Ciptagelar baik dari pemerintah maupun masyarakat kabupaten Sukabumi. 
6. Maria (Masyarakat) 
Maria seorang mahasiswi yang merupakan masyarakat kabupaten Sukabumi 
yang juga pelaku seni, data yang diperoleh berupa tanggapan terhadap tari 
Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto dan karakteristik yang digemari oleh generasi 
muda khususnya di kabupaten Sukabumi. 
c. Membuat Catatan Etnografi 
Catatan etnografi ini dibuat dan dikumpulkan sebelum dan setelah melakukan 
wawancara, baik mengenai berbagai kesan yang dirasakan etnografer, pengamatan 
dan keputusan untuk dicatat.  Ketika mempelajari suatu budaya masyarakat, 
paling tidak etnografer sudah mempunyai suatu pilihan dan kemungkinan telah 
menyaksikan suatu budaya tersebut. 
d. Mengajukan Pertanyaan Deskriptif 
Wawancara etnografi meliputi dua proses yang berbeda namun saling 
melengkapi, yaitu: mengembangkan hubungan dan memperoleh informasi.50  
Dalam penelitian ini, peneliti mencoba dengan mendorong informan untuk 
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menceritakan budaya yang dimilikinya dan memperoleh informan membantu 
pengembangan hubungan. 
e. Melakukan Analisis Wawancara Etnografi 
Sebelum memulai wawancara berikutnya, maka perlu untuk menganalisis 
data yang terkumpul.  Analisis ini memungkinkan untuk menemukan berbagai 
permasalahan yang dapat ditanyakan dalam wawancara selanjutnya sebagai upaya 
untuk mencapai tujuan dalam mendeskripsikan suatu sistem makna budaya dalam 
batasannya sendiri. 
f. Menulis Sebuah Etnografi 
Dalam menulis sebuah etnografi diperlukan proses penerjemahan.  
Penerjemahan meliputi keseluruhan proses penemuan makna suatu kebudayaan 
dan menyampaikan makna-makna ini kepada orang-orang dalam kebudayaan 
lain.51  Salah satu langkah-langkah dalam penulisan sebuah deskripsi etnografi 
adalah menyampaikan makna-makna budaya yang telah ditemukan oleh peneliti.52  
Beberapa langkah atau tahapan dalam penulisan etnografi yaitu: statemen-
statemen universal, statemen-statemen deskriptif lintas budaya, statemen umum 
mengenai suatu masyarakat atau kelompok budaya, statemen umum mengenai 
suatu suasana budaya yang spesifik, statemen spesifik mengenai sebuah domain 
budaya dan statemen insiden spesifik.53 
g. Pengamatan 
Pengamatan merupakan teknik yang dilakukan peneliti dalam melakukan 
wawancara dalam tahap awal pengumpulan data dan setelah melakukan 
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53 Id. hlm. 279-282 
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wawancara untuk membandingkan data antara hasil informasi informan dengan 
hasil pengamatan, sehingga dapat dianalisis untuk menemukan suatu 
permasalahan yang terjadi dalam lingkup kebudayaan tersebut.  
Teknik yang dilakukan untuk melakukan pengamatan adalah teknik 
pengamatan penuh, jadi peneliti hanya menjadi pengamat saja tanpa berperan 
serta secara langsung.   
Dalam penelitian ini, peneliti apresiasi dengan mengunggah tari Dogdog 
Lojor, mengamati foto-foto dan video upacara Serentaun, serta video mengenai 
masyarakat Kasepuhan Ciptagelar.  Peneliti mengamati dalam bentuk penyajian, 
elemen pendukung dan pokok tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto, ciri khas 
yang terlihat dari tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto dan mengamati tahap-
tahapan dalam upacara Serentaun tersebut melalui alat bantu foto yang diambil 
dari Jurnal di Kompas dan mengamati keadaan lingkungan masyarakat adat pada 
video yang diunggah dari Kompas TV maupun pengamatan secara langsung pada 
masayarakat adat Kasepuhan Ciptagelar. 
h. Studi Dokumen 
Studi dokumen ini digunakan sebagai data cadangan untuk mengingatkan 
kembali pada saat peneliti sedang menulis dan juga sebagai analisis perbandingan 
antara hasil wawancara dengan data dilapangan.  Studi dokumen dapat berupa 
arsip yang dimiliki pemerintah ataupun narasumber dan berupa video ataupun foto 
yang dimiliki narasumber yang terkait dengan penelitian.  
Dalam penelitian ini, menggunakan studi dokumen berupa sertifikat yang 
telah diraih oleh tari Dogdog Lojor dalam parade tari tingkat provinsi dan nasional 
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serta deskripsi motif gerak.  Peneliti mencantumkan beberapa foto yang sedang 
menarikan tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto yang dimiliki narasumber dan 
informan dan memiliki dokumen resmi dari Dinas Pariwisata, Kebudayaan, 
Kepemudaan dan Olahraga kabupaten Sukabumi berupa surat pengakuan terhadap 
Tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto. 
i. Studi Pustaka 
Dalam meneliti tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto sebagai representasi 
upacara Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar kabupaten Sukabumi ini, jenis studi 
pustaka yang digunakan adalah : 
1. Struat Hall. 2003. Representation: Cultrual Representations and Signifying 
Practices. New Delhi: SAGE Publications India, tentang teori representasi 
terdiri dari tiga pendekatan yaitu reflective approach, intentional approach 
dan constructionist approach pada halaman 24-27. 
2. M. Jazuli. 1994. Telaah Teoretis Seni Tari. Semarang: IKIP Semarang Press, 
tentang pengertian tari pada halaman 1, fungsi tari pada halaman 42-61 dan 
unsur pelengkap sajian tari pada halaman 9. 
3. Koentjaraningrat. 2009. Pengantar Ilmu Antropologi. Jakarta : Rineka Cipta, 
tentang mengenai definisi kebudayaan menurut Koentjaraningrat dan unsur 
kebudayaan pada halaman 165.  
4. Soedarsono. 1976. Pengantar Pengetahuan Tari. Yogyakarta: Akademi Seni 
Tari Indonesia, tentang mengenai klasifikasi jenis tari berdasarkan garapan 




5. Edi Sedyawati, dkk. 1986. Pengetahuan Elementer Tari Dan Beberapa 
Masalah Tari. Jakarta: Direktorat Kesenian Proyek Pengembangan Kesenian 
Jakarta Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, tentang elemen pokok tari 
pada halaman 73-74, klasifikasi tari berdasarkan pola garapan pada halaman 
93 dan 95, klasifikasi tari berdasarkan fungsi pada halaman 96, klasifikasi 
berdasarkan bentuk koreografi dan tema pada halaman 98. 
6. Edi S. Ekadjati. 1984. Masyarakat Sunda dan Kebudayaannya. Jakarta: 
Girimukti Pasaka, tentang perbedaan corak hidup masyarakat pada halaman 
168 dan 169. 
7. J. Lexy Moleong. 2012. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, tentang desain penelitian kualitatif yang terdapat pada 
halaman 4, teknik analisis data berupa pemrosesan satuan tipologi satuan dan 
penyusunan satuan yang terdapat pada halaman 249-250, kategorisasi pada 
halaman 251, penafsiran data pada halaman 257, dan teknik kaliberasi dan 
keabsahan data berupa triangulasi yang terdapat pada halaman 330-332. 
8. James P. Spradley dengan judul Metode Etnografi tentang teknik 
pengumpulan data alur maju bertahap pada halaman 56, 61, 99,147-148, 231 
dan etnografi secara umum pada halaman xxi. 
 
 
F. Teknik Analisis Data 
Model analisis data dalam penelitian kualitatif dengan pendekatan etnografi, 
menurut Spradley meliputi analisis domain, analisis taksonomik, analisis 
komponen, dan analisis tema. 
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1. Analisis Domain 
Setiap kebudayaan memiliki sekian banyak istilah pencakup dan bahkan lebih 
banyak lagi istilah tercakup.  Selanjutnya langkah-langkah berikut akan 
menunjukkan serangkaian alat untuk mengidentifikasi domain, yaitu: 1) memilih 
satu hubungan semantik tunggal, 2) mempersiapkan satu lembar kerja, 3) memilih 
satu sampel dari statement informan.54   
Contohnya dalam penelitian ini, domain tunggalnya adalah Dogdog Lojor dan 
upacara Serentaun.  Kata-kata tersebut dianalisis dengan cara melakukan 
wawancara dengan memberikan pertanyaan deskriptif mengenai arti dari makna 
tersebut.  Hasilnya terdapat arti besar yang diungkapkan oleh beberapa informan 
mengenai pengertian Dogdog Lojor dan upacara Serentaun. 
2. Analisis Taksonomik 
Informasi yang telah diperoleh dari hasil wawancara merupakan informasi 
mengenai tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto meliputi bentuk tari, ide atau 
gagasan tari, motif gerak tari, elemen pendukung tari, dan lain-lain, serta 
informasi mengenai upacara Serentaun dan bentuk seni pertunjukan Dogdog 
Lojor.   
Dari hasil analisis wawancara tersebut dapat diutamakan yang menjadi fokus 
sementara dalam penelitian.  Tujuannya apabila mendapatkan data yang lebih 
lengkap fokus tersebut dapat berubah menyesuaikan dengan hasil penelitian 
lapangan.  Selain itu, analisis taksonomi yang dilakukan adalah taksnomi bahasa 
penduduk asli dengan cara menanyakan arti Dogdog Lojor dan Serentaun kepada 
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koreografer atau asisten tari Dogdog Lojor dan Abah Ugi selaku sesepuh adat 
Kasepuhan Ciptagelar. 
3. Analisis Komponen 
Analisis komponen merupakan suatu pencarian sistematik berbagai atribut 
(komponen makna) yang berhubungan dengan simbol-simbol budaya.55  Sebagai 
contoh dalam penelitian ini, seni pertunjukan Dogdog Lojor memiliki persepsi 
yang berbeda dengan tari Dogdog Lojor.  Unsur-unsur yang terkait dalam tari 
Dogdog Lojor yaitu seni musik seperti macam-macam alat musik pengiring, seni 
tari meliputi penari, tata rias dan busana, gerakan dan seni rupa berupa properti 
yang digunakan yakni Dogdog Lojor. 
4. Menemukan Tema-tema Budaya atau Analisis Tema 
James S. Pradley mendefinisikan tema budaya sebagai prinsip kognitif yang 
bersifat tersirat maupun tersurat, berulang dalam sejumlah domain dan berperan 
sebagai suatu hubungan di antara berbaga subsistem makna budaya.56 
Tema-tema budaya merupakan unsur-unsur dalam peta kognitif yang 
membentuk suatu kebudayaan.  Tema merupakan unit pemikiran yang lebih besar.  
Tema terdiri atas sejumlah simbol yang dihubungkan oleh hubungan yang 
mempunyai makna.57 
Dalam penelitian ini tema-tema budayanya, yaitu: Tari Dogdog Lojor, 
Upacara Serentaun, Seni pertunjukan Dogdog Lojor dan Kasepuhan Ciptagelar.  
Tema-tema tersebut dibuat berdasarkan analisis wawancara, analisis komponen, 
analisis domain dan analisis taksonomik. 
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G. Kriteria Analisis   
Moleong menjelaskan dalam bukunya bahwa triangulasi adalah: teknik 
pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data itu.  Denzin dalam 
Moleong membedakan empat macam triangulasi sebagai teknik pemeriksaan yang 
memanfaatkan penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori.58 
Pada penelitian ini menggunakan triangulasi sumber dan triangulasi metode.  
Pada triangulasi sumber, menggali kebenaran informasi tertentu melalui berbagai 
metode dan sumber perolehan data.  Selain melalui metode wawancara, 
pengamatan dan studi pustaka, digunakan pula dokumen tertulis berupa catatan 
resmi dari Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga kabupaten 
Sukabumi, catatan pribadi mengenai deskripsi motif gerak dengan keterangan 
detail gerak dan foto motif gerak tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto. 
Pada triangulasi metode, dilakukan dengan cara membandingkan informasi 
dengan menggunakan metode wawancara, pengamatan, studi pustaka dan studi 
dokumen.  Seperti informasi dari narasumber yaitu Toto Sugiarto sebagai pencipta 
tari Dogdog Lojor dan kepala sanggar Anggira Sari, Rudi Kurniawan selaku 
asisten dari Toto Sugiarto dan pendidik di SMP Negeri 1 Parungkuda serta pelatih 
di sanggar Anggita Sari, Ujang Hendi selaku penggarap musik tari Dogdog Lojor 
dan pendidik di SMP Negeri 1 Kalapanunggal dan seniman karawitan, Pak Denny 
Hermansyah selaku KASI di Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan 
Olahraga kabupaten Sukabumi, Pak Deden selaku staff Dinas Pariwisata, 
                                                          
58 Id. hlm. 330-331. 
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Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga kabupaten Sukabumi dan anggota di 
sanggar Anggita Sari, Maria selaku salah satu masyarakat kabupaten Sukabumi 
dan mahasiswi serta pelaku seni, Abah Ugi selaku Sesepuh Adat Kasepuhan 
Ciptagelar dan  informan lainnya.  Dengan triangulasi sumber, berarti 
membandingkan dan mengecek ulang derajat kepercayaan suatu informasi yang 
diperoleh dari waktu dan alat (sumber) yang berbeda dengan cara 
membandingkan dengan hasil pengamatan lapangan.   
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Pada bab ini akan dijabarkan mengenai deskripsi data yang telah diperoleh 
selama penelitian, meliputi data gambaran umum wilayah desa Bojong Kokosan 
kecamatan Parungkuda, bentuk penyajian tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto, 
Kasepuhan Ciptagelar, upacara Serentaun dan seni pertunjukan Dogdog Lojor.  
Selain itu, bab ini akan dijabarkan pula mengenai interpretasi data yang telah 
diperoleh dengan pandangan secara teoretis, dan menjabarkan mengenai 
keterbatasan penelitian saat di lapangan. 
A. Deskripsi Data 
1. Gambaran Umum Wilayah Desa Bojong Kokosan Kecamatan 
Parungkuda 
Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto merupakan salah satu karya yang 
ditarikan oleh peserta Sanggar Anggita Sari.  Sanggar Anggita Sari dipimpin oleh 
Toto Sugiarto dan berada di Kampung Babakan Peundeuy yang termasuk dalam 
wilayah Desa Bojong Kokosan Kecamatan Parungkuda Kabupaten Sukabumi.     
Dalam penelitian ini, kiranya diperlukan untuk memberikan penjelasan 
gambaran umum mengenai wilayah desa Bojong Kokosan.  Karena keberadaan 
sanggar yang termasuk ke dalam wilayah tersebut.  Gambaran umum yang akan 
dijabarkan meliputi keadaan wilayah, jumlah penduduk, mata pencaharian, 





Keadaan wilayah kampung Babakan Peundeuy sudah dipadati oleh penduduk.  
Terlihat dari hasil catatan di desa Bojong Kokosan bahwa pada sensus bulan 
Agustus tahun 2015 ini jumlah penduduk di Desa Bojong Kokosan sebanyak 6358 
jiwa, terdiri dari laki-laki sebanyak 3340 jiwa dan perempuan sebanyak 3018 jiwa. 
Mata pencaharian penduduk setempat bervariasi, mulai dari pegawai negeri 
sipil (PNS), karyawan swasta, badan usaha miliki negara (BUMN), wirausaha, 
dan banyak yang menjadi buruh pabrik.  Karena di wilayah ini terdapat beberapa 
pabrik garment, yang bekerja di bidang pertanian tidak banyak seperti dulu, sebab 
lahannya sebagian sudah dijadikan pabrik garment.  Berdasarkan keterangan dari 
Operator BKKBD kecamatan Parungkuda, pada bulan Agustus 2015 jumlah 
penduduk yang bekerja 1.226 jiwa dan yang tidak bekerja 282 jiwa.  Dalam hal 
ini, operator BKKBD Kecamatan Parungkuda tidak memiliki data rinci mengenai 
jumlah penduduk yang bekerja sebagai karyawan meliputi PNS, guru, tentara 
nasional Indonesia (TNI), karyawan swasta, karyawan BUMN, wirausaha, 
pensiun dan buruh.  
Penduduk Desa Bojong Kokosan ini juga memiliki beberapa kegiatan, 
diantaranya Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga (PKK), taman posyandu, 
Usaha Peningkatan Pendapatan Keluarga Sejahtera (UPPKS), Bina Keluarga 
Balita (BKB), Badan Keamanan Rakyat (BKR) dan Pendidikan Anak Usia Dini 
(PAUD).  Terlihat dari kegiatan yang dimiliki oleh desa Bojong Kokosan ini 






Menurut staff desa Bojong Kokosan pada Agustus 2015, di desa Bojong 
Kokosan terdapat bervariasi agama yang dianut oleh masyarakatnya, walaupun 
mayoritas penduduk beragama Islam.  Meskipun terdapat bervariasi agama yang 
dianut oleh penduduk desa Bojong Kokosan, masyarakatnya dalam bersosialisasi 
tidak memandang perbedaan agama ataupun ras dari setiap orang. 
Berdasarkan informasi yang diperoleh dari staff desa Bojong Kokosan pada 
Agustus 2015, dalam bidang pendidikan masyarakat di desa Bojong Kokosan 
beragam tingkat pendidikan mulai dari Program Magister (S2), Sarjana (S1),  
Diploma (D3), Sekolah Menengah Atas (SMA), Sekolah Menengah Pertama 
(SMP), dan Sekolah Dasar (SD).  Selain itu ada pula masyarakat yang putus 
sekolah maupun belum sekolah karena masih dibawah umur.  Berdasarkan 
keterangan dari operator BKKBD kecamatan Parungkuda, jumlah penduduk yang 
tidak tamat SD terdapat 3 jiwa, tamat SD-SMP terdapat 839 jiwa, tamat SMA 
terdapat 518 jiwa dan tamat pendidikan tinggi meliputi D3 – S2 terdapat  96 jiwa.  
Berikut adalah gambar peta lokasi sanggar Anggita Sari yang terdapat di desa 












Gambar 4.1 : Peta Lokasi Wilayah Desa Bojong Kokosan 
 
Sumber : Arsip desa Bojong Kokosan kecamatan Parungkuda, kabupaten Sukabumi, 2015 
 
 
2. Bentuk Penyajian Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto 
Penyajian tari pada umumnya tidak akan lepas dari elemen pokok maupun 
pendukung yang dapat menunjang dalam pertunjukan tari.  Pada bagian ini akan 
dibahas tentang riwayat tari Dogdog Lojor, elemen pokok yang meliputi motif 
gerak tari Dogdog Lojor yang dilengkapi dengan penjabaran mengenai bagian-
bagian unsur gerak dan struktur gerak, serta elemen pendukung yang meliputi 
musik tari Dogdog Lojor, tema, tata busana dan rias tari Dogdog Lojor, properti 






a. Riwayat Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto 
Tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto ini merupakan sebuah karya tari 
kreasi yang berpijak pada tari rakyat yang diciptakan pada tahun 2005.  Awalnya 
Sanggar Anggita Sari yang dipimpin oleh Toto Sugiarto dipercaya oleh Dinas 
Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga kabupaten Sukabumi untuk 
mewakili Kabupaten Sukabumi dalam lomba cipta tari kreasi tingkat Jawa Barat 
dan parade tari tingkat nasional di Taman Mini Indonesia Indah.  Kemudian, Toto 
Sugiarto terinspirasi dari upacara Serentaun yang direpresentasikan oleh Toto ke 
dalam sebuah karya tari dengan kemasan yang inovatif dan kreatif, dengan 
meminjam nama Dogdog Lojor dan menjadikan instrumen Dogdog Lojor sebagai 
properti tari serta judul tari yang digarapnya tersebut.   
Upacara Serentaun pada dasarnya merupakan suatu acara yang sakral, karena 
rangkaian acaranya berupa prosesi-prosesi ritual yang masih diyakini oleh 
masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar.  Selain prosesi-prosesi ritual tersebut, 
ditampilkan juga beberapa kesenian yang salah satunya adalah seni pertunjukan 
Dogdog Lojor sebagai kesenian buhun atau tua, yang mengiringi kawih khusus 
ritual Serentaun misalnya.  Toto Sugiarto mengambil intisarinya meskipun 
suasana upacara Serentaun bersifat sakral, akan tetapi penuh dengan kegembiraan, 
meriah dan penuh suka cita pada masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar dengan 
pelaksanaan upacara Serentaun.  Dalam karya Toto Sugiarto ini tidak nampak 
image sakral tersebut, karena karya tari tersebut digarap berbeda lebih energik, 
inovatif dan beragam gerakan yang ritmis dan dinamis sebagai bentuk 





dan suka cita.  Tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto ini akhirnya dapat 
dipertunjukan tanpa ada batasan waktu dan tempat tertentu seperti Serentaun dan 
penampilan seni pertunjukan Dogdog Lojor.   
Pada penampilan seni pertunjukan Dogdog Lojor di Kasepuhan Ciptagelar, 
terdapat 2 atau 4 penari, misalnya kalau 2 penari berarti 1 orang perempuan 1 
orang laki-laki dengan menggunakan busana berupa baju koko berwarna hitam, 
celana kampret berwarna hitam dan iket kepala yang bercorak batik Sunda bagi 
laki-laki dan samping atau sinjang, baju kabaya serta selendang bagi perempuan.  
Sedangkan tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto ditarikan oleh laki-laki dengan 
jumlah penari 9 – 11 orang dengan menggunakan busana perpaduan warna kuning 
dan hijau yang dilengkapi dengan celana hitam batik, kain sarung, sabuk dan ikat 
kepala yang digantungi sebuah balon berwarna merah atau jingga, serta riasan 
seperti badut yang menambahkan kesan unik dan humor. 
Gerakan yang dilakukan di dalam seni pertunjukan Dogdog Lojor yaitu 
gerakan tangan yang mengayun diikuti dengan gerakan kaki secara bergantian.  
Sedangkan pada tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto dengan menggunakan 
pengembangan gerak tari rakyat dan pengembangan gerak pencak silat.  Selain 
itu, dari beberapa motif gerak yang dilakukan penari sebagai bentuk ekspresi 
gembira, penuh suka cita, seperti motif gerak Bobodoran dan Tutunjuk seuri 
memberikan kesan humor pada karya Toto tersebut. 
Tarian ini digarap dengan penyajian humor, hal ini dilakukan oleh Toto agar 
menarik minat masyarakat untuk menyaksikannya.  Karena menurut informasi 





kreatif, inovatif dan tidak kuno.  Dengan menyaksikan karya Toto Sugiarto 
tersebut, koreografer dan Dinas Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan 
Olahraga kabupaten Sukabumi berharap nantinya masyarakat yang menonton 
akan mencari tahu informasi tentang upacara Serentaun dan seni pertunjukan 
Dogdog Lojor Kasepuhan Ciptagelar dan masyarakat kabupaten Sukabumi 
khususnya generasi muda berminat untuk mengenal kesenian dan tradisi yang asli 
dari kabupaten Sukabumi. 
b. Elemen Pokok Tari 
1) Motif Gerak Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto 
Elemen pokok pada tari adalah gerak, berikut ini adalah motif gerak dari tari 
Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto.  Nama motif gerak dan uraian gerak 
didapatkan dari narasumber utama yaitu Toto Sugiarto dan model foto dibantu 
oleh Farhan Mahasiswa Jurusan Pendidikan Seni Tari angkatan 2014. 
Tabel 4.1 : Deskripsi Gerak Tari Dogdog Lojor 





Posisi tubuh tegak, kedua 
tangan membentang ke 
samping kanan dan kiri. 
Tangan kiri memegang 
Dogdog, sedangkan 
tangan kanan dibuka 
dengan jari-jari yang 
dirapatkan. Posisi kaki 
dibuka lebar seluas bahu 
penari, sehingga penari 
menggerakkan tubuhnya 
seperti sedang bergetar 
dari bagian torso sampai 
kaki. Gerakan ini 
dilakukan pada awal 
tarian oleh sebagian 



















Posisi penari masih 
membelakangi penonton, 
kemudian menghadap ke 
kanan penari. Ada yang 
rengkuh dan ada yang 
duduk menekuk lutut, 
kedua tangan penari lurus 
ke depan dengan tangan 
kiri memegang Dogdog 
dan tangan kanan 
menepuk Dogdog. Badan 
condong ke depan, 
dengan pandangan lurus 
ke depan samping kanan 
(penonton) sambil 
menyebut U dan badan 
condong ke belakang 
dengan pandangan lurus 
ke arah penonton saat 
menyebut A. Gerak ini 
dilakukan sebanyak 










2 x 8 
3. Tepak Aced 
 
Posisi tubuh penari 
menghadap ke arah 
penonton, dengan badan 
tegak, kedua tangan 
membentang ke samping 
kanan dan kiri, dan kedua 
kaki dibuka selebar bahu, 
sehingga penari bergerak 
seperti melompat ke arah 
depan, dilakukan 




dengan disertai tangan 
membentang ke samping 














No. Motif Gerak Uraian Gerak Gambar Pola 
Musik 
Hitungan 







Posisi penari condong ke 
depan, arah kiri penari. 
Dogdog dihimpit oleh 
tangan kiri penari, tangan 
kanan dalam posisi 
menepuk-nepuk Dogdog, 
level yang digunakan 
sedang. Diikuti penari 
yang masih di luar 
panggung, kemudian 
melakukan gerak seperti 
trisik atau berjalan kecil-
kecil. Sambil berkeliling 
membentuk pola angka 8, 
penari berlari sambil 
menepuk-nepuk Dogdog, 
sedangkan posisi terakhir 










Posisi tubuh pada level 
sedang, biasa di 
sebut rengkuh. Kedua 
tangan di posisi 
memegang Dogdog dan 
posisi menepuk Dogdog, 
sedangkan pandangan ke 
depan dan tubuh diagonal 
dengan kedua kaki dibuka 
lebar seperti sedang adeg-
adeg. Penari melompat 
dengan kedua kakinya 












No. Motif Gerak Uraian Gerak Gambar Pola 
Musik 
Hitungan 
lantai. Gerak ini 










Posisi tubuh penari ada 
yang rengkuh dan ada 
yang berdiri. Tangan kiri 
mengapit Dogdog di 
sampingnya, sedangkan 
tangan kanan dibuka lebar 
ke samping kanan, lalu 
arah hadap menjadi ke kiri 
dengan posisi tangan 
sudah nagreu dan 
diangkat tinggi. 
Kemudian, penari 
melompat dan duduk 
dengan kaki kiri yang 
ditekuk di bawah, kaki 
kanan ditekuk tapi di 
pakai sebagai tumpuan. 
Lalu, tangan kiri 
memegang Dogdog di 
depan mulut penari dan 
menyebut ek dan ok ketika 
melihat Dogdog di depan 
mulut. Gerak ini 








2 x 8 
7. Muter Tajong 
 
Posisi tubuh tegak, 
dengan kaki yang 
disilangkan, kaki diangkat 
agar dapat diayunkan 
sehingga mudah saat 
berputar. Tangan 
memukul Dogdog, 
beriringan dengan kaki 
yang diayun, kemudian 
tangan dibuka melebar 
saat penari memutar 
tubuhnya. Penari berputar 
dan merubah pola lantai, 
kemudian berputar 



















tangan dibentang ke 
samping. Penari kembali 








Posisi tubuh adeg-adeg,  
















No. Motif Gerak Uraian Gerak Gambar Pola 
Musik 
Hitungan 
9. Ban Karet 
 
Posisi tubuh tegak 
menghadap samping 
kanan penari ke arah 
penonton. Dogdog 
dihimpit oleh tangan kiri, 
sedangkan kaki kiri 
diayun pertama diikuti 
tangan kanan menepuk 
Dogdog. Secara 
bergantian gerakan 
mengayun kaki sebelah, 
dilakukan bergantian 
antara kanan dan kiri. 
Arah hadap saat 
melakukan gerak ini ke 










5 x 8 
10. Sirig Cengkat 
 
Posisi tubuh pada level 
sedang. Kaki jinjit lalu 
bergerak berputar di 
tempat, sedangkan tangan 
kiri memegang Dogdog 
dan tangan kanan 
menepuk-nepuk Dogdog. 
Kepala melakukan 
gerakan memutar yang 




















Posisi tubuh rengkuh, 
menghadap samping kiri 
penari (kanan penonton). 
Kaki silih bergantian 
melangkah, langkah yang 
dilakukan sebanyak 9x. 
Tangan kanan terus 
menepuk Dogdog saat 
terus melangkah. Gerak 
ini di akhiri posisi 
Dogdog di atas, dengan 
kepala mendongak ke 
belakang. Tangan kanan 
di samping kanan 























Posisi badan rengkuh, 
kepala mendongak ke 
belakang. Tangan kanan 
berada di samping kanan 
dan juga ditekuk, 
sedangkan tangan kiri 
yang memegang Dogdog 
Lojor berada posisi di atas 
mulut, kemudian kembali 
menepuk Dogdog 
sebanyak 3x dan ditambah 
gerak rengkuh. Pada 
hitungan terakhir, kepala 
























tubuh rengkuh dengan 
kaki jinjit. Gerakan ini 
merupakan gerak 
memutar kepala, berporos 
ke samping kanan dan 
dibawa ke samping kiri. 



















Posisi penari dalam 
keadaan tegak, dengan 
tangan kiri mengapit 
Dogdog dan tangan 
kanan nagreu, tubuh 
penari condong, tangan 
kiri memegang Dogdog, 
kemudian kaki diangkat 
sebelah. Gerak ini seperti 
jika sedang menginjak 















Posisi penari berdiri tegak 
dengan gerak kaki 
bergantian antara kaki 
kanan yang diangkat 
maka kaki kiri sebagai 
tumpuan, begitu juga 
sebaliknya. Penari 
berinteraksi dengan 
menyanyikan “lin ulinan, 
ulin jeung Dogdog Lojor, 
tong ngaganggu mun 
































Posisi tubuh penari dalam 
keadaan adeg-adeg (kuda-
kuda), lalu secara 
bergantian kaki diangkat 
mengikuti ritme musik 
iringan. Tangan kiri 
mengapit Dogdog dan 
tangan kanan terus 
menepuk-nepuk Dogdog, 
sedangkan kepala 
mengikuti gerakan jika 
kaki kanan yang 
menghentak maka kepala 
ditekuk kesamping bahu 
kanan begitu juga 
sebaliknya jika kaki kiri 
yang menghentak maka 
kepala ditekuk ke 
samping kiri. Gerak 
tersebut bersamaan 
dengan menepak Dogdog 
dan dilakukan sebanyak 
12x. Dengan posisi 
terakhir tegak dan tangan 






















Posisi penari tegak 
menghadap ke depan, 
kaki dibuka selebar bahu, 
kedua tangan memegang 
dogdog. Dogdog diangkat 
ke atas seperti menutupi 
wajah penari, lalu ditarik 
ke bawah secara perlahan. 
Secara perlahan wajah 
penari mulai terlihat dan 
berubah ekspresinya, 
penari membuka mulut 
lebar-lebar sambil 
mengeluarkan suara 












Posisi tubuh penari tegak, 
menghadap ke depan, 
kaki dibuka selebar bahu, 
tangan kiri mengapit 
Dogdog di pinggang dan 
tangan kanan 
membentang ke samping 
kanan. Jari-jari di tangan 
kanan ada yang dilipat 
dan ada yang diluruskan, 
jari jempol, telunjuk dan 
jari tengah di luruskan, 
sedangkan jari manis dan 
kelingking ditekuk 












No. Motif Gerak Uraian Gerak Gambar Pola 
Musik 
Hitungan 
mula kepala penari 
menghadap ke samping 
kiri dan mengangguk, 
selanjutnya kepala 
menghadap ke depan, lalu 
ke samping kanan, 
melihat ke depan kembali, 







Posisi tubuh penari tegak 
menghadap ke depan. 
Kaki dibuka melebar, 
Dogdog dihimpit di 
samping kiri, sedangkan 
tangan kanan menepuk 
Dogdog satu kali. Penari 














Posisi tubuh rengkuh, 
menghadap ke samping 
kanan. Pandangan ke 
samping kanan, tangan 
menepuk Dogdog setiap 
akan melangkah. Kaki 
melangkah secara 
bergantian ke samping 
kanan, kaki kiri 
menyilang ke arah kanan, 
kemudian kaki kanan 
membuka. Gerak ini 
dalam posisi adeg-





















Posisi tubuh berdiri, 
dengan tubuh yang 
condong ke depan. Kaki 
ditekuk saat melompat-
lompat. Kaki kanan 
sebagai tumpuan 
melompat dan kaki kiri 
diayun ke kanan dan ke 
kiri. Kepala mengikuti 
alunan tangan, jika tangan 
membuka maka kepala ke 
arah luar dan begitu 
sebaliknya jika tangan 
menutup menepuk 
Dogdog maka kepala ke 
arah dalam melihat 
Dogdog. Posisi Dogdog 
dihimpit di samping 
badan penari, sedangkan 
tangan kanan melakukan 
gerakan membuka dan 
menutup, ketika kaki kiri 
ke arah dalam maka 
tangan kanan ke arah 
dalam, begitu juga 
sebaliknya. Gerakan 





















membungkuk ke depan, 
dengan Dogdog ditaruh di 
depan dada. Kepala penari 
mengangguk bergantian 
sebanyak 7x. Penari 
melangkah berjalan 
sembari membentuk pola 
angka 8. Dogdog ditepuk 










1 x 8  
23. Kekepohan 
 
Posisi tubuh rengkuh dan 
Dogdog di depan dada. 
Arah hadap penari ke arah 
penonton, tangan kanan 
menepuk-nepuk Dogdog 
ritmis dengan musiknya. 
Gerak pada kaki 
membuka dan menutup 
mengikuti irama musik 
pengiring yang ritmis 
seperti musik etnis 
Papua. Gerak ini 



















Pada gerak ini 
dikelompokkan menjadi 
tiga pola gerak, yaitu: 
1)   Dogdog di taruh 
terlebih dahulu di 
depan penari. Posisi 
tubuh adeg-adeg, 
tangan melakukan 
selut kanan dan 




lucu dan memegang 
kepala. 
2)   Posisi kaki silang, 
dengan kaki kanan 
berada di depan kaki 
kiri. Tangan kanan 
mengepal, memanjang 
di samping tangan kiri 
yang ditekuk (capang) 
dan melompat, begitu 
juga sebaliknya pada 
tangan kiri yang 
dikepal. Kaki 
melakukan double 
step bergantian kaki 




















dan bereskpresi lucu. 
3)   Penari melakukan 
gerak ngaso sebanyak 
2x, untuk yang 
pertama dilakukan 
setelah berpencar 
dengan tempat yang 
berbeda-beda, tetapi 
yang kedua dilakukan 
secara berkumpul, 
kemudian melakukan 
tepuk Dogdog ke 






























Posisi penari tegak, kaki 
kanan berada di belakang 
kaki kiri menyilang. 
Dogdog diangkat ke atas 
dan tangan kanan 
menepuk Dogdog di atas, 
sehingga kedua tangan 
berada di atas, kaki 
dibuka lebar ke arah 
samping kiri, juga 
Dogdog yang di arahkan 




kakinya dan menghentak 
lantai. Penari berbalik ke 
arah belakang sambil 
mengayunkan Dogdog ke 
samping kanan penari, 
lalu mengayun Dogdog ke 
samping kiri dengan gerak 
jalak pengkor dan 
akhirnya berbalik ke 
depan. Kaki kembali 
disilang dengan kaki kiri 
berada di depan dan kaki 
kanan di belakang dengan 
posisi Dogdog dipegang 
diagonal ke bawah. Lalu 
Dogdog diayun ke atas ke 

























Posisi penari adeg-adeg 
dengan arah hadap ke 
depan. Tangan kanan 
lurus ke depan seperti 
sedang capang kiri. Posisi 
tangan kanan lurus ke 
depan sehingga capang 
kiri tidak bertumpu di 
sebelah kanan. Arah 
hadap menjadi ke sebelah 
kanan penari dengan 
tangan kanan ke samping 
kanan dan tangan kiri di 
samping tubuh bagian 
kiri, kemudian berbalik ke 
arah kiri dengan posisi 
tangan melakukan sodok 












No. Motif Gerak Uraian Gerak Gambar Pola 
Musik 
Hitungan 
kanan yang diangkat, lalu 
badan seperti tertarik ke 
belakang dengan posisi 
kaki jinjit dan tangan 
dibuka lebar seperti posisi 
tangan ketika 
gedig (langkah pada gerak 
gagahan). Dan melakukan 
gerakan sabet (gerak silat) 
ke sebelah kanan dan kiri 




















27. Obah Taktak 
 
Posisi tubuh rengkuh, 
dengan kedua tangan 
dikepal dan ditempel ke 
pinggang sebelah kanan 
dan kiri. Bahu digerakan 
ke kanan dan kiri 
sebanyak 5x. Kepala 
mengikuti gerakan bahu, 
jika bahu ke kanan maka 
pandangan ke arah kanan 
begitu juga sebaliknya 
jika bahu ke sebelah kiri 




















Posisi tubuh pada level 
rendah, seperti duduk 
tetapi tumpuan di tumit 
kanan dan kiri. Posisi 
tangan disilang di depan 
dada, dengan tangan 
kanan berada di depan 
tangan kiri. Dogdog 
berada di samping penari, 
kemudian masuk ke posisi 
berdiri tegak, dengan 
kedua kaki dibuka lebar, 
kedua tangan diangkat ke 














No. Motif Gerak Uraian Gerak Gambar Pola 
Musik 
Hitungan 




condong ke depan. 
Telapak tangan kiri 
dikepal dan menempel di 
pinggang, sedangkan 
tangan kanan lurus seperti 
gerak tangan jika sedang 
mengatakan ‘permisi’ 
ketika melewati orang 
lain. Setelah itu sembari 
melompat, tangan kanan 
melakukan gerak seperti 
sedang menebas, gerak 
tersebut dilakukan 
bergantian antara tangan 




















Posisi penari berada di 
sisi kiri panggung (arah 
penonton), penari 
berkumpul, ada beberapa 
yang berdiri dan duduk. 
Pandangan penari ke 







5 x 8 
 
Berdasarkan deskripsi gerak yang telah diuraikan di atas, maka dapat 
dijelaskan lebih lanjut ke dalam unsur gerak yang terdiri dari unsur gerak kepala, 
unsur gerak torso, unsur gerak tangan dan unsur gerak kaki.  Dalam hal ini, gerak 
dibagi menjadi dua yaitu sikap dan gerak sebagai pelaksana. 
a) Unsur Gerak Kepala 
(1) Sikap 
(a) Pandangan ke depan adalah kepala tegak lurus muka 
menghadap ke depan, bola mata di tengah (tidak 
melirik), dan mata memandang ke depan.  
(b) Pandangan ke samping adalah gerak dimana kepala tegak 
lurus, muka menghadap ke samping, bola mata di tengah 
(tidak melirik), dan pandangan lurus mengikuti gerak 
kepala.  
(c) Tolehan kanan, arah wajah serong kanan. 





(e) Tolehan samping kanan, arah wajah ke samping kanan. 
(f) Tolehan samping kiri, arah wajah ke samping kiri. 
(2) Gerak 
(a) Menoleh adalah proses gerak dari sikap kepala tegak 
lurus, kemudian leher digerakkan atau diputar (menoleh) 
ke kanan dan ke kiri. 
(b) Geleng adalah proses gerak dari sikap kepala tegak lurus, 
kemudian leher digelengkan ke kanan atau ke kiri.  
(c) Galieur, proses gerak dari sikap kepala tegak lurus 
kemudian leher berputar kembali ke sikap kepala tegak 
lurus. 
(d) Mengangguk, proses dari gerak sikap kepala tegak lurus 
mengayunkan kepala kedepan kemudian ditarik kembali 
kebelakang. 
b) Unsur Gerak Torso 
(1) Sikap 
(a) Tegak, sikap badan tegak lurus dengan kunci utama 
menarik nafas maka dengan sendirinya anggota badan 
yang lain akan terbawa, seperti halnya dada maju, tulang 
belakang tegak lurus, dan tulang belikat menjadi rata.  
(b) Menekuk, sikap badan menekuk pada salah satu motif 







(a) Gerakan bahu, gerak yang dilakukan dengan 
menggerakan torso ke kanan dan ke kiri sehingga secara 
refleks bahupun mengikutinya.  
(b) Menggetarkan torso, gerak yang dilakukan dengan 
bergetar dari torso sampai kaki. 
(c) Gerakan geol, gerak yang dilakukan dengan 
menggerakan pinggul ke kanan dan ke kiri.  
c) Unsur Gerak Tangan 
(1) Sikap 
(a) Membentang, posisi kedua tangan membentang ke 
samping kanan dan kiri. 
(b) Nagreu, posisi salah satu tangan mengepal berada di 
samping pinggang kanan atau kiri dan salah satu tangan 
di luruskan ke samping kanan atau kiri dengan posisi jari 
menghadap ke atas. 
(c) Capang, posisi tangan kiri lurus kedepan dan tangan 
kanan menekuk membentuk sudut dengan posisi telapak 
tangan kanan menyentuh tangan kiri atau sebaliknya. 
(d)   Menyilang, posisi tangan kiri mengarah ke sudut kanan 






(e) Menunjuk, posisi tangan kiri memegang Dogdog dan 
tangan kanan lurus kedepan dengan jari manis dan 
kelingking dilipat ke telapak tangan sedangkan jari 
tengah, telunjuk dan ibu jari mengarah kedepan. 
(f) Posisi kedua tangan membuka atau melebar mengarah ke 
atas. 
(g)  Posisi kedua tangan memegang Dogdog kearah depan 
sejajar dada. 
(h)  Posisi tangan kiri memegang Dogdog dan diapit di 
pinggang kiri. 
(i) Kedua tangan membuka dibawah dengan memegang 
Dogdog arah horizontal. 
(j) Kedua tangan dengan posisi terbuka berada diatas kepala 
dengan memegang Dogdog. 
(k) Gedig, posisi tangan kiri atau kanan berada di samping 
kiri atau kanan dengan menekuk dan posisi tangan kanan 
atau kiri mengarah lurus ke depan sejajar dada dengan 
kedua telapak tangan dalam posisi mengepal.  
(2) Gerak 
(a) Selut, gerakan yang dilakukan dari kedua telapak tangan 
bertemu kemudian tangan kiri menekuk membentuk 





kanan lurus kesamping bawah kanan dengan posisi 
telepak tangan terbuka dan sebaliknya. 
(b) Menepuk Dogdog, gerakan yang dilakukan tangan kanan 
menepuk Dogdog disesuaikan dengan irama musik. 
(c) Sabet, gerakan tangan seperti sedang menebas yang 
diakhiri dengan tangan kiri atau tangan kanan mengepal 
disamping pinggang dan tangan kiri atau tangan kanan 
menekuk menghadap ke arah depan dengan posisi 
telapak tangan terbuka. 
(d) Kedua tangan berada di atas kepala dan melakukan 
gerakan menepuk dengan kedua telapak tangan saling 
bertemu. 
(e) Mengayun Dogdog, tangan kanan memegang Dogdog 
bagian atas dan tangan kiri memegang Dogdog bagian 
bawah kemudian bergerak dengan mengayunkan ke atas 
dan ke bawah. 
(f) Menekuk dan mengayun tangan kanan, gerakan 
dilakukan dengan menekuk telapak tangan ke dalam dan 
ke luar sejajar dengan dada mengarah ke depan. 
(g) Sodok, istilah serangan tangan dari arah depan dalam 
pencak silat. 
(h) Menusuk, gerakan yang dilakukan dengan menggerakan 





terbuka dan berada dibawah sejajar perut dengan 
memegang Dogdog arah horizontal.  
d) Unsur Gerak Kaki 
(1) Sikap 
(a) Rengkuh, kedua kaki dibuka lebar dan merendah. 
(b) Simpuh, posisi satu kaki kiri atau kanan menyentuh lantai 
dan satu kaki kiri atau kanan menekuk lutut.    
(c) Duduk, posisi seperti sedang duduk tetapi dengan 
tumpuan tumit. 
(d) Jinjit  
(e) Kaki kiri jinjit di belakang kaki kanan dan sebaliknya. 
(f) Posisi kedua kaki dibuka lebar dan merendah (rengkuh) 
dengan posisi menjinjit. 
(g) Posisi kaki dibuka tapi tidak lebar dan merendah 
(rengkuh) dengan salah satu kaki secara bergantian 
berada didepan dengan tumpuan tumit. 
(2) Gerak 
(a) Trisi, berlari kecil dengan posisi kaki merapat dan agak 
sedikit menjinjit. 
(b) Melompat, gerakan dilakukan dari posisi sikap duduk di 
tumpuan tumit kemudian melompat dengan posisi kaki 





(c) Menghentakan, posisi kedua kaki dibuka lebar dan 
merendah (rengkuh), gerakan dilakukan dengan 
menghentakan kaki secara bersamaan. 
(d) Bergerak jalan dengan kedua lutut saling bertemu seperti 
membentuk huruf X. 
(e) Double step, gerakan dilakukan secara bergantian antara 
kaki kanan dan kiri. 
(f) Mengayun,  
(g) Melangkah, gerakan yang dilakukan dengan salah satu 
kaki yang melangkah menekuk secara bergantian. 
(h) Berjalan dengan posisi kedua kaki dibuka lebar dan 
merendah (rengkuh), kemudian berjalan dengan 
menghentakan kaki secara bergantian. 
(i) Melompat dengan kaki kiri sebagai tumpuan dan kaki 
kanan menekuk-nekuk ketika melompat. 
(j) Kaki kanan memutar dengan melewati Dogdog yang 
disimpan di depan. 
Berdasarkan dari bagian-bagian unsur gerak yang telah dijabarkan, berikut ini 
merupakan rekapitulasi unsur gerak kepala, torso, tangan dan kaki. 
Tabel 4.2 Rekapitulasi Unsur Gerak dan Sikap 
No. Nama Unsur Sikap Gerak Jumlah 
1. Kepala 6 4 10 
2. Torso 2 3 5 
3. Tangan  11 8 19 






Setelah diuraikan dalam bentuk deskripsi gerak tari dan rekapitulasi bagian-
bagian unsur gerak yang tertera pada tabel di atas, maka dapat diuraikan lebih 




Tabel 4.3 : Struktur Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto 
GUGUS KALIMAT FRASE MOTIF Keterangan Frase dan Motif Dalam Unit Iringan dan Birama 
1 2 3 4 5 





































Tak Tak Tung 4 3 2 5123 4   
 
                                                                                       Bubuka                               
 
                                                                 a 
  
 
_______ 4 ________ 4 Break .....> 4 .  4 .2 3 4   
 
                                                                    (1)                                                                      
 







  Hu 
  
Ha   
    
 
. Dongdongtulingpakpaktuling 2x Dongdongtulingpak   tumpakbangpak   4   4   
  
4   
 
                                                                      (2) 
 
                                 b 
 
 
. 4 .4 .2 3 4 .4 .2 3 4 .4 .3 2 1 . 1  .1 .5 1 2 .2 
  




GUGUS KALIMAT FRASE MOTIF Keterangan Frase dan Motif Dalam Unit Iringan dan Birama 
1 2 3 4 5 






                    b 
 
.1 2 3  .3 .2 3 4   
 
                   (3) 
                       b                                                                         c                                                   
 
Ayak ayakan..... 4 20x 
  
Break..................> 4 4 4  4 4   
 
                        (4)                                                                                     (5) 
      
                  Kalimat 1 
                                       c 
 
 
. 21 5 . 21 5 . 21 5 . 21 5 
 
                                         (5) 
      
                                     c 
                                        
. Ek O ek O ek O 4   
 
                                      (6) 
                                             c 
 
 
. 5  1 2  3 4 3 .  4 3  2 1 
 
                                                (6) 
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GUGUS KALIMAT FRASE MOTIF Keterangan Frase dan Motif Dalam Unit Iringan dan Birama 
1 2 3 4 5 









                              d 
 
 
Kendang solo......... 4   
 
(7)                  (8) 
 
                      Kalimat 2 
 
Gugus A 
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. 4 .4 .2 3 4 .4 .2 3 4 .4 .3 2 1 
 
                                      (1) 
                                           a 
 
. 1  .1 .5 1 2 .2 .1 2 3  .3 .2 3 4   
 
                                          (1) 
 
                                          a 
 
 
. 4 .4 .2 3 4 .4 .2 3 4 .4 .3 2 1 
 
                                       (1) 




GUGUS KALIMAT FRASE MOTIF Keterangan Frase dan Motif Dalam Unit Iringan dan Birama 






































































                                                     a 
 
. 5  5 .  5 2 ___________ 4   
 
                                           (2)                                                           
                                                             b 
 
 
. . . 5 . . . 1 . . . 5 . . . 3   
 
                                                           (3) 
 
                                                            b 
 
 




3 4   
 
                                                          (3) 
                                                             b 
 
Lepassssss..............................  Dong paduuuuuuuuuuddddddd    tung blang 4 
 
                                                        (4)                                                                     (5) 
 
                                                             
                                                         Kalimat 1 
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GUGUS KALIMAT FRASE MOTIF Keterangan Frase dan Motif Dalam Unit Iringan dan Birama 
1 2 3 4 5 
  Frase d (8) Minced 
eundeu 
(9) Ngaso 
                                                   c 
 
 
. 4 .4 .2 3 4 .4 .2 3 4 .4 .3 2 1 
 
                                        (6) 
                                           c 
 
. 1  .1 .5 1 2 .2 .1 2 3  .3 .2 3 4 
 
                                         (6) 
                                              c 
 
Lin ulinan  ulin jeung dog dog Lojor...... Tung plak > 
Tong ngaganggu mun ngaganggu jig nyingkah... 
 
                                     (7) 
                                          c                                                                              d   
 
Lin ulinan  ulin jeung dog dog Lojor...... Tung plak > 
>     
Tong ngaganggu mun ngaganggu jig nyingkah... 
dipercepat   cindek  
4 
 
                                         (7)                                                                   (8)              (9) 
 






GUGUS KALIMAT FRASE MOTIF Keterangan Frase dan Motif Dalam Unit Iringan dan Birama 
1 2 3 4 5 

























                                                          A 
 
Ayak ayakan.................. 
            . . . 4 . . . 4 . . . 4 Break 4   
 
                                           (1)                                                                     (2) 
                                                                         b 
 
Lepassssssss........ Cindek 4   
 
                                                                         (3) 
                                            b 
 
 
. 2 1  5 5 5  1 2 1  5 5 
 
                                           (4) 
 
                                              b 
 
. 2 1  2 3 4  3 2 3  4 4   
 
                                              (4) 
 





GUGUS KALIMAT FRASE MOTIF Keterangan Frase dan Motif Dalam Unit Iringan dan Birama 
1 2 3 4 5 










                                                            a 
 
 
Perkusian....irama 1 wilet.......................di ulang 3 Goongan   
 
                                                            (1) 
                                         a 
 
  . 5 5 5  5 1  1 1  1 5  5 5  5 3  3 
 
                                       (1) 
                                           a 
 
3  3 5  5 5 5 1 5121 5 . 4     
 
                                          (1) 
                                         a 
 
 
. 5 5 5  5 1  1 1  1 5  5 5  5 3 
 
                                       (2) 
                                     a 
 
354 3 432 1 321 5 . 4   
 
                                    (2) 
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GUGUS KALIMAT FRASE MOTIF Keterangan Frase dan Motif Dalam Unit Iringan dan Birama 
1 2 3 4 5 
  Frase b (1) Bobodo-
ran 
 
                                            b 
                                              
5 1 2     1 2 3     2 3 4     3 2 1      Aaaaaaaaaahhhhhhh................ 
 
                                           (1) 
                                           b 
 
5 1 2     1 2 3     2 3 4     3 2 1      Uuuuuuuuuhhhhhhh................ 
 
                                          (1) 
                     b 
 
5 1 2     1 2 3     2 3 4     3 2 1      4 
 
                   (1) 
 
                                                 b 
 
 
1 2 3 4 Cindek boboyongan 4 x    
 
                                                (1) 
 
 





GUGUS KALIMAT FRASE MOTIF Keterangan Frase dan Motif Dalam Unit Iringan dan Birama 
1 2 3 4 5 















































                                                              a 
 
 
. 4 .4 .2 3 4 .4 .2 3 4 .4 .3 2 1 
                                                      
                                                   (1) 
                                                      a 
 
. 1  .1 .5 1 2 .2 .1 2 3  .3 .2 3 4   
 
                                                     (1) 
                                                   a 
 
 
. 21 5 . 21 5 . 21 5 . 21 5 
                  
                                                 (1) 
                                       a 
Solo kendang.... 3   
 
(2)                       b 
                                                                                                                                      
Iringan Lagu Kangsreng 
 
                                                                  (3) 
                                                             b 
 
 
. . . 5 . . . 1 . . . 5 . . . 2   
 




GUGUS KALIMAT FRASE MOTIF Keterangan Frase dan Motif Dalam Unit Iringan dan Birama 
1 2 3 4 5 
  Frase c (6) Panutup                                                             b 
 
 
. . . 5 . . . 1 . . . 5 . . . 3   
 
                                                           (4) 
                                                             b 
 
 
. . . 5 . . . 1 . . . 5 . . . 2   
 
                                                            (4) 
                                                             b 
 
 
. . . 5 . . . 1 . . . 5 Cindek 4   
 
                                               (4)                                                                  (5) 
                                                        c 
 
 
Ayak ayakan nada 4............> semakin cepat lalu di break                  
4     .  4    .2 3    4 
 







Berdasarkan struktur tari Dogdog Lojor, maka dapat disimpulkan lebih lanjut 
melalui tabel rangkuman struktur tari Dogdog Lojor berdasarkan bagian-bagian 
dari struktur tari sebagai berikut. 
Tabel 4.4 Rangkuman Struktur Tari Dogdog Lojor Berdasarkan Bagian-
bagian dari Struktur Tari 
 
Gugus Bagian-bagian dari 
Struktur Tari 
Jumlah 

























c. Elemen Pendukung Tari 
1) Musik Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto Sugiarto 
Musik dan tari merupakan pasangan yang tidak dapat dipisahkan satu dengan 
lainnya.  Musik iringan tari merupakan bentuk musik pengiring yang sudah 
terpola dari mulai birama, harmoni, dinamika, ritmis dan melodinya dengan 
100 
  
menggunakan peralatan instrumental maupun vokal untuk mengiringi sebuah 
tarian yang sudah diatur gerak tarinya dan ritmisnya.59 
Pada seni pertunjukan Dogdog Lojor di Kasepuhan Ciptagelar, alat musik 
yang digunakan pada penampilan kesenian tersebut terdiri dari angklung dan 
bedug atau yang disebut dogdog lojor.  Fungsi utamanya sebagai pengiring lagu 
atau kawih, meskipun dalam penampilannya terdapat gerakan-gerakan menari 
dengan mengikuti irama lagu atau kawih yang sedang dimainkan.  Sedangkan 
pada tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto Sugiarto ini menggunakan alat musik 
gamelan Sunda berlaras Salendro.  Dalam tari, fungsi musik dapat dikelompokkan 
menjadi tiga, yaitu: 1) sebagai pengiring tari, 2) sebagai pemberi suasana, dan 3) 
sebagai ilustrasi.60  Pada musik iringan tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto 
Sugiarto, fungsi musiknya lebih kepada pengiring tari dan juga pemberi suasana 
pada adegan-adegan tertentu. 
Alat musik gamelan Sunda berlaras salendro yang digunakan untuk 
mengiringi tari Dogdog Lojor, diantaranya: Saron 2 rancak, Bonang 1 rancak, 
Rincik 1 rancak, Goong, Kendang 1 set terdiri dari kendang besar (Indung) dan 










                                                          
59 Didin Supriadi. Bahan Ajar Iringan Tari. (Jakarta: Jurusan Seni Tari Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Jakarta, 2006) hlm. 8 
60 M. Jazuli. Op-Cit. hlm. 10 
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Foto 4.1: Saron 1  
 
Sumber : Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 4.2 : Saron 2 
 
Sumber : Dokumentasi  Anita Geofani, 2015 
 
Foto 4.3 :  Rincik 
 





Foto 4.4 : Bonang 
 
Sumber : Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 4.5 : Kendang 
 
Sumber : Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 4.6 : Kenong 
 





Foto 4.7 : Goong 
 
Sumber : Dokumentasi Internet, 2015 
 
Foto 4.8 : Kecrek 
 













Foto 4.9 Rebab 
 
Sumber : Dokumentasi Internet, 2015 
 
Aransemen musik pengiring tari Dogdog Lojor dari gamelan Sunda berlaras 
Salendro ini menggunakan patokan pola musik tari rakyat dengan ciri khasnya 
dengan pola tepakan kendang yang dominan dalam musik pengiring tari Dogdog 
Lojor tersebut.  Selain itu, dalam aransemen musik pengiring tari Dogdog Lojor 
terdapat pola musik atau instrumen lagu daerah Jawa Barat yang berjudul 
“Cingcang Keling” yang diganti liriknya oleh Toto Sugiarto Sugiarto dan 
dinyanyikan oleh para penari, serta pola iringan Kangsreng pada bait-bait akhir 
sebelum pola musik panutup.  Di dalam aransemen musik pengiring tari Dogdog 
Lojor pun terdapat lirik vokal “Hu.. Ha.. Hu.. Ha..”, “Aaaaaaaaah…..” dan 
“Uuuuuuuuuh…..” yang dilantunkan oleh para penari saat melakukan salah satu 
motif gerak tari Dogdog Lojor.  Selain pola-pola musik dan vokal, pada musik 
pengiring tari Dogdog Lojor pun terdapat pola perkusian yang digunakan pada 
salah satu motif gerak tari Dogdog Lojor. 
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Pola tepakan kendang hampir seluruhnya digunakan dalam mengiringi setiap 
motif gerak yang dilakukan penari pada tari Dogdog Lojor.  Sedangkan, pola 
instrumen lagu “Cingcang Keling” digunakan pada saat penari melakukan motif 
gerak Depok Haleuang.  Pada pola vokal “Hu.. Ha.. Hu.. Ha..” digunakan pada 
saat penari melakukan motif gerak Nakol Dogdog u…a”, dan pola vokal 
“Aaaaaaaaah…..” dan “Uuuuuuuuuh…..” digunakan pada saat penari melakukan 
akhir dari motif gerak Bobodoran.  Kemudian, pada pola iringan Kangsreng 
digunakan pada saat penari melakukan motif gerak Sisilatan, Obah Taktak, 
Ranggahan dan Muter Nyabet.  Selain itu, pola perkusian digunakan saat penari 
melakukan gerak Kukudaan dan Kekepohan.  
Aransemen yang dibuat oleh Ujang Hendi pada musik pengiring tari Dogdog 
Lojor ini disesuaikan dengan kebutuhan gerak pada motif-motif gerak tari Dogdog 
Lojor, sehingga aransemen tersebut mampu menambahkan kesan tersendiri dan 
suasana pada tari Dogdog Lojor.  Aransemen musik pengiring tersebut, diberikan 
judul yang sama pada penampilan tari Dogdog Lojor oleh Ujang Hendi yaitu Tari 
Dogdog Lojor.  Hal tersebut dilakukan untuk memberikan kemudahan dalam 
mengingatnya. 
Untuk lebih jelasnya mengenai aransemen musik pengiring tari Dogdog 
Lojor, maka akan dijabarkan pada notasi musik dibawah ini dengan menggunakan 
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2) Tema Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto Sugiarto 
Tema adalah pokok pikiran, gagasan utama atau ide dasar.  Biasanya tema 
merupakan suatu ungkapan atau komentar mengenai kehidupan.  Setiap karya seni 
selalu mengandung observasi dasar tentang kehidupan, baik berupa aktivitas 
manusia, binatang, maupun keadaan alam lingkungan.61 
Sumber tema diantaranya: pengalaman hidup pribadi seseorang, kehidupan 
binatang dengan sifat dan perangainya yang khas, kejadian sehari-hari di sekitar 
kita, cerita rakyat, sejarah dari seorang tokoh tertentu, karya sastra, upacara-
upacara tradisional dan persepsi dari seni lainnya seperti drama, musik, sastra dan 
sebagainya.62 
Pada dasarnya, upacara adat Serentaun yang dilaksanakan di Kasepuhan 
Ciptagelar termasuk pada salah satu upacara tradisional yang dapat dijadikan 
sebagai sumber tema pada karya seni.  Seperti halnya yang dilakukan oleh Toto 
Sugiarto Sugiarto pada karya tari Dogdog Lojor ini menggunakan tema upacara 
adat Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar yang identik dengan penampilan seni 
pertunjukan Dogdog Lojor. 
3) Tata Busana dan Rias Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto Sugiarto 
Penggunaan rias dan busana dalam sebuah pertunjukan kesenian bukan hanya 
memperhitungkan aspek kemeriahan atau glamornya saja.  Menurut Sumaryono 
dan Endo dalam Sudiasa menyebutkan bahwa rias dan busana memiliki makna 
baik dari bentuk simbolis maupun yang realis.63 
                                                          
61 M. Jazuli. Op-Cit. hlm.14 
62 Id. hlm. 15 
63Ida Bagus K. Sudiasa. Op.Cit. hlm. 77-78 
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Tata rias dan busana merupakan pelengkap yang sangat penting dalam 
pertunjukan tari, karena dalam tata rias dan busana yang akan digunakan 
menunjukan ciri khas tertentu dari daerah lingkungan sekitar, baik dilihat dari 
corak maupun jenis tata rias dan busana yang digunakan dalam pertunjukan tari.  
Berikut ini merupakan penjabaran dari busana tari Dogdog Lojor karya Toto 
Sugiarto Sugiarto dan rias tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto Sugarto. 
a) Busana Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto Sugiarto 
Keberadaan kostum dalam sebuah pertunjukan bersifat mutlak, karena pada 
dasarnya penataan busana dapat mendukung penyajian tari dan menambah daya 
tarik maupun perasaan pesona penontonnya.64 
Busana tari berfungsi mendukung tema atau isi tari dan untuk memperjelas 
peranan-peranan dalam suatu sajian tari.65  Busana tari secara umum terdiri atas 
baju, celana, kain, ikat kepala, mahkota dan lain-lain.   
Tata busana yang digunakan pada seni pertunjukan Dogdog Lojor di 
Kasepuhan Ciptagelar yakni baju koko hitam, celana kampret hitam dan ikat 
kepala bercorak batik Sunda untuk laki-lakinya dan baju kabaya, sinjang atau 
samping, serta selendang untuk perempuannya.  Sedangkan tata busana yang 
digunakan pada pertunjukan tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto Sugiarto 
adalah: 
a) Baju hejo koneng rombe 
b) Kain Sarung 
c) Sabuk 
                                                          
64 Id. hlm. 17-18 
65 M. Jazuli. Op-Cit. hlm. 17 
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d) Celana hideung batik 
e) Ikat kepala 
f) Balon yang ditalikan pada ikat kepala 
 
Foto 4.10 : Baju Koneng Hejo Rombe 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 4.11 : Kain Sarung 
 

















Foto 4.12 : Sabuk 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 4.13 : Celana Hideung Batik 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 4.14 : Ikat Kepala 
 




Ikat kepala yang digunakan bisa berwarna hitam maupun merah seperti 
gambar dibawah. 
Foto 4.15 : Balon yang digantung di ikat kepala 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
b) Rias Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto Sugiarto 
Rias tari berfungsi untuk mengubah karakter pribadi menjadi karakter tokoh 
yang sedang dibawakan, untuk memperkuat ekspresi, dan untuk menambah daya 
tarik penampilan.66 
Pada penampilan seni pertunjukan Dogdog Lojor kasepuahan Ciptagelar 
untuk penari perempuan menggunakan riasan natural dengan mempertegas 
bagian-bagian di wajah, sedangkan untuk para pemain angklung dan dogdog lojor 
berias natural.  Sedangkan tari Dogdog Lojor menggunakan tata rias fantasi, para 
penari di dandani seperti badut dengan kedua pelipis pipi di beri body painting 
warna hitam, bagian bibir di merahi dengan lisptick, bagian muka yang lainnya 
diberi semacam body painting berwarna putih,  dan alis dipertegas dengan pensil 
alis berwarna hitam, seperti pada gambar berikut ini. 
 
 
                                                          
66 Id. hlm. 19 
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Foto 4.16 : Rias tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto Sugiarto 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
 
4) Properti Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto Sugiarto 
Properti merupakan salah satu elemen pendukung dalam tari.  properti tari 
pada dasarnya dapat digunakan untuk memberikan keindahan bentuk tari secara 
baik, agar kesan garapan tari lebih sempurna.   
Penggunaan properti tari harus mempertimbangkan jenis, fungsi dan asas 
pakai properti secara baik dan benar.  Hal ini dikarenakan proporsi penggunaan 
properti tari secara mendasar menentukan penguasaan keterampilan penari secara 
pokok.  Kualitas penguasaan penari atas properti tari yang digunakan menjadi 
salah satu teknik tari yang dibutuhkan dalam format garapan tari yang berkualitas.  
Properti tari banyak ragam, bentuk dan jenisnya. 
Properti tari yang digunakan pada pertunjukan tari Dogdog Lojor karya Toto 
Sugiarto Sugiarto yaitu Dogdog Lojor. 
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Foto 4.17 : Properti Dogdog Lojor 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
 
d. Struktur Pertunjukan Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto 
Sugiarto 
Struktur pertunjukan pada karya Toto Sugiarto Sugiarto dengan judul tari 
Dogdog Lojor akan dijabarkan melalui tabel berikut ini. 
Tabel 4.5 Struktur Pertunjukan Tari Dogdog Lojor 
No. Bagian Keterangan 
1. Musik Pembuka 
(Bubuka) 
Penari telah siap dengan pola lantai dan berada di 
stage. 
2. Adegan 1 
Musik: Pola 1, Ek ok. 
Penari melakukan gerakan dengan nama motif 
gerak diantaranya:  
a. Riyeg 
b. Nakol Dogdog u..a 
c. Tepak aced 
d. Trisik ngerecek 
e. Luncat ngageblig 
f. Jalak pengkor ek-ok 
Adegan ini menceritakan keceriaan bermain 




No. Bagian Keterangan 
3. Adegan 2 
Musik: Pola 2, 
Haleuang. 
Penari melakukan gerakan dengan nama motif 
gerak diantaranya: 
a. Muter tajong 
b. Geblig Dogdog 
c. Ban karet 




h. Jerete  
i. Depok haleuang 
j. Minced eundeuk 
k. Ngaso  
Adegan ini menceritakan para lelaki senang 
bermain alat musik Dogdog Lojor, menyanyi-
nyanyi, berlari-lari karena keceriaan pesta panen 
sampai akhirnya terasa lelah. 
 
4. Adegan 3 
Musik: Pola 3, 
Bobodoran. 
Penari melakukan gerakan dengan nama motif 
gerak diantaranya: 
a. Riyeg unggeuk 
b. Tutunjuk seuri  
c. Saruk tutunjuk 




Adegan ini menceritakan kehumorisan saat 
bermain Dogdog Lojor saat pesta panen tiba. 
 
5. Adegan 4 
Musik : Pola 4, 
Sisilatan, Muter 
Nyabet. 




c. Obah taktak 
d. Ranggahan 
e. Muter nyabet 
Adegan ini menceritakan akhir dari bermain 
Dogdog Lojor dan memperlihatkan sisi 
kejantanan para lelaki, meskipun bermain Dogdog 
Lojor sambil menari dan menyanyi. 
6. Musik Penutup 
(Panutup) 





2. Kasepuhan Ciptagelar 
Kasepuhan Ciptagelar adalah kelompok masyarakat adat sub etnis Sunda 
yang tinggal di sekitar Gunung Halimun, yang termasuk dalam wilayah 
Kasepuhan Banten kidul.   Kasepuhan Ciptagelar melingkupi dua Kasepuhan yang 
lain, yakni Kasepuhan Ciptamulya dan Kasepuhan Sirnaresmi.  Pemimpin adat di 
masing-masing Kasepuhan tersebut diberi gelar sebagai Abah, yang dalam 
aktivitas pemerintahan adat sehari-hari dibantu oleh para pejabat adat yang 
disebut baris kolot  (Sd. kolot, orang tua; kokolot, tetua).  Kasepuhan Ciptagelar 
kini dipimpin oleh Abah Ugi, yang mewarisinya dari ayahnya, Abah Anom, yang 
meninggal dunia pada tahun 2007.67 
Kehidupan masyarakat Kasepuhan Ciptagelar terbilang cukup makmur 
sekaligus maju, namun tetap mempertahankan dan menjunjung tinggi nilai-nilai 
ajaran serta adat tradisi warisan para leluhur mereka.  Seperti tradisi upacara 
Serentaun (pesta panen) warisan leluhur mereka turun-temurun, yang 
melandaskan diri pada sikap mengutamakan rasa kegotong royongan, 
kemandirian, keharmonisan hubungan diantara komunitas pergaulan 
antarwarganya serta lingkungan alam sekitarnya.  Pola kehidupan masyarakat 
Kasepuhan Ciptagelar ini patut dijadikan panutan.68 
Masayarakat Kasepuhan Ciptagelar termasuk kelompok masyarakat yang 
hidupnya menetap.  Meskipun pernah beberapa kali pindah tempat tinggal karena 
wangsit yang diperoleh Sesepuh Adat dari hasil bertapanya, tetapi masyarakat 
                                                          
67 Wikipedia. Kasepuhan Banten Kidul. 31 Agustus 2015. 
https://id.wikipedia.org/wiki/Kasepuhan_Banten_Kidul . Diakses : Selasa, 3 November 2015 
68 NRM News. Kasepuhan Ciptagelar Kampung Adat Budaya Sunda. 5 November 2011. 
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=cache:http://nrmnews.com/2011/11/05/cipta-
gelar-Kasepuhan-adat-budaya-Sunda-2/ . Diakses : Selasa, 3 November 2015 
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Kasepuhan Ciptagelar tetap berpindah ke tempat yang lingkungannya masih asri 
seperti tempat tinggalnya saat ini. 
Selain itu, Kasepuhan Ciptagelar pun tidak keprimitifan, maksudnya segala 
perkembangan dari teknologi, listrik, kendaraan, dan lainnya telah memasuki 
wilayah tersebut.  Seperti dengan keadaan penduduk setempat yang hidup secara 
modern, dengan terlihatnya berbagai perkakas elektronik, kendaraan bermotor, 
sambungan instalasi listrik, handphone hingga akses internet, tanpa harus 
kehilangan nilai-nilai adat budaya dan tradisi, namun tetap menjunjung tinggi 
norma-norma hidup warisan leluhur negeri.   
Dalam fasilitas jalan menuju Kasepuhan Ciptagelar, memang masih ada yang 
belum memadai dengan konstruk jalan yang bebatuan.  Namun, masyarakat adat 
tetap berusaha memfasilitasi pengadaan jalan agar lebih baik dan mengerjakannya 
secara bergotong royong. 
3. Upacara Serentaun  
Upacara Serentaun merupakan tradisi lokal yang turun menurun dilakukan 
oleh masyarakat Kasepuhan Ciptagelar untuk memperingati hari panen.  Seren 
sendiri berarti seserahan atau menyerahkan, taun berarti tahun, bila digabungkan 
menjadi menyerahkan tahun atau masyarakat Kasepuhan Ciptagelar menyebutnya 
tahun baru adat.   
Serentaun dimaknai sebagai rasa bersyukur pada Sang Hyang Gusti atas 
berkah selama 1 tahun, dengan keberkahan panennya, semua makhluk hidup 
termasuk manusia, hewan dan semuanya menikmati hasil dari bumi atau alam.  
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Dalam sisi filosofis masyarakat adat Ciptagelar, seluruh sendi-sendi 
kehidupan adat didasarkan kepada kalender siklus padi.  Dari padi ditanam hingga 
padi dipanen, maka terdapat berbagai macam ritual yang dilakukan yaitu:  
a. Ngaseuk atau upacara menanam padi di ladang, 
b. Mipit atau panen padi, 
c. Nutu (numbuk padi), 
d. Ngadiukeun dipimpin Sesepuh Adat yang bernama Abah Ugi dengan 
netepkeun padi ke lumbung yang disebut leuit sijimat dari hasil panen satu 
tahun tersebut.  Leuit Sijimat hanya ada di perwakilan kampung yang 
menginduk ke Kasepuhan Ciptagelar. Istilah Leuit Sijimat bisa disebut 
indung atau bangker, yang fungsinya sebagai cadangan untuk warga yang 
kekurangan dan sudah menjadi kewajiban masyarakat adat untuk 
menyisihkan padi tersebut ke leuit sijimat, untuk kepentingan masyarakat 
kalo terjadi hal buruk di wilayah Kasepuhan. 
e. Nyangu pare anyar atau nganyaran, 
f. Ponggokan maksudnya membuat batas pertanian atau masa istirahat dan 
menentukan upacara Serentaun yang dilihat dari rasi bintang atau secara 
astronomi, dan termasuk biaya serta segala macamnya yang berkaitan 
dengan upacara Serentaun,  
g. Serentaun yang merupakan ritual terakhir dari proses tersebut atau 
puncaknya acara, sebagai wujud syukur terhadap anugerah alam.  Dalam 
ritual ini diiringi aleut-aleutan atau iring-iringan atau helaran atau arakan 
termasuk ada keseniannya. Arak-arakan dengan masuk ke alun-alun, 
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kemudian membuat barisan dari mulai hasil bumi, hasil karya kerajinan, 
dan lain-lain.  Kemudian kesenian termasuk Dogdog Lojor, wayang golek, 
debus dan lain-lain ditampilkan ke depan Sesepuh Adat.  
Dengan konsep kosmos, padi dengan demikian menjadi pusat kehidupan 
masyarakat.  Sebagai bentuk penghormatan tertinggi, padi dipersonifikasikan 
sebagai seorang dewi, yaitu Nyi Pohaci Sanghyang Asri yang menampakkan 
dirinya dalam bentuk padi.  Karena padi adalah pasangan hidup manusia, maka 
sudah menjadi kewajiban manusia untuk terus merawatnya, sejak ia ditabur di 
sawah hingga waktu panennya kelak.  Dengan filosofi ini, maka masyarakat 
Kasepuhan pantang untuk memperjualbelikan padi. 
Berbeda dengan pola pertanian intensifikasi, maka siklus panen padi di 
Kasepuhan hanya dilakukan satu kali setahunnya selama 5-6 bulan mulai bulan 
April atau Mei sampai bulan September puncaknya acara Serentaun, dari bulan 
Oktober sampai Maret di istirahatkan.  Masyarakat adat percaya bahwa tanah 
perlu dipulihkan, dikembalikan untuk mencapai keseimbangan dan keselarasan 
alam.  Lahan pertanian padi tidak boleh menggunakan kimia, kecuali 
menggunakan bahan yang tersedia di alam.  Dengan berbagai kearifan lokal ini, 
maka di Ciptagelar tidak pernah terjadi serangan hama padi seperti sering terjadi 
di tempat lain yang mempraktekkan pertanian intensif. 
4. Seni pertunjukan Dogdog Lojor 
Seni pertunjukan Dogdog Lojor mulai ada pada tahun 1368 Masehi sampai 
dengan sekarang, yang secara turun temurun tampil mengiringi pada setiap 
upacara atau ritual adat di Kasepuhan Ciptagelar.  Karena seni pertunjukan 
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Dogdog Lojor merupakan seni yang paling buhun atau tua dan asli dari jaman 
dulu.  Kesenian ini tampil pada runtutan acara yang berkaitan dengan padi, seperti 
ritual ngaseuk atau menanam padi di ladang sampai ritual Serentaun atau 
puncaknya acara pesta panen. 
Seiring perkembangan jaman, sekarang terdapat tambahan kesenian seperti 
wayang golek, dangdut, debus dan lain-lain dalam acara puncak ritual Serentaun.  
Mulai masuknya penambahan kesenian yang ditampilkan dalam acara puncak 
ritual Serentaun tersebut sekitar tahun 2000an.  Namun, meskipun banyak 
kesenian yang hadir dan tampil pada acara puncak Serentaun, seni pertunjukan 
Dogdog Lojor tetap tidak kalah eksis hingga saat ini.   
Dalam pertunjukannya, seni pertunjukan Dogdog Lojor terdapat 2 atau 4 
penari, misalnya kalau 2 penari berarti 1 orang perempuan 1 orang laki-laki.  
Kostum yang digunakan oleh penari maupun penabeuh laki-laki yaitu iket Sunda, 
baju koko berwarna hitam dan celana kampret berwarna hitam, sedangkan bila 
ada penari perempuan kostum yang digunakan adalah samping atau sinjang, 
kabaya dan selendang yang dikalungkan ke leher.  Gerakan yang dilakukan 
dengan gerakan tangan yang mengayun diikuti dengan gerakan kaki yang 
bergantian.  Pada jaman dulu, yang tampil menari hanya laki-laki yang berdandan 
seperti perempuan, karena masyarakat adat memiliki prinsip bahwa yang bisa 









Foto 4.18 Baju Koko Hitam 
 
Sumber: Dokumentasi Imas Muhafilah, 2015 
 
Foto 4.21 Celana Kampret Hitam 
 
Sumber: Dokumentasi Imas Muhafilah, 2015 
 
Foto 4.20 Kostum Penabuh Seni pertunjukan Dogdog Lojor 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
Model: Aki Dai (Pimpinan Seni pertunjukan Dogdog Lojor Kasepuhan Ciptagelar) 
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Foto 4.21 Kabaya dan Selendang 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
Model: Teh Suarsih (Ronggeng Angklung Dogdog Lojor Ciptagelar) 
 
Foto 4.22 Kostum Ronggeng Angklung Dogdog Lojor 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
Model: Teh Suarsih (Ronggeng Angklung Dogdog Lojor Ciptagelar) 
 
 
a. Alat  
Seni pertunjukan Dogdog Lojor merupakan sebuah kesenian yang 
ditampilkan pada  acara ritual yang berkaitan dengan padi, seperti Serentaun.  
Kesenian ini merupakan seni yang dianggap buhun oleh masyarakat adat 
Kasepuhan Ciptagelar.  
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Seni pertunjukan Dogdog Lojor pada upacara Serentaun, terdapat 2 buah 
bedug atau Dogdog Lojor dan 5 angklung sebagai tatabeuhan.  Bedug atau 
Dogdog Lojor dan angklung tersebut terbuat dari bambu, yang berongga dan 
memiliki ukuran panjang.  Bambu yang digunakan merupakan bambu Gombong 
yang sudah tua, tujuannya supaya kuat.  Untuk bedug atau Dogdog Lojornya, 
bambu yang dipilih yang memiliki lingkaran berdiameter sekitar 15 cm dan 
ujungnya memiliki diameter yang lebih kecil sekitar 13 cm dan memiliki tinggi ± 
80-90 cm.  Pada ujung lingkaran tersebut ditutup dengan kulit kambing yang 
sudah dikeringkan dan diikat kencang oleh tali bambu apabila dipukul 
mengeluarkan suara dog dog dog dan dalam bahasa Sunda lojor memiliki arti 
yaitu panjang.  Maka dari itu bedug tersebut diberi nama Dogdog Lojor.   
Foto 4.23 Dogdog Lojor 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
 
Sedangkan untuk angklungnya, terdapat 5 jenis yang semuanya memiliki 
perbedaan dari segi ukuran dan simbol.  Perbedaan ukurannya ±1,20 meter sampai 
±0,60 meter serta perbedaan panjang angklung terletak pada besar kecilnya bambu 
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dan ukuran tingginya berbeda ±10 cm sampai ±15 cm.  Kemudian, ketiganya 
dijadikan satu seperti angklung pada umumnya dengan sebuah bambu yang 
dijadikan sebagai penyangganya dan pada bagian atas angklungnya terdapat daun 
aren kering yang digantung.  Cara memainkannya dengan menggoyangkan 
angklung tersebut sehingga menimbulkan  suara atau bunyi yang khas. 
Simbol yang dimiliki angklung tersebut yaitu:69 
a) Angklung Gonggong menggambarkan suara katak dan suara unggas. 
Angklung ini berukuran paling besar yang merujuk pada kepemimpinan 
masyarakat adat. 
b) Angklung Panembal menggambarkan suara air.  
Angklung ini berukuran sedang yang merujuk pada seseorang yang 
dijadikan panutan yang akan diikuti oleh masyarakat adat baik perilaku 
maupun tutur bahasanya. 
c) Angklung Inclok dan angklung Kingking untuk suara air yang mengalir. 
Kedua angklung ini berukuran kecil yang merujuk pada sikap ketaatan 
masyarakat adat kepada aturan karuhun. 
d) Angklung Loer, berukuran sedang yang merujuk pada inti dari 







                                                          
69 Riska Pamella, dkk. 6 Mei 2015. Makalah Seni pertunjukan Dogdog Lojor Ciptagelar. 





Foto 4.24 Angklung Gonggong 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 4.27 Angklung Panembal 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani,  2015 
 
Foto 4.28 Angklung Inclok 
 




Foto 4.27 Kingking 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani 
 
Foto 4.28 Angklung Loer 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
  
b. Tangga Nada dan Lagu 
Pada seni pertunjukan Dogdog Lojor memiliki 3 nada yang menjadi ciri khas, 
tidak seperti nada umum do re mi fa so la si do ataupun nada gamelan Sunda da 
mi na ti la.  Untuk istilah atau sebutan nadanya sendiri, informan tidak 
menyebutkan mengenai 3 nada Dogdog Lojor tersebut, hanya menyebutkan kawih  
yang ditampilkan untuk ritual seperti upacara Serentaun. 
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Lagu-lagu atau kawih yang ditampilkan pada ritual seperti Serentaun berbeda 
dengan acara biasa seperti hajatan.  Lagu-lagu atau kawih seni pertunjukan 
Dogdog Lojor yang ditampilkan untuk ritual yaitu: Adu Lilang, Keupat Reundang, 
Randang Endong dan Hujan Alis.  Isi dari setiap lagu-lagu atau kawih tersebut 




Interpretasi menurut kamus besar Bahasa Indonesia adalah pemberi kesan; 
pendapat; atau pandangan teoretis terhadap sesuatu; tafsiran.70  Berikut ini akan 
dijabarkan mengenai data penelitian yang telah diperoleh melalui pandangan 
teoretis. 
1. Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto Sugiarto 
Tari Dogdog Lojor merupakan karya tari yang ciptakan oleh seniman 
bernama Toto Sugiarto Sugiarto pada tahun 2005.  Menurut Soedarsono, tari 
adalah ekspresi jiwa manusia yang diungkapkan dengan gerak-gerak ritmis yang 
indah dan menurut Jazuli tari merupakan alat ekspresi ataupun sarana komunikasi 
seseorang seniman kepada orang lain (penonton atau penikmat).  Berdasarkan 
konsep tersebut, karya tari Dogdog Lojor ini merupakan alat pengungkapan ide 
yang dimiliki oleh Toto Sugiarto kepada orang lain yang dipresentasikan dengan 
pengembangan gerak-gerak yang ritmis dan indah.  Ritmis karena diiringi dengan 
                                                          




musik gamelan Sunda berlaras salendro yang menyelaraskan gerak-gerak tari 
yang dilakukan oleh penarinya. 
Selain itu, tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto Sugiarto merupakan salah 
satu karya tari kreasi yang berpijak pada tari rakyat yang terinspirasi dari upacara 
Serentaun identik dengan seni pertunjukan Dogdog Lojor.  Inspirasi tersebut 
akhirnya dijadikan sebagai ide garapan pada karya tari yang berjudul tari Dogdog 
Lojor.  Dikatakan sebagai tari kreasi karena menurut Edi Sedyawati dkk dalam 
bukunya Pengetahuan Elementer Tari Dan Beberapa Masalah Tari menyebutkan 
bahwa tari kreasi baru merupakan garapan yang tidak berpijak pada standar yang 
telah ada, namun selagi Indonesia merupakan negara yang bertradisi kuat dalam 
bidang tari, pembaharuan berjalan setapak demi setapak.  Maksudnya dari 
pernyataan tersebut adalah meskipun karya tari sampai saat ini masih ada yang 
berpijak pada pola tradisi yang ada, hal itu tetap akan termasuk ke dalam tari 
kreasi baru, karena Indonesia merupakan negara yang kuat akan tradisi.  
Begitupun dengan tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto Sugiarto ini termasuk 
ke dalam kelompok tari kreasi baru. 
Tanpa adanya unsur atau elemen pendukung tari, sebuah karya tari tidak akan 
sempurna.  Soedarsono menyebutkan dalam bukunya Pengantar Pengetahuan 
Tari, bahwa unsur atau elemen pendukung tari meliputi: musik, lantai tari, kostum 
dan rias tari, properti tari, dan stage lighting dan Jazuli menyebutkan bahwa 
unsur-unsur pendukung/pelengkap sajian tari antara lain adalah: iringan musik, 
tema, tata busana, tata rias, tempat (pentas atau panggung), tata lampu/sinar dan 
tata suara.  Seperti halnya pada tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto Sugiarto 
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ini, terdapat beberapa elemen pendukung tari, yaitu: musik, kostum dan rias tari, 
properti tari serta tema.   
Musik dalam tari Dogdog Lojor menggunakan musik gamelan Sunda berlaras 
Salendro yang terdapat beberapa motif pola tepakan kendang, pola iringan 
Kangsreng, pola perkusian dan pola vokal, seperti menyisipkan instrumen 
“Cingcang Keling” dengan mengganti liriknya menjadi “Lin ulinan ulin jeung 
dogdog lojor, tong ngaganggu mun ngaganggu jig nyingkah” yang dinyanyikan 
oleh penari pada saat melakukan motif gerak Depok Haleuang.  Hal tersebut 
berarti musik berfungsi untuk menambahkan kesan tersendiri terhadap tari 
Dogdog Lojor.  Seperti yang disebutkan oleh Jazuli bahwa dalam tari, fungsi 
musik dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu: 1) sebagai pengiring tari, 2) 
sebagai pemberi suasana, dan 3) sebagai ilustrasi.  Oleh karena itu, musik 
pengiring tari Dogdog Lojor ini dapat berfungsi sebagai pengiring tari dan sebagai 
pemberi suasana. 
Kostum pada tari Dogdog Lojor yang terdapat pada halaman 110-112 dan 
memiliki keunikan atau ciri khas tersendiri, seperti ikat kepala yang digantungi 
sebuah balon berwarna jingga (lihat BAB IV, Foto 4.15).  Menurut Sudiasa,  
keberadaan kostum dalam sebuah pertunjukan bersifat mutlak, karena pada 
dasarnya penataan busana dapat mendukung penyajian tari dan menambah daya 
tarik maupun perasaan pesona penontonnya dan menurut Jazuli busana tari 
berfungsi mendukung tema atau isi tari dan untuk memperjelas peranan-peranan 
dalam suatu sajian tari.  Berdasarkan pernyataan tersebut, maka dilihat dari foto-
foto kostum pada halaman 110-112, maka kostum tari Dogdog Lojor ini berfungsi 
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untuk mendukung tema, mendukung penyajian tari dan menambah daya tarik 
penonton misalnya ikat kepala yang digantungi sebuah balon berwarna jingga.  
Rias pada tari Dogdog Lojor sengaja dibuat seperti badut guna untuk 
menambah kesan dan menarik penonton (lihat BAB IV, Foto 4.16 halaman 113).  
Selain itu, untuk memperkuat ekspresi penari, karena bentuk penyajian humor 
yang dibuat oleh Toto Sugiarto.  Menurut Jazuli, rias tari berfungsi untuk 
mengubah karakter pribadi menjadi karakter tokoh yang sedang dibawakan, untuk 
memperkuat ekspresi, dan untuk menambah daya tarik penampilan.  Berdasarkan 
pernyataan tersebut, maka rias pada tari Dogdog Lojor berfungsi untuk 
memperkuat ekspresi dengan bentuk penyajian humor dan menambah daya tarik 
pada penampilan tari Dogdog Lojor.   
Kemudian, properti tari yang digunakan sesuai dengan judul tari dan ide tari 
yang diangkat dalam karya Toto Sugiarto Sugiarto ini berupa Dogdog Lojor.  Hal 
tersebut dimaksudkan oleh Toto Sugiarto sebagai ciri dan penekanan dari ide 
garapan yang diusungnya. Properti tari pada dasarnya dapat digunakan untuk 
memberikan keindahan bentuk tari secara baik, agar kesan garapan tari lebih 
sempurna.  Berdasarkan pernyataan tersebut, maka penggunaan properti pada tari 
Dogdog Lojor yang berupa Dogdog Lojor ini untuk memberikan kesan agar 
garapan tari Toto Sugiarto Sugiarto ini terlihat lebih sempurna.  
Tema pada karya tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto Sugiarto termasuk 
ke dalam kelompok upacara-upacara tradisional.  Dikatakan demikian, karena 
menurut Jazuli sumber tema diantaranya: pengalaman hidup pribadi seseorang, 
kehidupan binatang dengan sifat dan perangainya yang khas, kejadian sehari-hari 
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di sekitar kita, cerita rakyat, sejarah dari seorang tokoh tertentu, karya sastra, 
upacara-upacara tradisional dan persepsi dari seni lainnya seperti drama, musik, 
sastra dan sebagainya.  Upacara-upacara tradisional yang dimaksudkan oleh Jazuli 
seperti upacara keagamaan maupun upara adat.  Karena pernyataan tersebut, maka 
upacara Serentaun yang menjadi tema dalam karya tari Dogdog Lojor karya Toto 
Sugiarto Sugiarto ini merupakan salah satu upacara adat yang secara turun 
temurun dilaksanakan oleh masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar. 
Tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto Sugiarto sering tampil dalam acara 
pemerintah setempat, seperti hari jadi kabupaten Sukabumi.  Dalam pelaksanaan 
tarian tersebut, tidak membutuhkan sesajen khusus seperti dalam melaksanakan 
upacara Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar.  Maka dilihat dari konsep fungsi 
yang dipaparkan oleh Jazuli, fungsi dibedakan menjadi 4 bagian yaitu: sebagai 
kepentinngan upacara, sebagai kepentingan hiburan, sebagai seni pertunjukan dan 
sebagai media pendidikan.  Berdasarkan konsep fungsi dan pernyataan di atas, 
maka dapat disimpulkan bahwa tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto Sugiarto 
ini berfungsi sebagai seni pertunjukan dilihat berdasarkan pertunjukan tarinya 
lebih mengutamakan bobot nilai seni daripada tujuan lainnya. 
Menurut Sudiasa, menghadirkan desain dramatik bisa diwujudkan dengan 
gerak yang tanpa menggelarkan cerita.  Artinya, desain dramatik dalam sebuah 
karya bisa hadir tanpa menggelar cerita secara utuh dan yang paling penting 
terdapat pertentangan-pertentangan atau ketegangan-ketegangan yang dapat 
diakibatkan oleh adanya konflik dirinya sendiri atau dengan orang lain.71   
                                                          
71 Ida Bagus K. Sudiasa. Op.Cit. hlm 67-68 
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Begitupula pada karya tari Dogdog Lojor ini memiliki desain dramatik, Toto 
Sugiarto membaginya menjadi beberapa bagian berupa adegan-adegan, 
diantaranya: bubuka, adegan 1 dengan pola musik 1 ek-ok, adegan 2 dengan pola 
musik 2 haleuang, adegan 3 dengan pola musik bobodoran, adegan 4 dengan pola 
musik sisilatan dan muter nyabet, serta panutup.  Pembagian tersebut 
dimaksudkan agar karya ini akan sampai pada klimaks suatu karya seni.  Karena, 
menurut Sudiasa dalam sebuah karya seni, khususnya tari menjadi hidup dan 
memiliki kesan mendalam bagi penikmatnya, apabila mampu menghadirkan 
desain dramatik secara keseluruhan maupun tanpa menggelarkan cerita seperti 
yang sudah dijelaskan sebelumnya. 
Berdasarkan penjabaran bagian-bagian unsur gerak dan sikap tari Dogdog 
Lojor pada halaman 81-87, maka dapat disimpulkan bahwa bentuk tari Dogdog 
Lojor menggunakan bermacam-macam bagian gerak, baik bagian gerak sebagai 
sikap, maupun gerak sebagai pelaksana yang terdiri atas 51 bagian gerak.  Dari 
masing-masing penjabaran tersebut, maka untuk memudahkan dalam mengetahui 
gerak yang banyak digunakan, dibuatlah tabel rekapitulasi gerak pada halaman 87, 
yang dapat disimpulkan bahwa bagian-bagian gerak dari kepala, badan, tangan, 
dan kaki yang banyak digunakan dalam tari Dogdog Lojor adalah unsur sikap 
tangan berjumlah 11 sikap tangan.  Selain itu, unsur gerak tangan berjumlah 8 
gerak tangan, unsur sikap kaki berjumlah 7 dan unsur gerak kaki berjumlah 10, 
unsur sikap kepala berjumlah 6 dan unsur gerak kepala berjumlah 4,  serta unsur 
sikap torso berjumlah 3 dan unsur gerak torso berjumlah 2.   
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Hal yang lebih utama dilakukan dalam menarikan tari Dogdog Lojor adalah 
sikap.  Misalnya sikap rengkuh atau adeg-adeg dan badan tegak merupakan sikap 
yang menentukan baik dan tidaknya tarian tersebut.  Setelah sikap diteruskan 
dengan pelaksanaan gerak yang berhubungan dengan intensitas tenaga yang 
cukup.  Hal itu dikarenakan gerak yang dipakai dalam tari Dogdog Lojor adalah 
gerak-gerak energik sebagai upaya penggambaran dari upacara Serentaun dengan 
kegembiraan, meriah dan penuh suka cita. 
Berdasarkan tabel rangkuman struktur tari Dogdog Lojor pada halaman 99, 
ditinjau dari bagian-bagian struktur tari, pada bagian awal sampai pada bagian 
akhir tari, dapat disimpulkan bahwa struktur gerak tari Dogdog Lojor terdiri atas 3 
gugus gerak, 7 kalimat gerak, 15 frase gerak dan 30 motif gerak.  Jumlah unsur 
gerak yang paling banyak adalah motif gerak.  Motif gerak adalah gerak yang 
paling kecil dalam tari.  Diketahui pula, bahwa pada gugus gerak bagian awal tari 
menggunakan variasi motif gerak dengan jumlah 8 motif gerak, gugus gerak 
bagian pokok tari menggunakan variasi motif gerak dengan jumlah 9 motif gerak 
dan gugus gerak bagian akhir tari menggunakan variasi gerak dengan jumlah 13 
motif gerak.  Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa gugus gerak bagian 
akhir tari ternyata lebih banyak menggunakan variasi pada motif geraknya 
dibandingkan dengan gugus gerak bagian awal maupun pokok tari. 
2. Upacara Serentaun Terkait Sistem Religi atau Ritual dan Kesenian 
Upacara Serentaun merupakan ritual rasa syukur pada Sang Hyang Gusti atas 
berkah selama 1 tahun, dengan keberkahan panennya, semua makhluk hidup 
termasuk manusia, hewan dan semuanya menikmati hasil dari bumi atau alam, 
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masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar menyebutnya juga dengan pesta panen.  
Dilaksanakannya upacara Serentaun, karena upacara atau ritual tersebut sebagai 
bentuk hubungannya dengan alam semesta ini. 
Kepercayaan masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar desa Sirnaresmi 
kecamatan Cisolok, meyakini bahwasannya padi merupakan jelmaan dari Sang 
Hyang Gusti atau Nyi Pohaci.  Dari hal tersebut, sudah jelas bahwa masyarakat 
adat Kasepuhan Ciptagelar masih memegang teguh dengan tradisi yang 
diturunkan dari orang terdahulu sebelumnya.  Masyarakat melakukan ritual 
upacara seperti Serentaun, karena menurut Sesepuh Adat Kasepuhan Ciptagelar, 
masyarakat adat masih memiliki keyakinan bahwa padi harus di istirahatkan untuk 
mencapai keseimbangan dan keselarasan alam, serta lahan pertanian padi tidak 
boleh menggunakan kimia, kecuali menggunakan bahan yang tersedia di alam.  
Seni pertunjukan Dogdog Lojor merupakan seni yang paling buhun atau tua 
yang selalu tampil di setiap ritual yang berkaitan dengan padi, seperti ritual 
ngaseuk, mipit, nutu, ngadiukeun, nyangu anyaran, ponggokan dan upacara 
Serentaun.  Seni pertunjukan Dogdog Lojor yang dilakukan oleh masyarakat adat 
Kasepuhan Ciptagelar desa Sirnaresmi kecamatan Cisolok, pada setiap upacara 
Serentaun dapat berwujud sebagai suatu gagasan, ciptaan pikiran, tindakan-
tindakan interaksi berpola antara seniman pencipta, seniman penyelenggara, 
sponsor kesenian, pendengar, penonton, dan lain-lain.  
Berdasarkan konsep mengenai kebudayaan yang dikemukakan oleh 
Koentjaraningrat bahwa kebudayaan manusia memiliki ke tujuh unsur yang 
universal, yang artinya unsur-unsur kebudayaan tersebut yang bisa didapatkan 
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dalam semua kebudayaan dimanapun.  Ketujuh unsur tersebut adalah : (1) Bahasa, 
(2) Sistem Pengetahuan, (3) Organisasi Sosial, (4) Sistem Peralatan Hidup dan 
Teknologi, (5) Sistem Mata Pencaharian, (6) Sistem Religi, (7) Kesenian. 
Dari pernyataan di atas, maka c  
3. Masyarakat Kasepuhan Ciptagelar 
Kasepuhan Ciptagelar merupakan kelompok masyarakat sub etnis Sunda 
yang bertempat di kawasan Gunung Halimun yang suasana dan alamnya masih 
asri, yang terdapat pula ladang dan lahan persawahan yang sangat luas.    
Sepanjang perjalanan menuju Kasepuhan Ciptagelar maka akan menemui 
masyarakat yang sedang bekerja di sawah dan ladang.  Selain itu, kehidupan 
masyarakat pun makmur dilihat dari sandang, pangan dan teknologi.  Meskipun 
tempat tinggal masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar jauh dari hingar bingar 
kota, namun perkembangan dari teknologi tidak tertinggal atau terbelakang. 
Masayarakat Kasepuhan Ciptagelar termasuk kelompok masyarakat yang 
hidupnya menetap.  Meskipun pernah beberapa kali pindah tempat tinggal karena 
wangsit yang diperoleh Sesepuh Adat dari hasil bertapanya, tetapi masyarakat 
Kasepuhan Ciptagelar tetap berpindah ke tempat yang lingkungannya masih asri 
seperti tempat tinggalnya saat ini.   
Menurut Prof. A. Adiwilaga bahwa masyarakat nomaden dan sedenter dilihat 
dari perbedaan corak hidup tidak saja dalam mengerjakan kegiatan pertanian, 
tetapi juga dalam seluruh pola tata kelakuan mereka.  Berdasarkan pemaparan 
sebelumnya, maka masyarakat Kasepuhan Ciptagelar termasuk ke dalam 
masyarakat sedenter atau agraris, karena hidupnya menetap dan kegiatan 
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pertanian yang dilakukan sebagai mata pencahariannya.  Selain dilihat dari 
kegiatan pertanian, dilihat pula dari pola tata kelakuan masyarakat Kasepuhan 
Ciptagelar yang melakukan upacara Serentaun atau pesta panen setiap setahun 
sekali sebagai bentuk rasa syukur atas berkah panen padi selama setahun. 
(keterangan lebih lanjut ada dalam upacara Serentaun terkait sistem religi).   
4. Perubahan Fungsi Upacara Serentaun Menjadi Seni Pertunjukan 
Upacara Serentaun merupakan salah satu ritual yang dilakukan oleh 
masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar sebagai rasa ucap syukur atas berkah 
panen padi selama setahun.  Umumnya, yang namanya upacara atau ritual sudah 
tentu bersifat sakral.  Meskipun bersifat sakral, dalam rangkaian upacara 
Serentaun terdapat penampilan seni pertunjukan Dogdog Lojor yang diiringi oleh 
ronggeng. 
Jazuli mengatakan bahwa fungsi tari dalam kehidupan manusia diantaranya 
untuk kepentingan upacara, untuk hiburan, sebagai seni pertunjukan dan media 
pendidikan.  Di dalam fungsi tari untuk kepentingan upacara dapat dibedakan 
menjadi untuk upacara keagamaan, upacara adat yang berkaitan denga peristiwa 
alamiah dan upacara adat berkaitan dengan peristiwa kehidupan manusia.  
Upacara adat yang berkaitan dengan peristiwa alamiah menurut Jazuli adalah 
upacara yang berlangsung sesuai dengan kepentingan masyarakat di 
lingkungannya dan peristiwa alamiah yang dimaksud oleh Jazuli adalah hal-hal 
yang terjadi karena kehendak alam. 
Berdasarkan pemaparan sebelumnya mengenai upacara Serentaun, maka 
upacara Serentaun termasuk ke dalam fungsi untuk kepentingan upacara adat 
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yang berkaitan dengan peristiwa alamiah.  Upacara adat yang dimaksud disini 
adalah upacara yang berlangsung sesuai dengan kepentingan masyarakat di 
lingkungannya.  Upacara Serentaun ini merupakan kepentingan masyarakat adat 
Kasepuhan Ciptagelar dengan kepercayaan yang mereka percayai bahwa padi 
merupakan jelmaan dari Dewi Padi atau Nyi Pohaci (keterangan lebih lanjut 
dalam upacara Serentaun terkait sistem religi).  Dikatakan peristiwa alamiah 
karena panen padi merupakan salah satu peristiwa alamiah yang terjadi karena 
kehendak alam.    
Perubahan fungsi dari upacara Serentaun  diawali dengan Toto Sugiarto yang 
terdorong menciptakan tari Dogdog Lojor karena pertunjukan Dogdog Lojor 
dalam upacara Serentaun.  Toto Sugiarto Sugiarto menuangkan kreativitasnya ke 
dalam suatu karya tari dengan judul tari Dogdog Lojor yang dikemasnya dengan 
apik.  Meskipun ide garapan karya tarinya mengangkat upacara Serentaun yang 
identik dengan seni pertunjukan Dogdog Lojor yang bersifat sakral dan berfungsi 
untuk kepentingan upacara adat yang berkaitan dengan peristiwa alamiah, tetapi di 
dalam karyanya tersebut dirubah imagenya tidak lagi menjadi suatu yang sakral 
yang berhubungan dengan upacara atau ritual, tetapi menjadi karya seni 
pertunjukan yang dapat ditampilkan kapan saja, dimana saja tanpa ada batasan 
waktu dan tempat. 
5. Tari Dogdog Lojor Sebagai Representasi Upacara Serentaun 
Menurut kamus bahasa Indonesia, arti dari kata representasi yaitu perbuatan 
mewakili; keadaan diwakili; apa yang mewakili; perwakilan.  Dalam penelitian 
ini, representasi yang dimaksud adalah upaya seniman yang bernama Toto 
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Sugiarto Sugiarto yang ingin mengkomunikasikan idenya, yang terinspirasi oleh 
upacara Serentaun yang identik dengan seni pertunjukan Dogdog Lojor berupa 
karya tari yang berjudul tari Dogdog Lojor. 
Untuk membuktikan upaya Toto Sugiarto Sugiarto merepresentasikan 
upacara Serentaun yang identik dengan seni pertunjukan Dogdog Lojor pada 
karya tarinya yang berjudul tari Dogdog Lojor, maka dalam penelitian ini 
menggunakan teori representasi Stuart Hall yang memiliki tiga pendekatan yaitu 
Reflective or Mimetic Approach (Pendekatan Reflektif atau Mimesis), Intentional 
Approach (Pendekatan Intensional) dan Constructionist Approach (Pendekatan 
Konstruksionis).  Teori ini lazim digunakan pada penelitian mengenai bahasa, 
namun pada penelitian ini dianalogikan pada penelitian mengenai tari.  Berikut ini 
akan dijabarkan mengenai tari Dogdog Lojor sebagai representasi dengan tiga 
pendekatan representasi. 
a. Reflective Approach (Pendekatan Reflektif atau Mimesis) 
Tari Dogdog Lojor merupakan bentuk peniruan atau refleksi dari upacara 
Serentaun, sebagai upaya Toto Sugiarto Sugiarto yang ingin mengkomunikasikan 
idenya pada sebuah karya tari dilihat berdasarkan tema dan ide garapan pada tari 
tersebut dengan mengangkat tradisi upacara adat Serentaun yang sudah turun 
temurun dilakukan di Kasepuhan Ciptagelar yang identik dengan penampilan seni 
pertunjukan Dogdog Lojor.  Toto Sugiarto menggunakan ide garapan tersebut 
pada karya tari Dogdog Lojor karena terinspirasi oleh upacara Serentaun yang 
dilaksanakan di Kasepuhan Ciptagelar yang identik dengan seni pertunjukan 
Dogdog Lojor.   
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Bentuk peniruan pada upacara Serentaun dalam karya tari Dogdog Lojor 
berdasarkan penggambaran suasana yang meriah, gembira dan penuh sukacita 
dalam penyajian tari Dogdog Lojor dan ekspresi wajah dari para penari.  Selain 
itu, peniruan yang lainnya dilihat dari penggunaan properti berupa alat Dogdog 
Lojor pada tari Dogdog Lojor dan judul karya tarinya.  Kemudian, beberapa motif 
gerak yang dilakukan oleh penari dengan menepuk-nepuk properti Dogdog Lojor 
pun sebagai peniruan pada penampilan seni pertunjukan Dogdog Lojor di 
Kasepuhan Ciptagelar.  Karena, alat musik Dogdog Lojor tersebut dimainkan 
dengan cara di tepuk-tepuk di bagian rongga yang ditutupi oleh kulit kambing 
kering yang menimbulkan bunyi “dog..dog..dog..”.  
Berdasarkan tema yang dijelaskan pada halaman 108 bahwa tema upacara 
Serentaun dalam tari Dogdog Lojor termasuk ke dalam upacara-upacara 
tradisional.  Ide garapan yang dijelaskan pada halaman 54 bahwa tari Dogdog 
Lojor ini mengangkat akar tradisi upacara Serentaun yang identik dengan seni 
pertunjukan Dogdog Lojor.  Penggambaran suasana dan ekspresi penari yang 
dijelaskan pada halaman 54-55 bahwa tari Dogdog Lojor ini menggambarkan 
suasana upacara Serentaun yang disambut dengan kegembiraan, meriah dan 
penuh sukacita oleh masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar yang di ekspresikan 
melalui gerak dan ekspresi penari dengan nuansa yang humor atau bodor, seperti 
dalam melakukan motif gerak Bobodoran.  Properti tari yang dijelaskan pada 
halaman 113-114 bahwa properti yang digunakan pada tari Dogdog Lojor yakni 
Dogdog Lojor.   Selain itu, upaya Toto Sugiarto Sugiarto untuk 
mengkomunikasikan ide terhadap suatu karya tari tersebut, maka tari Dogdog 
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Lojor ini dapat dikatakan representasi sebagai mimesis karena tari Dogdog Lojor 
karya Toto Sugiarto Sugiarto merupakan peniruan upacara Serentaun yang identik 
dengan seni pertunjukan Dogdog Lojor dari segi tema, ide garapan, 
penggambaran suasana, ekspresi penari, properti tari dan judul karya tari yang 
diungkapkan melalui karya tari yang berjudul tari Dogdog Lojor. 
b. Intentional Approach (Pendekatan Intensional) 
Toto Sugiarto sebagai pencipta tari memiliki intensi terhadap tema dan ide 
garapan yang mengangkat upacara Serentaun yang identik dengan penampilan 
seni pertunjukan Dogdog Lojor pada karya tarinya yang berjudul tari Dogdog 
Lojor.  Selain itu, Toto Sugiarto memiliki intensi pada aspek gerak berupa motif 
gerak, bentuk ekspresi penari dan penggunaan properti tari pada karyanya tersebut 
berupa Dogdog Lojor.  Intensi yang dimiliki Toto Sugiarto pada tari Dogdog 
Lojor ini ada 4 yang akan dijabarkan sebagai berikut. 
Yang pertama, tema tari Dogdog Lojor yakni upacara Serentaun yang 
termasuk ke dalam upacara-upacara tradisional, karena upacara Serentaun 
merupakan upacara adat yang dipercayai dan dilakukan oleh masyarakat adat 
Kasepuhan Ciptagelar.   
Yang kedua, ide garapan pada tari Dogdog Lojor ini mengangkat upacara 
Serentaun yang identik dengan penampilan seni pertunjukan Dogdog Lojor.  Pada 
dasarnya upacara Serentan bersifat sakral.  Namun, selain kesakralannya itu 
masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar juga menyambutnya dengan kegembiraan, 
penuh suka cita dan meriah dengan penampilan-penampilan kesenian, salah 
141 
  
satunya seni pertunjukan Dogdog Lojor yang menampilkan lagu atau kawih buhun 
yang berisi doa-doa dalam bentuk pantun untuk upacara Serentaun. 
Yang ketiga, penggambaran suasana upacara Serentaun dengan masyarakat 
adat Kasepuhan Ciptagelar yang menyambutnya dengan kegembiraan, penuh suka 
cita dan meriah tersebut terlihat dari bentuk ekspresi penari berdasarkan gerakan 
dalam motif-motif gerak pada tari Dogdog Lojor.  Gerak-gerak tersebut 
diantaranya: Bobodoran, Depok Haleuang, Nakol Dogdog u..a dan Tutunjuk 
Seuri.   Pemillihan gerak-gerak tersebut digunakan Toto Sugiarto sebagai intensi 
atau penekanan dalam mengkomunikasikan sesuatu yang dianggap unik oleh Toto 
Sugiarto kepada penonton.  Pernyataan tersebut sesuai dengan apa yang dijelaskan 
oleh Stuart Hall pada pendekatan intensional. 
Kemudian, dalam deskripsi gerak pada halaman 72-74 berdasarkan uraian 
gerak dan foto gerak pada motif gerak Bobodoran, motif gerak ini memiliki 
keunikan dari segi bentuk ekspresi dan gerakan yang dilakukan oleh penari.  
Kemudian, dalam deskripsi gerak pada halaman 65-67 berdasarkan uraian gerak 
dan foto gerak pada motif gerak Depok Haleuang, selain melakukan gerakan 
dengan menepuk-nepuk Dogdog, penari pun melantunkan lirik yaitu “lin ulinan, 
ulin jeung Dogdog Lojor, tong ngaganggu mun ngaganggu jig nyingkah”.  Selain 
itu, dalam deskripsi gerak pada halaman 57, berdasarkan uraian gerak dan foto 
gerak pada motif gerak Nakol Dogdog u..a, para penari melakukan gerakan 
dengan menepuk Dogdog dengan mengeluarkan vokal “u….a”.  Kemudian, dalam 
deskripsi gerak pada halaman 69, berdasarkan uraian gerak dan foto gerak pada 
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motif gerak Tutunjuk Seuri, penari melakukan gerak menunjuk kemudian 
mengeluarkan vokal tertawa. 
Berdasarkan penjelasan di atas, motif gerak Bobodoran dimaksudkan Toto 
Sugiarto untuk memberikan penggambaran atau menggambarkan suasana yang 
meriah, kegembiraan dan penuh sukacita dalam upacara Serentaun melalui 
gerakan dan bentuk ekspresi penari dalam melakukan gerak.  Kemudian, motif 
gerak Depok Haleuang dan Nakol Dogdog u…a dimaksudkan Toto Sugiarto 
untuk mengkomunikasikan penggunaan properti kepada penonton dengan 
menyisipkan vokal “lin ulinan, ulin jeung Dogdog Lojor, tong ngaganggu mun 
ngaganggu jig nyingkah” pada motif gerak Depok Haleuang dan vokal “u…a” 
pada motif gerak Nakol Dogdog u..a, maksud Toto Sugiarto menyisipkan vokal 
dalam melakukan motif gerak tersebut untuk menambahkan kesan pada penyajian 
karyanya dan sebagai daya tarik untuk penonton agar menarik perhatiannya.  
Sedangkan, motif gerak Tutunjuk Seuri dimaksudkan Toto Sugiarto untuk 
menambahkan kesan pada penyajian karya tari Dogdog Lojor ini agar menarik 
perhatian penonton dan penonton diharapkan dapat terhibur.  Secara keseluruhan, 
motif-motif gerak yang disebutkan di atas merupakan bentuk intensi atau 
penekanan Toto Sugiarto yang dikemas sebagai bentuk keunikan tersendiri 
menjadi suatu gerakan yang terinspirasi dari suasana upacara Serentaun yang 
penuh kegembiraan, meriah dan penuh sukacita.  
Yang keempat, properti Dogdog  Lojor ini digunakan sebagai tanda bahwa 
Toto Sugiarto terinspirasi dari upacara Serentaun dan inspirasi tersebut dijadikan 
sebagai ide garapan pada karya tari Dogdog Lojor yaitu dengan mengangkat 
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tradisi upacara Serentaun yang identik dengan seni pertunjukan Dogdog Lojor.   
Dogdog Lojor merupakan nama alat musik yang berbentuk bedug atau kendang 
kecil yang panjang (lihat BAB IV, Foto 4.18 dan Foto 4.24 ) yang ditampilkan 
pada setiap ritual yang berkaitan dengan padi, seperti upacara Serentaun.   Oleh 
karena itu, penggunaan properti tersebut dijadikan penekanan dan ciri khas 
tersendiri dari karya Toto Sugiarto Sugiarto.   
Berdasarkan yang telah dijelaskan di atas, bahwa Toto Sugiarto memilih 
intensi pada tema dan ide garapan, aspek gerak yang meliputi bentuk ekspresi, 
gerakan yang dilakukan penari dan maksud dari gerak yang dilakukan, serta pada 
aspek penggunaan properti tari sebagai bentuk intensi atau penekanan dari Toto 
Sugiarto pada karya tari Dogdog Lojor.  Bentuk-bentuk intensi atau penekanan 
tersebut diolah oleh Toto Sugiarto sebagai bentuk keunikan dalam karya tari 
Dogdog Lojor. 
c. Constructionist Approach (Pendekatan Konstruksionis) 
Toto Sugiarto sebagai seniman mengkonstruksikan makna berupa ide 
garapan, tema dan properti tari.  Pengkonstruksian makna yang dilakukan oleh 
Toto dalam pendekatan ini ada 3 yang akan dijabarkan sebagai berikut. 
Yang pertama, ide garapan pada karya tari Dogdog Lojor yang mengangkat 
tradisi upacara adat Serentaun yang sudah turun temurun dilakukan di Kasepuhan 
Ciptagelar yang identik dengan penampilan seni pertunjukan Dogdog Lojor.  Toto 
Sugiarto menggambarkannya melalui motif-motif gerak yang terdapat dalam tabel 
deskripsi gerak pada halaman 56-81, yang secara keseluruhan geraknya 
menampilkan penggambaran dari suasana upacara Serentaun yang penuh 
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kegembiraan, meriah dan penuh sukacita.  Hal tersebut dilakukan oleh Toto 
Sugiarto bertujuan agar yang melihat penyajian karya tari Dogdog Lojor ini 
mengerti apa yang ingin disampaikan oleh Toto Sugiarto perihal suasana upacara 
Serentaun yang identik dengan seni pertunjukan Dogdog Lojor. 
Yang kedua, upacara Serentaun yang dijadikan sebagai ide garapan pada 
karya tari Dogdog Lojor ini termasuk ke dalam tema yang termasuk pada upacara-
upacara tradisional.  Karena, upacara Serentaun merupakan upacara adat yang 
dilakukan oleh masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar yang memiliki 
kepercayaaan bahwa padi merupakan jelmaan dari Dewi Padi atau Nyi Pohaci. 
Yang ketiga, penggunaan properti tari Dogdog Lojor pada karya tari Dogdog 
Lojor ini digunakan sebagai penanda bahwa karya tersebut terinspirasi dari 
upacara Serentaun yang identik dengan penampilan seni pertunjukan Dogdog 
Lojor.  Dogdog Lojor adalah nama alat musik yang ditampilkan pada ritual yang 
berkaitan dengan padi misalnya upacara Serentaun yang dilaksanakan oleh 
masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar.  Oleh sebab itu, Toto Sugiarto pada 
karyanya tersebut mencoba mengkonstruksikan alat musik Dogdog Lojor ini pada 
penggunaan properti tari yang dikomunikasikan dalam karya tari yang berjudul 
tari Dogdog Lojor.  Hal tersebut dilakukan, agar masyarakat manapun tanpa 
terkecuali yang melihat karya tari ini dapat mengerti dan memiliki pemahaman 
yang sama terhadap seni pertunjukan Dogdog Lojor dan upacara Serentaun. 
Berdasarkan ide garapan yang dijelaskan pada halaman 54 bahwa ide gerapan 
mengangkat tradisi upacara adat Serentaun yang sudah turun temurun dilakukan 
di Kasepuhan Ciptagelar yang identik dengan penampilan seni pertunjukan 
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Dogdog Lojor.   Tema yang dijelaskan pada halaman 108 bahwa upacara 
Serentaun termasuk dalam tema upacara-upacara tradisional.  Properti tari yang 
dijelaskan pada halaman 113-114 bahwa properti yang digunakan berupa Dogdog 
Lojor.  Maka, tari Dogdog Lojor dapat dikatakan sebagai representasi yang dilihat 
melalui pendekatan konstruksionis yang dilakukan Toto Sugiarto dengan 
mengkonstruksikan makna berupa ide garapan, tema dan properti tari.  Hal 
tersebut dimaksudkan Toto Sugiarto untuk membangun makna atau pemaknaan 
yang sama oleh masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar, Kasepuhan-Kasepuhan 
lain dan masyarakat luas terutama masyarakat kabupaten Sukabumi bilamana 
menyaksikan upacara Serentaun dan penampilan seni pertunjukan Dogdog Lojor 
di Kasepuhan Ciptagelar, Kasepuhan-Kasepuhan lain dan pada acara-acara 
lainnya, setelah menyaksikan karya tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto 
Sugiarto.  Karena, seni pertunjukan Dogdog Lojor itu penting dalam ritual yang 
berkaitan dengan pado seperti upacara Serentaun yang dilaksanakan di Kasepuhan 
Ciptagelar.  Pada akhirnya masyarakat adat Kasepuhan Ciptagelar maupun 
masyarakat kabupaten Sukabumi dapat menyepakati pengkonstruksian makna 
yang dilakukan oleh Toto Sugiarto dalam karya tari Dogdog Lojor tersebut.  
 
 
C. Keterbatasan Penelitian 
Tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto Sugiarto sebagai representasi upacara 
Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar Kabupaten Sukabumi, memiliki keterbatasan 
penelitian.  Keterbatasan tersebut meliputi kendala-kendala yang dihadapi dalam 
mencari data di lapangan mengenai tari Dogdog Lojor, upacara Serentaun, seni 
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pertunjukan Dogdog Lojor, Kasepuhan Ciptagelar dan data mengenai 
kependudukan.  Kendala-kendala yang di hadapi di lapangan dalam mencari data, 
meliputi: 
1. Waktu penelitian yang singkat. 
2. Lokasi penelitian yang berada di luar Jakarta dan Kasepuhan Ciptagelar 
yang sulit ditempuh karena medan perjalanan yang terjal dan curam. 
3. Kesibukan masing-masing narasumber sehingga penelitian dilakukan 
secara berulang-ulang. 
4. Sistem data jaringan untuk kependudukan yang menghambat pengambilan 
data kependudukan dan di kantor desa Bojong Kokosan tidak memiliki 






A. Kesimpulan  
Tari Dogdog Lojor merupakan karya tari kreasi yang diciptakan oleh Toto 
Sugiarto pada tahun 2005.  Karya tari Dogdog Lojor tersebut sebagai upaya Toto 
dalam mengkomunikasikan idenya yang terinspirasi oleh upacara Serentaun yang 
identik dengan seni pertunjukan Dogdog Lojor.  Karena, pada upacara Serentaun 
di Kasepuhan Ciptagelar ini terkait dalam unsur kebudayaan yaitu sistem religi 
dan kesenian.  Sistem religi dilihat berdasarkan masyarakat adat yang 
mempercayai bahwa padi jelmaan dari Dewi Padi atau Nyi Pohaci, sedangkan 
berdasarkan kesenian, upacara Serentaun erat kaitannya dengan seni pertunjukan 
Dogdog Lojor, karena seni pertunjukan Dogdog Lojor merupakan kesenian yang 
paling tua yang sudah ada sejak tahun 1368 Masehi. 
Bentuk penyajian pada tari Dogdog Lojor dibagi atas elemen pokok tari yang 
meliputi: deskripsi gerak tari Dogdog Lojor, bagian-bagian unsur gerak (kepala, 
torso, tangan dan kaki), rekapitulasi unsur gerak, struktur tari Dogdog Lojor dan 
rangkuman struktur tari Dogdog Lojor berdasarkan bagian-bagian dari struktur 
tari.  Kemudian, elemen pendukung tari yang meliputi musik, tema, busana dan 
rias tari Dogdog Lojor, dan  properti tari Dogdog Lojor.   
Pada karya tari Dogdog Lojor, terdapat perubahan fungsi dari ide garapan 
yang mengangkat tradisi upacara Serentaun yang identik dengan seni pertunjukan 





bersifat sakral.  Tetapi dalam karya tari Dogdog Lojor ini, Toto Sugiarto lebih 
mengutamakan nilai seni daripada tujuannya, terlihat dari cara penyajian  pada tari 
dogdog Lojor ini dengan nuansa bodor atau humor.  Sehingga, image sakral tidak 
tampak pada karya tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto tersebut.  Oleh karena 
itu, karya tari ini berfungsi sebagai seni pertunjukan. 
Berdasarkan yang telah dijabarkan di atas, maka tari Dogdog Lojor karya 
Toto Sugiarto ini dapat dikatakan sebagai hasil representasi upacara Serentaun 
yang identik dengan seni pertunjukan Dogdog Lojor.  Representasi pada tari 
Dogdog Lojor ini dianalisis dengan menggunakan teori representasi Stuart Hall 
yang memiliki tiga pendekatan yaitu reflective or mimetic approach, intentional 
approach dan constructionist approach, yang dilihat berdasarkan bentuk 
penyajian tari Dogdog Lojor, elemen pokok dan pendukung tari Dogdog Lojor, 
perubahan fungsi dan upacara Serentaun terkait dengan sistem religi serta 
kesenian.   
 
 
B. Implikasi  
Penelitian yang berjudul Tari Dogdog Lojor Karya Toto Sugiarto Sebagai 
Representasi Upacara Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar Kabupaten Sukabumi 
ini dapat dijadikan sebagai sumber belajar dalam pelajaran Seni Budaya disekolah 
formal segala tingkatan khususnya di kabupaten Sukabumi.   
Hasil penelitian ini juga dapat diterapkan sebagai acuan kepada lembaga 
maupun masyarakat kabupaten Sukabumi agar budaya tradisi atau kesenian asli 





Serentaun Kasepuhan Ciptagelar tetap dapat dilestarikan dan seni kreasi seperti 
tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto ini dapat ditampilkan di setiap event atau 
acara sebagai jembatan atau penghubung masyarakat yang awam terhadap 
kesenian asli daerah.  Sehingga nantinya yang tertarik ingin mencari tahu akan 






Diharapkan dapat mendukung dan menghargai hasil karya kreativitas 
seniman maupun anak bangsa baik karya seni tradisi atau kreasi.  Sehingga karya 
seni tradisi tetap dilestarikan dan perkembangan karya seni kreasi tetap 
mempertahankan serta tidak meninggalkan konten tradisi budaya setempat.  
2. Pendidikan 
Dapat dimanfaatkan sebagai bahan pembelajaran atau media pembelajaran 
Seni Budaya mengenai bentuk penyajian tari Dogdog Lojor, elemen pokok dan 
pendukung tari Dogdog Lojor, serta perubahan fungsi dan tari Dogdog Lojor 
sebagai representasi upacara Serentaun, baik disekolah formal maupun informal. 
3. Masyarakat  
Masyarakat dapat menghargai dan melestarikan kebudayaan setempat, baik 
tradisi maupun kebudayaan yang sudah dikembangkan sesuai dengan kreativitas 
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Aleut-aleutan  : Berjalan beriringan. 
Buhun   : tua 
Bodor    : Pelawak ; Badut ; Lucu. 
Celana Kampret : Celana yang panjangnya dibawah lutut tidak sampai mata 
kaki, yang longgar tanpa saku terbuat dari kain sutra, saten 
atau kain yang tipis. Biasanya berwarna hitam. 
Gombong : Bambu besar 
Jimat : Benda yang dianggap mengandung kesaktian 
Kabaya  : Baju wanita model priangan dari bahan tipis (encit) 
Kasepuhan  : Kata yang mengacu pada golongan masyarakat yang 
masih bertingkah laku sesuai adat istiadat lama. 
Leuit : Nama bangunan tempat penyimpanan padi secara 
tradisional (gudang padi) 
Ngadiukeun  : Prosesi ritual menduduki padi di gudang padi (Leuit Si 
Jimat) oleh Sesepuh Adat 
Ngaseuk  : Prosesi ritual membuat lubang dikebun yang akan 
ditanami benih berupa biji-bijian  
Nyangu pare anyar : Prosesi ritual menanak nasi dari padi yang baru di panen 
Ponggokan  : Tumpukan (Dalam rangkaian adat Kasepuhan Ciptagelar 
sebagai prosesi masa istirahat dan menentukan upacara 
serentaun yang dilihat dari rasi bintang atau secara 
astronomi) 
Serentaun  : Menyerahkan tahun atau pergantian tahun yang 
dihubungkan dengan selesainya panen padi di ladang atau 
di sawah  






















INSTRUMEN PENELITIAN LAPANGAN 
 
Masalah Utama : Mengapa tari Dogdog Lojor karya Toto Sugiarto sebagai 
representasi upacara Serentaun di Kasepuhan Ciptagelar Kabupaten Sukabumi? 
 
No. Rumusan Masalah Sumber Data / Teknik 
Pengumpulan Data 
Pertanyaan Penelitian 
1. Bagaimana bentuk tari 
Dogdog Lojor Karya Toto 
Sugiarto? 
 Orang / wawancara : 
1. Penata Tari 
 
1. Kapan tari ini 
diciptakan? 
2. Bagaimana kesulitan 
yang dihadapi dalam 
proses pembuatan karya 
tari dogdog lojor ini? 
3. Bagaimana gerak dasar 
yang digunakan dalam 
tari dogdog lojor ini? 
4. Bagaimana fungsi pada 
tari Dogdog Lojor ini? 
5. Mengapa terdapat 
sebuah balon dalam 
aksesoris kepala? 
Apakah ada fungsi lain? 
6. Apa karya ini merupakan 
representasi upacara 
seren taun? 
2. Asisten Penata Tari 1. Bagaimana mempunyai 
inspirasi mengikat balon 
dalam aksesoris kepala 
tersebut? 
2. Bagaimana menyusun 
gerak yang sudah 
dikembangkan sehingga 
tercipta tari yang 






No. Rumusan Masalah Sumber Data / Teknik 
Pengumpulan Data 
Pertanyaan Penelitian 
3. Penata Musik 1. Bagaimana proses dan 
kesulitan pembuatan 
iringan untuk tarian ini? 
2. Instrument apa saja yang 
digunakan dalam 
pembuatan iringan tarian 
ini? 
3. Bagaimana pola iringan 
dari tarian ini?  
4. Adakah letak perbedaan 
pola iringan tarian ini 
dengan iringan tari yang 
lain? 
 Peristiwa/Pengamatan 1. Bagaimana hitungan 
geraknya? 
2. Bagaimana gerak 
peralihan dan 
pengembangannya? 
3. Bagaimana teknik 
pengembangan 
geraknya? 
4. Bagaimana urutan 
geraknya? 
5. Bagaimana tata busana 
dan elemen pendukung 
lain yang digunakannya? 
6. Mengapa tata rias fantasi 
yang digunakan dalam 
tarian ini? 
7. Mengapa tarian tersebut 
dibuat humoris / lucu? 
 Buku/Studi Pustaka : 
1. Buku tentang teoritis seni  
2. Buku tentang pengantar 
pengetahuan tari 
3. Buku tentang 
pengetahuan elementer 
tari dan beberapa masalah 
tari 
4. Buku tentang tari di tatar 
sunda 
 
1. Bagaiamana tenaga, 
ruang, dan tempo dalam 
tarian ini? 
2. Bagaimana konsep tata 
rias fantasi? 
3. Bagaimana elemen 
pendukung dalam tarian 
ini? 
4. Bagaimana klasifikasi 
tari pada tarian ini? 





No. Rumusan Masalah Sumber Data / Teknik 
Pengumpulan Data 
Pertanyaan Penelitian 
tarian ini dan upacara 
seren taun? 
6. Termasuk kedalam 
kesenian dan pijakan apa 
tari Dogdog Lojor karya 
Toto Sugiarto? 
 Dokumen/Studi Dokumen :  
1. Video Tari Dogdog Lojor  
2. Nama Ragam tentang tari 
Dogdog Lojor 
1. Bagaimana rangkaian 
gerak secara 
keseluruhan? 
2. Bagaimana nama ragam 
gerak pada tarian ini? 
2. Bagaimana upacara 




1. Sesepuh Adat Kasepuhan 
Ciptagelar 
 
1. Mengapa upacara 
Serentaun perlu 
dilaksanakan? 
2. Bagaimana dampak 
positif dengan adanya 
tari Dogdog Lojor karya 
Toto Sugiarto terhadap 
Kasepuhan Ciptagelar 
baik dari pemerintah 
maupun masyarakat? 
 





1. Mengapa upacara seren 
taun direpresentasikan 
menjadi karya tari 
Dogdog Lojor?  
2. Bagaimana dengan 
adanya karya tari 
Dogdog Lojor ini 
terhadap masyarakat  
Kabupaten Sukabumi? 
3. Bagaimana pengakuan 
terhadap tari Dogdog 
Lojor Karya Toto 
Sugiarto ini? 




2. Apa yang disukai atau 
digemari oleh generasi 









3. Hal apa yang membuat 
para generasi muda 
tertarik terhadap 
kesenian asli daerahnya? 
 Peristiwa / Pengamatan 1. Bagaimana kesenian 
yang ada di Kabupaten 
Sukabumi dengan adanya 
berbagai komunitas seni? 
2. Bagaimana kebiasaan 
masyarakat Kasepuhan 
Adat Ciptagelar? 
3. Bagaimana tanggapan 
masyarakat terhadap 
tarian ini? 
 Studi Pustaka: 
1. Buku tentang manusia 
dan kebudayaan sunda 
2. Buku tentang 
kebudayaan 
3. Artikel upacara 
Serentaun 
1. Bagaimana mata 
pencaharian pada 
masayrakat Kasepuhan 




2. Bagaimana pelaksanaan 
upacara Serentaun? 
3. Upacara Serentaun 
tergolong unsur 
kebudayaan sistem religi 
dan kesenian, bagaimana 
penjabarannya? 
4. Apa yang dimaksud 
dengan seren dan taun? 
 Dokumen / Studi Dokumen: 




2. Video upacara Serentaun 
3. Surat pengakuan dari 
Dinas 
 
1. Bagaimana kehidupan 
sehari-hari masyarakat 
Kasepuhan Ciptagelar? 
2. Bagaimana rangkaian 
upacara Serentaun? 
3. Hal apa saja yang perlu 
disiapkan? 
4. Kesenian apa saja yang 
ditampilkan pada upacara 
Serentaun? 





No. Rumusan Masalah Sumber Data / Teknik 
Pengumpulan Data 
Pertanyaan Penelitian 
adanya surat pengakuan 
ini terhadap keberadaan 
tari Dogdog Lojor karya 
Toto Sugiarto? 
3. Bagaimana seni 
pertunjukan Dogdog Lojor 




1. Sesepuh Adat Kasepuhan 
Ciptagelar 
1. Apa arti kata Dogdog 
Lojor?  
2. Bagaimana penampilan 
atau pertunjukan dari seni 
pertunjukan Dogdog 
Lojor? 
3. Kapan saja seni 
pertunjukan Dogdog 
Lojor ini tampil? 
2. Pemimpin Kelompok 
Angklung Dogdog Lojor 
Kasepuhan Ciptagelar 









3. Terbuat dari jenis bahan 
baku apa seni 
pertunjukan Dogdog 
Lojor tersebut? 
4. Apa yang disajikan 
dalam penampilan seni 
pertunjukan Dogdog 
Lojor? 
5. Bagaimana lagu atau 
kawih untuk ritual 
upacara Serentaun? 
6. Ada berapa lagu buhun 
yang dinyanyikan dalam 
tiap ritual? 
 Peristiwa / Pengamatan 1. Bagaimana seni 
pertunjukan Dogdog 
Lojor ini tampil dalam 
menyanyikan lagu buhun 
dalam upacara 
Serentaun? 









3. Bagaimana kostum yang 
digunakan? 
 
 Studi Pustaka: 
1. Artikel seni pertunjukan 
Dogdog Lojor 
2. Jurnal  
3. Makalah seni 
pertunjukan Dogdog 
Lojor 
1. Bagaimana ukuran 
Dogdog Lojor dan 
angklungnya? 
2. Terbagi menjadi berapa 
angklung dalam seni 
pertunjukan Dogdog 
Lojor? 
3. Apakah fungsi Dogdog 
Lojor dalam penampilan 
kesenian tersebut? 
4. Apakah fungsi angklung 
dalam penampilan 
tersebut? 
 Studi Dokumen 
1. Foto  
2. Video penampilan   
1. Bagaimana penampilan 
ronggeng dalam seni 
pertunjukan Dogdog 
Lojor? 
2. Bagaimana bentuk 
penampilan seni 
pertunjukan Dogdog 

























Lampiran 3.  
PENAMPILAN TARI DOGDOG LOJOR DAN PIAGAM PENGHARGAAN  
Foto 1. Parade Tari Nusantara 2006 
 
Sumber: Dokumentasi Toto Sugiarto, 2006 
 
Foto 2. Acara di Cibeureum Sukabumi 
 
Sumber: Dokumentasi Toto Sugiarto, 2006 
 
Foto 3.  Parade Tari Nusantara 2006 
 









Foto 4. Penampilan di Taman Budaya Bandung 
 
Sumber: Dokumentasi Toto Sugiarto, 2006 
 
Foto 5. Sebelum Penampilan di Sabuga Bandung
 
Sumber: Dokumentasi Toto Sugiarto, 2006 
 
Foto 6. Penampilan Parade Tari Nusantara 2006 
 













Foto 7. Parade Tari Nusantara 2006 
 
Sumber: Dokumentasi Toto Sugiarto, 2006 
 
Foto 8. Parade Tari Nusantara 2006 
 
Sumber: Dokumentasi Toto Sugiarto, 2006 
 
Foto 9. Parade Tari Nusantara 2006 
 













Gambar 1. Piagam Pengharagaan Tari Dogdog Lojor 
 




Gambar 2. Piagam Penghargaan Tari Dogdog Lojor 
 






Lampiran 4.  





Adu lilang alah tobat 
Lilang laing tobat lalaela 
 Kapungkur mah urang teh katuncar hideung ayeuna ka jampang deui 
Kapungkur paturay tineung ayeuna mah patepang deui 
Lilang lai tobat lalaela… 
Adu lilang alah tobat 
Lilang laing tobat lalaela 
Hayang teuing duh nyai da geura beurang, geus beurang rek ka banjaran 
Hayang teuing si nyai da geura beunang, geus beunang mah teu panasaran 

















DOG DOG LOJOR  CIPTA GELAR "BALE AGUNG" 
   
Penulis Notasi : Rusmana / Kang Anewns 
    
  
Kidung : 
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Alat Musik sebagai Melodi terdiri dari Angklung 
    
  
Dog dog sebagai pembawa irama.....D = Dog  ....T = Tung. 
   
            
  
Iringan bolak balik disesuaikan dengan kebutuhan pergelarannya. 
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Lampiran 5.  
DAFTAR FOTO KEGIATAN PENELITIAN 
 
Foto 10. Lumbung padi disekitar Kasepuhan Ciptagelar 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 11. Rumah Sesepuh Adat Kasepuhan Ciptagelar (Tampak Belakang) 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 12. Padi yang digantung di jalan menuju Kasepuhan Ciptagelar 
 








Foto 13. Ucapan “Wilujeng Angkat” dan Wilujeng Sumping” di Kasepuhan Ciptagelar 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 14. Salah satu masyarakat adat sedang memanggul padi 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 15. Suasana Dapur Imah Gede Kasepuhan Ciptagelar 
 






Foto 16. Leuit Si Jimat (Upacara Ngadiukeun) 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 17. Imah Gede 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 18. Podium Adat 
 






Foto 19. Balai Pertemuan Kasepuhan Banten Kidul 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 20. CIGTV dan Radio Ciptagelar 
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 21. Mushola di Kasepuhan Ciptagelar 
 



















Foto 22. Alun-alun Kasepuhan Ciptagelar  
 
Sumber: Dokumentasi Anita Geofani, 2015 
 
Foto 23. Kasepuhan Ciptagelar (Tampak Depan) 
 















Nama    : Toto Sugiarto 
Tempat/Tanggal Lahir  : Sukabumi, 28 April 1968 
Alamat : Jl. Raya Parungkuda, Kampung Babakan 
Peundeuy Desa Bojong Kokosan Kecamatan 
Parungkuda – Sukabumi  
Agama    : Islam 
Status    : Kawin 
Pendidikan : S1  

























Nama   : Ugi Sugriana Rakasiwi (Abah Ugi) 
Tempat/Tanggal Lahir : Sukabumi, 16 Oktober 1985 
Alamat : Kp. Ciptagelar Desa Sirnaresmi Kecamatan 
Cisolok, Kabupaten Sukabumi 
Agama   : Islam 
Status   : Kawin 
Pendidikan  : SLTA 
Pekerjaan   : Petani / Pekebun 
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Lampiran 7.  
KODIFIKASI DATA 
KODIFIKASI DATA : W1,A  
Identitas Data 
Informan   : Rudi Kurniawan 
Alamat  : Kp. Tegallega Desa Munjul Kec. Ciambar Kab. 
Sukabumi 
Sumber Data   : Orang (Asisten Narasumber dan Pelatih) 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Waktu    : Sabtu, 20 September 2014 
Tema : Awal mula pembuatan karya tari dogdog lojor, 
elemen pendukung dan pokok didalamnya. 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1.  Salam Pembuka P : Assalamualaikum Pak.. (sambil 
bersalaman dan masuk keruang tamu rumah 
Informan) 
I : Waalaikumsalam..sok duduk we nit. 
(sambil mempersilahkan saya untuk duduk) 
P : Gini Pak, saya pengen nanya-nanya soal 
tari dogdog lojor, kemarin udah kontak Pak 
Totonya katanya ke Pak Rudi aja gitu. 
I : Oh gitu, ya sok atuh mau nanya apaan aja.  
- 
2. Ide garap dan 
tahun penciptaan. 
P : Kenapa sih Pak Toto itu nyiptain tari 
dogdog lojor dengan mengangkat upacara 
serentaun yang ada di Cisolok? Dan kapan pastinya 
tari dogdog lojor karya Toto ini diciptakan? 
I : Awalnya Pak Toto menggarap ini karena 
dipercaya oleh dinas kebudayaan untuk mewakili 
kabupaten untuk lomba cipta kreasi tingkat jawa 
barat dan nasional. Pak toto dan Saya punya ide 
untuk menggarap ulang tari dogdog lojor dengan 
kemasan yang baru.  
Disamping karena dipercaya, dengan adanya 
garapan tari ini agar masyarakat itu kenal dengan 
kesenian upacara serentaun, maka dari itu Pak Toto 
mengkemas ulang kesenian tersebut menjadi 
sebuah tarian kreasi Dogdog Lojor yang bernuansa 
bodor atau humor, karena jika tidak dikemas ulang, 
upacara serentaun teh hanya menggunakan gerak-
gerak sederhana saja, yang masyarakat belum tentu 
mengetahui kesenian tersebut. 
Tarian ini diciptakan pada tahun 2006. 















NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
3. Arti kata dogdog 
lojor. 
P : Apa arti kata dogdog dan lojor?  
I :Dogdog itu kendang, lojor itu panjang. 
Data ini merupakan 
salah satu bahasa 
dari bahasa Sunda. 
4. Kesulitan proses 
menggarap tari 
dogdog lojor. 
P          : Adakah kesulitan dalam menciptakan tari 
dogdog lojor ini? 
I           : Dalam proses menggarap gerak tidak 
mengalami kesulitan hanya membutuhkan waktu 2 
minggu dan iringan hanya sebentar, proses yang 
lama itu latihan kelompoknya karena agar kompak 
teh hese. Bisa dalam sehari latihan cuman satu 
gerakan aja sampe bener-bener kompak. Latihan 
intensif setelah pulang sekolah karena penari anak 
sekolah. 
Data ini merupakan 
proses penggarapan, 
dimana peneliti tidak 
hanya melihat hasil 
namun juga proses 
penggarapan karya 
tari dogdog lojor. 
5. Klasifikasi tari 
berdasarkan 
koreografi. 
P : Penarinya itu kenapa laki-laki pak? Dan 
jumlahnya harus berapa? 
I : Memang dalam dasarnya dibawakan sama 
laki-laki identik dengan orang tua, dikemas untuk 
lebih menarik para remaja laki-laki. Ga ada 
ketentuan, digarap 11 orang karena disesuaikan 
dengan kebutuhan panggung, kalo penari sedikit 
panggung tidak akan terisi, konsep awal pesta pasti 
rame, kesannya pesta dapet disiasati dengan banyak 
penari. 
Jika ditelaah kembali 
pertanyaan informan 
benar, bahwasannya 
konsep pesta itu riuh 
gembira dan ramai. 
6. Pembelajaran Tari 
di Sanggar Anggita 
Sari 
P : Tari ini tetap diajarkan pada siswa sanggar 
apa hanya ya sudah kelompok yang bisa tari ini 
hanya yang ditampilkan di pagelaran saat itu? 
I : Tetap diajarkan turun temurun ke anak-
anak yang baru di sanggar anggita sari, supaya 
tetap terus bergulir dan lestari. 
Pembelajaran karya 
ini tetap turun 
temurun tidak stak 
pada satu grup yang 
telah diajarkan saja 
di Sanggar. 
7. Unsur gerak  P  : Gerak-gerak dasar yang digunakan 
dalam tari dogdog lojor karya Toto Sugiarto ini apa 
aja pak? 
I  :Diambil dari tari rakyat dan pencak 
silat, kemudian gerak-gerak tersebut dikembang 
menjadi gerak-gerak yang tidak sederhana sehingga 
terciptalah tari dogdog lojor. 
Dalam membuat 
karya tari sudah 
tentu menggunakan 
gerak dasar, dimana 
gerak dasar tersebut 
digunakan dalam 
pengembangan 
gerak yang inovatif. 
8. Teknik gerak tari 
dogdog lojor. 
P  :  Dan menggunakan teknik geraknya apa? 
I    : Teknik yang digunakan ya rengkuh, adeg-
adeg, intinya menggunakan gerak dasar yang sudah 
ada disesuaikan dengan kebutuhan garapan. 
 
9. Instrumen Tari 
Dogdog Lojor 
P : Iringan yang digunakan dalam tari dogdog 
lojor ini apa aja pak? 






NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
I : Ya gamelan sunda. Dasarnya ga ada 
gamelan cuman angklung sm dogdog lojor aja, 
karena disajikan untuk pagelaran kurang meriah  
jika hanya angklung dan dogdog lojor sehingga 







10 Tata Rias Tari 
Dogdog Lojor 
P  : Buat tata riasnya sendiri kenapa dibuat tata 
rias fantasi? 
I :Soalnya kita sengaja menstilasi dari tarian 
dasar menjadi sebuah tarian kreasi yang bernuansa 
bodoran yang mungkin tidak membosankan. 
Sampai saaat ini banyak permintaan untuk 
ditampilkan dengan penampilan seperti itu. 
Dalam sebuah karya 








P  : Perkembangan atau pandangan 
masyarakat sendiri gimana pak terhadap tarian ini? 
I : Karena adanya stilasi dikemas baru, maka 
makin banyak yang suka, makin banyak yang 
kenal. Dan otomatis karena hal tersebut, 
masyarakat akan menanyakan tari dogdog lojor ini 
dari mana, bila pengembangan, masyarakat akan 
menanyakan kembali dasarnya dari mana.  
Peneliti mengkaitkan 
data tersebut dengan 
kenyataan di 
lapangan. 
12. Aksesoris Kepala 
Tari Dogdog Lojor 
P : Bagaimana mempunyai inspirasi mengikat 
balon dalam aksesoris kepala tersebut? Apakah ada 
fungsi lain? 
I : Kalau aksesoris kepala itu hanya 
situasional, menemukan cara untuk 
menggunakannya juga hanya dadakan, yang 
aksesoris dibagian kepala tersebut dibuat dari 
balon, pada saat mau tampil di Anjungan Jawa 
Barat. Hal itu dilakukan untuk memperindah saja, 
tidak ada fungsi lainnya. 
Aksesoris digunakan 





sebuah karya tari. 
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KODIFIKASI DATA :W2,B 
Identitas Data 
Narasumber   : Toto Sugiarto (N1) 
Alamat    : SMPN 1 Parungkuda, Sukabumi 
Sumber Data   : Orang (Penata Tari) 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Waktu    : Kamis, 20 November 2014 
Peneliti   : Anita Geofani (P) 
Tema : Menanyakan Surat Penunjukan dan Tari Dogdog 
Lojor, ide garapan, dan tanggapan masyarakat 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 




P : Anita mau tanya lagi tentang tari dogdog 
lojor, soalnya masih ada yang kurang datanya dari Pak 
Rudi. Kan itu tari dogdog lojor itu diciptain karena 
ditunjuk sama kabupaten Sukabumi untuk mewakili, 
itu ada gak sih Pak surat penunjukannya gitu dari 
dinasnya sendiri?  
N : Nah… yang pertama itu sih, gak ada sih kalo 
itu gak ada surat, bahwa sanggar ini yang ditunjuk 
untuk mewakili gak ada sih. Cuman gini aja tidak ada 
lewat penunjukan surat. Jadi Alhamdulillah dulu itu 
sanggar Anggita Sari dipercaya untuk mewakili lomba 
tari kreasi ke tingkat provinsi dulu ya, sebelum tari 
dogdog lojor ini, ada parebut seeng dan Alhamdulillah 
juara umum. 2 tahun kemudian di suruh lagi untuk 
menggarap yang berikutnya tari dogdog lojor, jadi 
tidak ada surat secara resmi dari dinasnya. 
- 
2. Ide Garapan P : Hmmmm…. Gitu….. kenapa sih Pak punya 
pemikiran untuk ngangkat cerita itu? 
N : Nah gini awalnya, ini cuman peminjaman 
sebenarnya tidak ada..jujurlah lepas, itu adalah 
transformasi dari upacara ke pertunjukan cuman 
meminjam istilah nama alat saja, sebenernya jauh gitu 
jauh cuman transformasi dari upacara ke pertunjukan 
jadi cuman meminjam istilah nama dogdognya nama 
alatnya aja dogdog lojor. Sedangkan ceritanya, 
susunan geraknya, fungsinya juga sudah berbeda dari 
yang aslinya. Kalau aslinya itu untuk upacara ya, 
pelengkap upacara serentaun untuk mengiringi lagu 
dogdog lojor itu. Nah..saya angkat alat dogdog lojor 
itu bukan mengalir tapi jadi tema dalam tarian itu, jadi 
sebagai properti dan tema, jadi memainkan tarian 





















NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
Masyarakat acara ulang tahun Kabupaten/Kota Sukabumi Pak, itu 
tanggapan masyarakat sendiri gimana sih Pak? 
N : Nah Alhamdulillah udah sampai sekarang 
berarti tahun 2006, sekarang sudah 8, 9 tahun itu 
masih diminati masih banyak, jangankan di Sukabumi 
saja, dari luar Sukabumi juga banyak meminta tarian 
dogdog lojor itu dan sekarang juga masih eksis gitu. 
Tanggapan masyarakat itu antusias sekali, sesudah 
sekali tampil itu mau diambil lagi..apa.. mau diundang 
lagi untuk tampil yah. Utamanya sih diacara-acara 
peresmian-peresmian, acara-acara hiburan-hiburan 
tertentu, maksudnya bukan di nu hajatan. Soalnya apa 
itu memang dinamis, singkat, menghibur dan emang 












4. Surat Resmi atau 
SK 
P : terus kalo untuk tari itu sendiri berarti udah 
ada SK nya belum sih Pak, maksudnya itu kan dinas 
kaya udah ngasih identitas gitu buat tarian ini? 
N : Nah sekarang itu berhubung, berhubung 
dinasnya ganti, kepala kabidnya ganti, kepala seksi 
ganti, sekarang sudah tidak tadinya mau dijadikan 
mau dijadikan apa tarian minta SK gitu yah, tapi 
mereka tidak peduli, sangkilang sudah jadi juara 
mewakili provinsi. Tidak peduli, yang penting udah 
tampil, dapet, beres, ga ada kelanjutannya. Jadi sangat 
tidak memperdulikan. Saya sudah bilang sebelumnya, 
tolonglah tarian dogdog lojor itu dijadikan hak 
ciptanya untuk kepunyaan tari kabupaten Sukabumi, 
gak peduli, gak dipikirin EGP..emang gue pikirin 
gitu.. Kalau kalau jadi akhirnya begini kalau dijadikan 
tarian khas orang lain daerah lain gitu berarti bisa bisa 
saja akhirnya..tulisin aja gak peduli, biarin aja, bisa 
dilacak nanti. Berapa kali saya bilang untuk minta 






5. Penutup. P : Kalau tari dogdog lojor ini udah ada 
deskripsinya secara tertulis belum kaya nama-nama 
motif gerak gitu? 
N : Oh belum belum itu, sekarang ini mau dibuat, 
belum dibuat secara rinci secara ilmiah ya..belum.. 
tapi nanti mau dibuatkan.Ngobrol sama Pak Rudi aja, 
saya mau kedokter dulu tapi kalau sudah sama Pak 
Rudi mah da sama juga, saya mau kedokter sakit ini. 
P : Yaudah Pak, makasih ya Pak informasinya. 
Makalah atau 
deskripsi tarian 
harus dibuat agar 





KODIFIKASI DATA :W3,C 
Identitas Data 
Narasumber   : Deden (I) 
Alamat    : Sanggar Anggita Sari 
Sumber Data : Orang (Staff Sanggar Anggita Sari dan Staff Dinas 
Kebudayaan) 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Waktu    : Kamis, 20 November 2014 
Peneliti   : Anita Geofani (P) 
Tema : Menanyakan Surat Resmi dan Kontak Person 
Kabid Kesenian 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Surat Resmi atau 
SK 
P :  Surat resmi dari dinas kebudayaan itu sudah 
ada apa belum untuk tari dogdog lojor kan sudah 
menjadi ciri khas dari Sukabumi? 
I : Tari dogdog lojor apa dogdog lojornya? Disini 
gini, kalau tari dogdog lojor, ini kita pisahin dulu ya 
antara dogdog lojor sama tari dogdog lojor. Tari dogdog 
lojor tuh itu sepenuhnya karya Pak Toto maksudnya 
karya sanggar Anggita Sari kalau tari dogdog lojor. 
Dogdog lojornya itu milik kampung adat sirnaresmi 
Cisolok kan gitu. Jadi yang mau diangkat sekarang tuh 
dogdog lojornya apa dari segi tari dogdog lojornya? 
P : Tari.. 
I : Tarinya yaa..terus? 
P : ya itu ada SK nya apa belum sih Pak? 
I : SK? 
P : untuk tarinya Pak. 
I : untuk tarinya. Maksudnya diruang lingkup 
mana ya? Tetapi intinya gini ya, secara sah untuk diakui 
memang diakui gitu ya, cuman untuk yang tertulis saya 
kurang paham, karena kasi nya hmmm harus nanya ke 
kasi nya sih kalo mengenai legalitasnya itu ke Pak 
Denny Hermansyah, S.Pd, M.Si tuh. Intinya sudah, tapi 
untuk nomer-nomer suratnya atau suratnya, tapi saya 
sudah pernah denger  sudah katanya gitu sudah ada 
suratnya sampai ruang lingkup kabupaten  ada lah gitu, 
sampai Jawa Barat aja ada kalo ga salah. Tapi suratnya 
dimana, terus nomer berapa, titik mangsanya iraha abi 
teu apal gitu, teu acan kantos ningali.  
P : terus siapa Pak yang tau tentang suratnya itu? 







NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
2. Kontak Person 
Kabid Kesenian 
P : Ada kontak personnya gak Pak? 
I : Dia tuh gonta ganti terus neng, susah, saya ge 
jadi susah. 
P : Yaudah atuh Pak kalo kaya begitu, makasih 
informasinya. 
I : iya sama-sama neng, langsung ke kantor aja ke 
dinas bilang aja mau ketemu Pak Denny Hermansyah, 
S.Pd, M.Si, atau telepon dulu ke nomor kantor (0266) 
7070377 


























KODIFIKASI DATA :W4,D 
Identitas Data 
Narasumber   : Denny Hermansyah, S.Pd, M.Si (I) 
Alamat    : Sanggar Anggita Sari 
Sumber Data : Orang (Kepala Bidang Kesenian di Dinas 
Pariwisata, Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga 
Kabupaten Sukabumi) 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Waktu    : Jum’at, 21 November 2014 
Peneliti   : Anita Geofani (P) 
Tema : Menanyakan Surat penunjukan dan pengakuan 
Tari Dogdog Lojor dan Kesenian Dogdog Lojor 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Salam Pembuka P : Ass. Pak, saya anita dari Universitas 
Negeri Jakarta, saya ingin menanyakan mengenai 
surat resmi untuk tari dogdog lojor karya Pak Toto. 
Kemarin saya sudah bertemu dengan Pak Deden, 
beliau menyarankan saya untuk menghubungi 
Bapak. Kalau hari ini Bapak kekantor dinas tidak di 
Plara? (Via SMS) 
I : Hallo neng..maksudnya surat resmi yang 
seperti apa? (Via Telepon) 
P : SK nya gitu Pak untuk tari Dogdog Lojor 
bahwa tari itu diakui oleh masyarakat Sukabumi. 
Mindset saya 
mengenai orang-
orang dinas ternyata 
salah, justru beliau 
ramah ditandai 
dengan Pak Denny 
Hermansyah, S.Pd, 
M.Si langsung 
menelpon saya saat 
itu juga. 
2. Surat Penunjukan. I : Sebenernya gini, kesenian dogdog lojor itu 
kan aslinya dari Ciptagelar, mereka ingin ada 
pengakuan atas kesenian ini secara nasional. Dan 
kami disini sudah mendaftarkan hak intelektualnya, 
pak Toto sebenarnya koreografer yang mengubah 
kesenian tersebut menjadi seni pertunjukan. Jadi 
masih dalam proses, karena harus mengurus 
legalitas ke Kemenkumham untuk Hak ciptanya. 
P : oh begitu ya pak. Kan Pak Toto membuat 
tari dogdog lojor untuk mewakili kabupaten 
Sukabumi pada lomba, nah itu ada tidak Pak surat 
penunjukan secara tertulis kepada beliau untuk 
membuat tarian? 
I : oh itu gak ada neng, gak ada surat secara 
tertulis, hanya secara lisan saja. Nanti kalo sudah 
ada surat resmi saya kabari ke neng ya. 
Dari informasi yang 
telah didapatkan 
sebelumnya, ternyata 
memang SK tersebut 
belum ada masih 
dalam bentuk proses 
menuju SK tersebut. 
3. Penutup  P : yasudah kalo gitu pak, makasih infonya. 
Assalamualaikum.. 






NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
4. Surat Resmi 
Tingkat Kabupaten 
P : Kalo untuk ditingkat kabupaten sendiri, 
sudah ada apa belum pak surat secara tertulis 
bahwa kesenian tersebut diakui oleh masyarakat 
Sukabumi begitu? Kalo sudah, saya boleh minta 
copyan nya tidak pak? Terimakasih (Via SMS) 
I : belum neng, saya masih memproses 
format seperti apa yang harus dituangkan di 
dalamnya. Mau konsul dulu ke bagian hukum 
pemda hari Senin. Nanti kalau udah ada 
kesepakatan saya kasih ke neng nita. 
- 
5. Penutup. P : Yasudah Pak kalo begitu, terimakasih 
banyak pak atas infonya dan maaf sudah 
merepotkan bapak. 
I : Oh, sami-sami neng. InsyaAllah kalau 
udah kelar di emailkan. 
P : muhun Pak, ini email saya : 
anitageofani@gmail.com 




KODIFIKASI DATA :W5,E 
Identitas Data 
Narasumber   : Maria Mulya Gunafin (I) 
Alamat    : Parungkuda 
Sumber Data : Masyarakat  
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Waktu    : Jum’at, 12 Desember 2014 
Peneliti   : Anita Geofani (P) 
Tema : Minat dan Apresiasi kesenian  
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Salam Pembuka P : teteh udah free belom? 





P : gini teteh kan sebagai warga kab. 
Sukabumi ada yang diketahui ga tentang kesenian 
daerahnya? Terus khususnya teteh sendiri gimana 
pandangannya terhadap kesenian yang ada di kab. 
Sukabumi? 
I : di Kab. Sukabumi emang ada kesenian 
khusus daerah? Adanya ya kesenian yang umum 
Jawa Barat, nggak ada setau aku mah, kaya 
jaipong-jaipongan gitu. Kalau pandangan aku 
terhadap kesenian di Kab. Sukabumi kurang hidup 
secara menyeluruh, kurang dipandang dan 
dikembangkan, tapi karena aku termasuk warga 
kab. Sukabumi yang sedikitnya berkecimpung di 
kesenian ngerasa seni masih ada di Kab. Sukabumi. 











I : baru kemaren ada komunitas kab. 
Sukabumi yang menghidupkan kembali 
keseniannya nit. 
P : komunitas apa tuh teh? Pak Toto kan suka 
bikin karya ya teh, salah satu karyanya itu tari 
dogdog lojor tahun 2006/2007, sempet denger ga 
teh? 
I : ada nya? Aku malah gatau.. mungkin yang 
tau segelintir orang-orang yang bener-bener di 
kesenian haha 
P : ada di Cisolok kalo Kab. Sukabumi haha 









NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
Masyarakat 
Creative Cicurug 
cicurug, kaya kemarin bikin film, buat 
mengedukasi masyarakat lewat visual didalamnya 
ada unsur keseniannya kaya tari, sama pantomime. 
Aku dogdog lojor pernah denger tapi ga tau 
apaan… yang lain-lainnya ngga tau nita..sumpah 
ga tau kalo di Kab. Sukabumi ada kesenian 
khususnya. 
P : oh iya iya tau kang Aday cs yah aha. 
Sebenernya kalo yang di Kab. Itu lebih ke upacara 
hasil panen padi gitu teh, berarti ga booming yah 
aha 
I : haha iyaaa..eh kalo upacara hasil panen 
aku tau dan sering denger, di kab. Sukabumi mah 
kesenian cuma segelintir orang aja yang tau nita. 
peneliti dengan guru 










P : nah itu didalemnya ada keseniannya teh, 
dogdog lojor itu alat musik hehe. Komunitas kang 
Aday itu lebih gimana sih teh? Maksudnya lebih 
kepada menumbuhkan minat dan nambah 
kreativtas aja atau gimana? 
I : haha baru tau aku neng haha. Lebih ke 
menghidupkan kesenian sama mengedukasi 
masyarakat sih neng tentang kesenian gitu. 
P : biar antusias ya teh biar lirik ke 
keseniannya, sengaja dibikin film untuk gampang 
masuk kewilayah remaja apa semua umur teh? 
Terus yang nonton hasil film kemarin, responnya 
gimana teh? 
I : bukan cuma keseniannya sih, kalo film 
kemarin lebih mengangkat kisah keadaan Cicurug 
aja sih..itu yang nonton dari SMA sampe umum. 
Bahkan dapet apresiasi dari DPRD Kab. Sih kalo 
kemarin. Masalah respon, amat sangat bagus dan 
antuasias sih kemarin malah minta ada part 2 haha 
- 
6. Penutup P : berarti harus dibuat seperti itu ya biar pada 
minat nonton, kalo dibikin yang tradisi biasanya 
kan kurang minat.  
Haha oke makasih ya teh info-infonya, maaf 
nih diganggu malem-malem hehe 
I : iya kurang minat karena keterbatasan 
pengetahuan mereka tentang kesenian, jadi 
mengganggapnya kesenian itu klasik itu kuno gitu 





KODIFIKASI DATA :W6,D 
Identitas Data 
Narasumber   : Denny Hermansyah, S.Pd, M.Si (I) 
Alamat    : Rawamangun, Jakarta 
Sumber Data : Orang (Kepala Bidang Kesenian di Dinas 
PariIsata, Kebudayaan, Kepemudaan dan 
OlahragaKabupaten Sukabumi) 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Waktu    : Sabtu, 13 Desember 2014 
Peneliti   : Anita Geofani (P) 
Tema : Tanggapan Tari Dogdog Lojor dan Tahap SK 





P : gini Pak saya kan dapat info dari Pak Toto kalau 
karyanya itu yang Dogdog Lojor sering dipentasin di event-
event HUT gitu, nah kalo menurut Bapak itu tanggapannya 
gimana selaku Kabid Seni di Dinas gitu? 
I : hmmm… terus gimana? 
P : iya tanggapan Bapaknya gimana gitu, kenapa tarian itu 
ditampilkan di event-event Hari Ulang Tahun Kab. 
Sukabumi gitu? 
I : Oh, tari itu ya merupakan tari unggulan ya, makanya 
sering ditampilkan di event-event gitu. 
P : jadi karena tari unggulan aja gitu ya? 
I : iya, dan itu kan dogdog lojor itu disini dijelaskan cuman  
kita baru menjelaskan secara kepemilikan aja ya, bahwa 
dogdog lojor itu biasanya kan kalo didaerah aslinya itu 
digunakan untuk ritual ya didalam upacara serentaun itu ee 
apa ee dijadikan sebagai sarana ritual gitu, kepercayaan 
gitu. Terus ini hanya sekitaran ini aja.. 
- 
2. Penutup P : iyaaaa Pak.. 
I : nanti adapun meningkat kepada dogdog lojor sebuah tari 
kemasan, nah itu dengan Pak Toto aja kalo itu mungkin 
bisa Pak Toto menjelaskan. 
P : iya pak sudah itu.. 
I : ini ini kapan mau diambil ini? 
P : bisa dikrim email gak Pak? 
I : mau diemail bisa diemail ini. 
P : iyah di email aja Pak yah. 
I : disms in lagi ya emailnya, takut ilang yang kemaren 
P : oh iya Pak nanti Anita sms lagi ya Pak. 
I : iya oke deh iya. 
P : Maaf Pak mengganggu. 
I : iya iyah gapapa. 
P : Assalamualaikum. 






KODIFIKASI DATA :W7,F 
Identitas Data 
Narasumber   : Abah Ugi (I) 
Alamat  : Kasepuhan Ciptagelar Desa Sirnaresmi Kecamatan 
Cisolok Kabupaten Sukabumi 
Sumber Data : Sesepuh Adat 
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Waktu    : Sabtu, 17 Oktober 2015 
Peneliti   : Anita Geofani (P) 
Tema : Upacara Serentaun dan Kesenian Dogdog Lojor  
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Rangkaian upacara 
serentaun 
P : sebelumnya maaf ya bah saya pake bahasa 
198ndonesia, tadi saya sudah ngobrol-ngobrol 
sama kang Sodong dan kang Aden tentang upacara 
serentaun dan kesenian dogdog lojor, dan sudah 
dapat informasinya, tapi kurang lengkap aja kalo ga 
nanya langsung sama abah begitu. Saya mau tanya 
tentang rangkaian upacara serentaun seperti apa 
bah? 
I : sebetulnya serangkaian puncak dimulai dari 
ngaseuk atau upacara menanam padi di ladang, 
mipit atau panen padi, nutu, ngadiukeun, nyangu 
pare anyar atau nganyaran, ponggokan maksudnya 
membuat batas pertanian atau masa istirahat dan 
menentukan upacara serentaun termasuk biaya dan 
segala macamnya, kemudian puncak acaranya 
serentaun.  
- 
2. Arti serentaun P : untuk arti upacara serentaun sendiri itu apa bah? 
I : serentaun itu menyerahkan tahun kalo bahasa 
indonesianya, atau tahun baru di adat, dimana 
dalam 1 tahun telah panen dan lain-lain, untuk 
persiapan menanam padi kembali. Nantinya akan 
balik lagi ke acara ngaseuk, terus berputar seperti 
itu.  
- 
3. Kesenian Dogdog 
Lojor 
P : kalo untuk bentuk kesenian dogdog lojor 
gimana bah? 
I : kesenian dogdog lojor itu kesenian paling tua 
dan itu semua akan mengiringi acara yang telah 
disebutkan tadi yang ada di upacara serentaun. 
Terdiri dari 2 bedug yang dibuat dari bambu tapi 
bentuknya panjang dna 5 angklung sebagai 
tatabeuhan. Lagu-lagunya juga akan berbeda 






NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
  Cara nabeuhnya ya sama. 
P : di kesenian dogdog lojor itu ada yang narinya 
kan ya bah? Itu berapa orang? 
I : ada 2 atau 4 penari misal kalo 2 penari berarti 1 
orang perempuan 1 orang lagi laki-laki. Kalo yang 
asli jaman dulu, laki-laki yang didandani seperti 
perempuan. 
P : kenapa bah dulu laki-laki yang didandani 
seperti perempuan yang menarinya? 
I : karena dulu itu yang bisa nabeuh laki-laki, 
sedangkan perempuan itu didapur. 
P : kesenian dogdog lojor ini emang harus ada ya 
bah di upacara serentaun? 
I : harus ada karena mengiringi di setiap upacara 
adat di Kasepuhan Ciptagelar. Sudah dari tahun 
1368 sampai dengan sekaran terus turun temurun. 
Kalo sekarang mah ada wayang golek, dangdut, 
dan lain-lain, yang asli itu ya dogdog lojor. Abah 
mau kasih tau ini mah sama neng, kalo angklung 
dogdog lojor disini nadanya beda, kalo nada umum 
kan do re mi fa sol la si do, kalo di sunda da mi na 
ti la, kalo nada ini mah beda miliki ciri khas 
tersendiri nadanya, cuman punya 3 nada. Sok yang 
itu mah tanya langsung sama Kang Dai, abah 
cuman kasih tau itu aja. 
 
4. Dampak positif 
adanya karya Toto 
Sugiarto 
P : oh iya bah, kan ada seniman namanya Toto 
Sugiarto, dia itu bikin karya tari dengan judul tari 
dogdog lojor, dia mengangkat akar tradisi upacara 
serentaun, nah menurut abah gimana? Ada 
dampaknya apa tidak? 
I : baru denger saya, ya belum ada dampaknya ya. 
Kalo positifnya ya jadi terpublikasikan kepada 
yang dikota, jadi tau dogdog lojor dan upacara 
serentaun dan nantinya akan mencari tau lebih 




P : kalo kontribusi dan support pemerintah daerah 
kaya gimana bah? 
I : sama-sama saling membantu, seperi untuk 
upacara serentaun aja dibantu dari dinas pariIsata 
dari alat-alat misalnya panggung, sound system dll. 
- 
6. Penutup P : iya bah, terimakasih atas semua informasinya. 
Kalo nanti masih kurang pasti balik lagi kesini. 






NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
neng. 
P : amin bah amin. 
 
201 
KODIFIKASI DATA :W8,G dan H 
Identitas Data 
Narasumber   : Kang Sodong (IG) 
      Kang Aden (IH) 
Alamat  : Kasepuhan Ciptagelar Desa Sirnaresmi Kecamatan 
Cisolok Kabupaten Sukabumi 
Sumber Data : Masyarakat Adat  
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Waktu    : Sabtu, 17 Oktober 2015 
Peneliti   : Anita Geofani (P) 
Tema : Upacara Serentaun dan Kesenian Dogdog Lojor  
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Pembuka P : Sebelumnya saya mau tau dulu nama akang 
siapa? 
IG : saya kang Sodong warga di kasepuhan ini. 
Sebelumnya saya mau kasih tau dulu sama neng, 
kalo di sini harus ijin dulu tujuannya kesini mau 
apa, mau tau tentang apa, dan ada persyaratan kalo 
mau ketemu sama abah. Sudah jadi tradisi disini 
turun temurun harus seperti itu. Neng kesini 
tujuannya mau apa? Dari mana? 
P : oh iya maaf kang, saya paham.  Saya kesini 
ingin tau informasi upacara serentaun dan kesenian 
dogdog lojor untuk bahan skripsi saya. Saya kuliah 
di UNJ jurusan Pendidikan Seni Tari, tapi kalo asli 
dari Sukabumi juga tepatnya di Parungkuda. 
IG : muhun, terus tau kasepuhan ini dari mana? Ko 
bisa sampe kesini? 
P : saya tau kasepuhan ini awalnya googling dulu, 
terus ada kakak kelas yang pernah kesini dan baru 
lulus juga namanya Dinda.  
IG : oh kitu, sok lah kita ngobrol-ngobrol dulu aja 
kaya biasa jangan serius teuing. Nah itu ada 
adiknya abah namanya kang Aden. Babarengan we 






NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
2. Arti Serentaun P : akang mah bisa wae haha. Yang pertama kang 
saya ingin tau tentang upacara serentaun, mulai 
dari artinya dulu deh itu apa ya? 
IG : serentaun itu upacara adat yang paling puncak 
dari kegiatan selama 1 tahun yag ada di ciptagelar. 
IH : bisa juga dibilang pesta panen raya seperti itu. 
P : serentaun itu dari bahasa sunda kan ya kang? 
Nah arti sebenarnya dari serentaun itu sendiri apa 
kalo di ke bahasa indonesianya? 
IH : seren itu menyerahkanlah kitu nyak kang 
Sodong? 
- 
3. Rangkaian upacara 
serentaun 
P : sekarang rangkaian upacara serentaun sendiri 
seperti apa kang? Misal ada yang namanya prosesi 
ngadiukeun? 
IG : hari yang termasuk untuk rangkaian upacara 
serentaun itu misalnya jum’at, sabtu, minggu, nah 
diminggunyaa yang paling puncak yang prosesi 
ngadiukeun itu. 
IH : rangkaiannya mah ya diiringi aleut-aleutan 
atau iring-iringan atau helaran atau arakan nah 
disitu termasuk ada keseniannya. Jadi, arak-arakan 
masuk ke alun-alun, kemudian baris dari mulai 
hasil bumi, hasil karya kerajinan, baru kesenian, 
debus ditampilkan ke depan kepala adat.  
IG : acara intinya dipimpin kepala adat ngadiukeun 
pare atau netepkeun ke lumbung dari hasil panen 
tahun yang sekarang misalnya. Dimasukkannya 
kedalam lumbung yang disebut leuit sijimat itu 
sebagai simbol aja. 
- 
4. arti leuit sijimat P : kenapa sih kang dinamakan leuit sijimat? 
IH : leuit sijimat hanya ada di perwakilan kampung 
yang menginduk ke Kasepuhan Ciptagelar. 
Istilahnya bisa disebut indung atau bangker. 
Fungsinya sebagai cadangan untuk warga yang 
kekurangan. 
IG : sudah jadi kewajiban masyarakat adat untuk 
menyisihkan padi tersebut ke leuit sijimat, untuk 
kepentingan masyarakat kalo terjadi hal buruk di 
Ilayah Kasepuhan. Tapi sampai saat ini belum 
pernah terjadi kekurangan atau hal-hal buruk. 
IH : ya kalo untuk pangan mah kita sangat 
tercukupilah begitu. Malah Kasepuhan Ciptagelar 






NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
Warga yang mau hajat misalnya kekurangan boleh 
pinjam padi yang ada di leuit sijimat dengan sistem 
simpan pinjam. Jadi panen tahun dikembalikan lagi 
sesuai dengan yang dipinjam. 
5. Rangkaian upacara 
serentaun 
IG : setelah ada ritual ngadiukeun itu ada saresehan 
atau kumpulan riungan tokoh masyarakat dan 
pemerintah, evaluasi mengulas selama 1 tahun ke 
belakang mendiskusikan hal-hal apa saja yang akan 
dilakukan, kemudian sensus dari jumlah orang, 
jenis kelamin, harta yang dimiliki, nantinya akan 
terlihat ada peningkatan atau tidak dari kehidupan 
kemaslahatannya. 
P : upacara serentaun itu penting banget berarti ya 
kang? 
IG : penting, karena sudah menjadi tradisi, turun 
temurun, dan sudah menjadi keharusan. 
- 
6. Kesenian dogdog 
lojor 
P : oke, sekarang saya mau tanya tentang dogdog 
lojor. Gimana sih kang bentuk kesenian dogdog 
lojor itu? 
IG : dogdog lojor tampil di runtutan acara mulai 
dari ngaseuk atau menanam padi tapi bukan 
disawah, melainkan di ladang atau lahan kering. 
Intinya semua ritual yang berkaitan dengan padi 
pasti diiringi dengan dogdog lojor. Karena dogdog 
lojor itu kesenian yang dari dulu atau tua. 
- 
7. Rangkaian upacara 
serentaun 
IH : balik lagi ke runtutan upacara serentaun ya.. 
ada mipit atau ngambil pade (panen) dengan hani, 
dogdog lojor main juga. Nutu atau menumbuk padi 
hasil dari tahun ini misalnya, nganyaran atau 
ngabukti awal pertama memasak dan makan padi 
dari hasil tahun ini, terus ada pongokan atau 
ngunpulin data dari hasil sensus bukan hanya orang 
tapi dari segalanya, menentukan serentaun tidak 
bisa digeser-geser dilihat dari rasi bintang juga. 
Yang puncaknya baru serentaun, dan nanti balik 
lagi ke ngaseuk, terus berputar seperti itu. 
- 
8. Fungsi kesenian 
dogdog lojor 
P : muhun, muhun, kalo fungsi dari kesenian 
dogdog lojor sendiri itu apa kang? 
IG : ya seni yang paling dituakan, kalo lagi ritual 
beda lagunya khusus. 
- 
9. Dampak adanya 
karya Toto 
Sugiarto 
P : oh ya kang kan ada nih seniman namanya Toto 
Sugiarto, nah dia bikin karya tari dengan nama tari 






NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
dari akar tradisi upacara serentaun, nah menurut 
akang itu gimana? Dan ada dampaknya ada atau 
tidak? 
IG : tidak ada salahnya pak Toto membuat karya 
tari itu asalkan meruntun sesuai dengan yang ada 
disini. Dampaknya sih belum ada dengan adanya 
karya tari tersebut. 
10. Kontribusi 
pemerintah 
P : kontribusi pemerintah pada kasepuhan ini 
gimana kang? 
IG : tidak ada pembatas antara pemerintah dan 
mensupport untuk pelestarian budaya eh tapi kita 
mah pelaksana yang sudah jadi tuntutan. 
IH : kebijakan tetap berjalan, ada bantuan tapi gak 
banyak. Untuk support mereka baru mengakui saja 
belum ada pengakuan yang jelas, baru berjalan 
sesuai dengan batasannya saja. Intinya supportnya 
baik. 
- 
11. Makna upacara 
serentaun 
P : makna dari upacara serentaun itu apa kang? 
IH : maknanya bersyukur pada sang hyang gusti 
atas berkah selama 1 tahun, dengan keberkahan 






KODIFIKASI DATA :W9,I 
Identitas Data 
Narasumber   : Kang Dai (I) 
Alamat  : Kasepuhan Ciptagelar Desa Sirnaresmi Kecamatan 
Cisolok Kabupaten Sukabumi 
Sumber Data : Masyarakat Adat  
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Waktu    : Sabtu, 17 Oktober 2015 
Peneliti   : Anita Geofani (P) 
Tema : Kesenian Dogdog Lojor  
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. 3 nada di 
dogdog lojor 
P : sebelumnya maaf ya kang pake bahasa indonesia, tadi 
saya sudah ngobrol sama abah, terus kata abah kalo mau 
nanya 3 nada di dogdog lojor itu sama akang. Nah saya mau 
tau 3 nada itu apa aja kang? 
I : kaIh angklung untuk ritual itu kahiji adu lilang, keupat 
reundang, randang endong.  Sabenerna aya opat hiji deui 
hujan alis. 
- 
2. Tarian di 
dogdog lojor 
P : kalo di dogdog lojor itu ada tarianna ya kang, itu gimana 
sih? 
I : gerakan pangibing kitu, ga kaya jaipong sederhana 
seadanyalah. 
- 
3. Pukulan P : kalo pukulan di dogdog lojor itu sama aja kang? 
I : adu lilang sama keupat reundang mah beda ditepakannya 
- 
4. Bahan dogdog 
lojor 
P : terbuat dari bambu muda atau tua kang dogdog lojor itu? 
I : harusnya udah tua biar kuat, tapi yang lebih bagus yang 
udah mati karena suaranya ga bakaln berubah. Kalo 
tutupnya gitu mah dari kulit kambing. Dogdog lojor itu 
harus tampil, selalu ada di setiap kepentingan abah. 
- 
5. Awal bermain 
dogdog lojor  
P : sejak kapan akang main atau gabung di kelompok 
dogdog lojor? 
I : sejak 2001 jadi pimpinan dogdog lojor. 
P : yang bisa dogdog lojor bukan orang-orang tertentu aja 
kang? 
I : bisa semuanya ga hanya orang-orang tertentu saja. Disini 
itu ada 6 kelompok dogdog lojor, tapi yang sering tampil ya 
yang saya pimpin karena deket dilingkungan kasepuhan. 
Tapi kalo upacara serentaun mah bisa semua kelompok 
yang tampil. 
- 
6. Penutup  P : oke kalo begitu, terimakasih ya kang atas informasinya, 
nanti kalo kurang lagi pasti balik lagi kesini. 





KODIFIKASI DATA :W10, I 
Identitas Data 
Narasumber   : Kang Dai (I) 
Alamat  : Kasepuhan Ciptagelar Desa Sirnaresmi Kecamatan 
Cisolok Kabupaten Sukabumi 
Sumber Data : Masyarakat Adat  
Teknik Pengumpulan Data : Wawancara 
Waktu    : Sabtu, 12 Desember 2015 
Peneliti   : Anita Geofani (P) 
Tema : Kesenian Dogdog Lojor  
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Pembuka  P: punten aki, yang kemaren teh masih ada yang 
kurang jadi mau nanya-nanya lagi ya.. 
I : muhun sok mangga… 
- 
2. Jenis Angklung 
Dogdog Lojor 
P : yang nita liat di internet kan jenis angklung teh 
ada 5 yah, kaya gonggong, panembal kitu.. 
I : iya, yang satu namanya gonggong paling besar, 
yang kedua panembal, yang ketiga kingking, ke 
empat inclok, lima na loer, jenis angklungnya ada 
5. 
- 
3. Fungsi  jenis 
angklung Dogdog 
Lojor 
P : fungsinya 5 jenis angklung itu ki apa aja? 
I : gonggong fungsinya untuk dimulai bermain itu 
gonggong dulu, juga dipake patokan untuk diikutin 
yang lain yang empat itu, juga dogdognya, dogdog 
juga dipukulnya ngikutin gonggong gitu. Artinya 
gonggong yang nomor satu dipake patokan.  
P : sisanya ngikutin gitu ya? 
I : iya yang lain ngikutin. Kalo misalnya salah yang 
lain, gonggong mah terus maen, tapi kalo 
gonggong yang salah kadang-kadang yang lain 
juga ikut salah. 
P : oh gitu karena patokannya di gonggong sama 
dogdog gitu ya ki? 
I : iya gitu, dogdog itu ngikutin pas di gonggong. 
- 
4. Ukuran dogdog 
lojor 
P : kalo ukuran untuk angklung sama dogdog kan 
beda-beda ya ki, kalo untuk dogdognya sendiri 
ukuran berapa panjangnya gitu? 
I : ukuran itu tergantung besar kecilnya bambu juga 
tinggal tergantung maunya suara juga. Panjangna 
mah paling 1 meter atau 90 cm. 
- 
5. Ukuran Angklung P: kalo angklungnya ukuran rata-ratanya berapa ki? 





NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
  angklung) 
I : iya beda-beda kan bikin ini angklung ga 
didapetin dari ukuran, didapetin dari suara. 
P : oh suara… 
I: tergantung misalkan ini panjang tapi suaranya 
kecil, pendek tapi suaranya besar. Udah aja yang 
pendek yang dipake. Misalkan ini bambu dipotong 
terus diketuk belum jadi sama yang sesuai sama 5 
jenis tadi, intinya sampe ketemu sama suara yang 
diingingkan. Ga keluar suaranya yaudah dibuang 
bambunya. 
P: oh gitu.. kirain dari ukuran ki.. 
 
6. Jenis bambu P: kalo untuk jenis bambu yang dipake untuk bikin 
Dogdog Lojor itu apa ki? 
I: yang dipake jenis bambu surat atau namanya 
gombong, bambu yang paling besarlah. 
P : kalo angklung? 
I: iya angklung juga,jadi untuk dogdog cari yang 
besar untuk angklung cari yang sedeng. 
P: oh gitu ki… 
 
7. Kostum Penabuh 
Kesenian Dogdog 
Lojor 
P: untuk kostum yang digunain kalo untuk pentas 
itu namanya apa ki? 
I : baju khas adat, disini dibilangnya baju koko 
sama kampret. Pakaian itu bukan khusus untuk 
tampil angklung, tapi pakaian baris kolot jaman 
dulu, kan ini seninya seni buhun gitu dan  
identiknya hitam-hitam atasnya pake iket kepala. 
P: iket kepalanya mah bebas kali ya? 
I : bebas.. 
P: tapi corak sunda gitu batiknya? 
I :iya atuh, tapi ga biru atau putih kalo itu kan 
identik orang baduy ya. Kita mah ragam gitu kaya 
gini (sambil menunjuk ke iket kepala yang 
digunakan) 
 
8. Kostum ronggeng 
angklung 
P: kalo ronggeng atau penarinya pake baju apa ki? 
Terus sama juga warnanya di senadain gitu? 
I: pake kebaya, samping.. kalo warn amah 
tergantung penarinya lagi, kadang item, merah gitu. 
P: pake selendang juga ga ki? 
I: pake untuk pemanis aja gitu.  
 
9. Lagu buhun P: ki nita kan liat di youtube video yang kesenian 
Dogdog Lojor, yang liriknya begini “kami mah rek 




I: itu bale agung… jadi sebelum ke lagu buhun teh 
itu dulu buat pamit dulu.. kalo untuk lagu buhun itu 
dimualinya itu bale agung, adu lilang gitu.. adu 
lilang itu penting sekali kalo untuk di ritual 
kebanyakan yang dipake adu lilang..pentingnya adu 
lilang itu untuk kasih tau sama padi bahwa ada 
lubangnya gitu dia pasti masuk lubang..   
Isi dari lagu-lagunya juga sindirian atau pantunan 
di lagu-lagu buhun itu 
 
209 
KODIFIKASI DATA : P1 
Identitas Data 
Sumber Data : Peristiwa Lomba Tari di Parade Tari di TMII 
Tahun 2006 
Teknik Pengumpulan Data : Pengamatan 
Waktu    : 1 November 2014 
Tema    : Teknik gerak, tata busana, tata rias, properti. 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1.  Tipe Tari Hasil pengamatan saya terhadap tari dogdog lojor 
karya Toto Sugiarto, memang memiliki khas 
tersendiri dibandingkan karya-karyanya yang lain, 
selain dari ide garapan yang berasal dari upacara 
serentaun, karya ini memiliki gerak pengembangan 
yang dikemas secara menarik dan energik dengan 
nuansa bodornya.  
Data tersebut dapat 
dikaitkan dengan 
tipe tari pada karya 
ini, dimana temasuk 
kedalam tipe tari 
komedi. 
2. Aksesoris Kepala 
Tari Dogdog Lojor 
Dan ada beberapa gerakan yang menimbulkan efek 
terhadap aksesoris kepala berupa balon menjadi 
menyundul. 
Dengan melihat ada 
yang menyundul di 
bagian kepala saat 
menari, peneliti 
menjadi teringat 
dengan salah satu 
cara memainkan 
sepak bola. 
3. Ekspresi Penari 
Tari Dogdog Lojor 
Ungkapan dalam tarian ini dapat tersampaikan 
dengan baik, dilihat dari ekspresi yang ditunjukan 
oleh para penari disetiap mereka melakukan gerak-
gerak tarinya. 
- 
4. Aksesoris Tari 
Dogdog Lojor 
Penggunaan properti yang menempel pada 
penaripun sangat mendukung terhadap tarian ini, 




karya, dan membuat 
penonton penasaran. 
5. Tata Busana Tari 
Dogdog Lojor 
Kostum yang digunakan tidak rumit hanya 
menggunakan baju selutut berwarna hitam dan baju 
panjang berwarna hijau yang terbuat dari bahan 
licin seperti baju-baju tari pada umumnya, 
ditambah dengan ikat pinggang, ikat kepala dan 
kain yang melipat dari pinggang. 
- 
6. Aksesoris Tari 
Dogdog Lojor 
aksesoris yang dibuat dari balon yang diikat pada 
ikat kepala tersebut. 
- 





NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
Dogdog Lojor sedang dan tinggi, ditambah dengan beberapa 
desain seperti desain atas, dan sebagainya sehingga 
menunjang ketercapaian apa yang ingin 
disampaikan. 





8. Tipe Tari Disamping itu tipe tari ini termasuk tipe tari 
komedi, dimana gerak-gerak yang ada pada tari ini 
dilakukan dengan tidak biasa dilakukan oleh orang 
lain atau dilebih-lebihkan. 
Dilihat dari respon 
penonton pada saat 
menonton tampilan 
tari dogdog lojor 
sampai tertawa, hal 






KODIFIKASI DATA : P2 
Identitas Data 
Pengamatan   : Foto pada saat lomba (Dokumen informan) 
Sumber Data   : Foto Tari dan Video Tari Dogdog Lojor 
(dokumentasi informan) 
Teknik Pengumpulan Data : Pengamatan 
Waktu    : 9 November 2014 
Tema : Mengetahui rangkaian baik elemen pendukung 
maupun elemen pokok dalam tari dogdog lojor 
karya Toto Sugiarto 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Tata Rias dan 
Ekspresi Bodor 
penari 
Pada saat lomba ini, tata rias yang digunakan tidak 
full tata rias fantasi, sehingga terlihat sedikit 
kurang. Tetapi penari mengatasi dengan 
menampilkan maksimal ekspresi atau mimik 
mukanya sehingga pada  salah satu gerakan sambil 
berteriak diatas, dapat  membuat penonton tertawa. 
Dengan kata lain tari ini sesuai dengan konsepnya 
yang bodor karena dapat menghibur penonton. 




garapan dari tari ini. 
2. Tata Rias Tari 
Dogdog Lojor 
Pada saat setelah selesai tampil pada lomba di 
TMII (menurut informasi dari informan), tata rias 
yang digunakan full tata rias fantasi, terlihat lebih 
bodor dan minat untuk menyaksikan 
penampilannya karena membuat penonton 
penasaran akan penampilannya. 




tariannya seperti itu 
sehingga menunjang 
dengan pemakaian 
tata rias fantasi. 
3. Gerak dalam Tari 
Dogdog Lojor 
Merupakan gerak eksplorasi atau bebas penari yang 
membentuk pola seperti diatas. Gerakan ini 
dilakukan dengan berlari kecil kemudian pose 
bebas dengan ekspresi penari-penarinya. Foto ini 
diambil pada saat mengikuti lomba di TMII sebagai 
perwakilan dari kabupaten Sukabumi. 
Dari bentuk kaki 
yang kedua lutut 
saling bertemu mirip 
dengan posisi kaki 
saat menari tari 
Pakarena Ila Ga 
Lego. 
4. Gerak dan Pola 
lantai Tari Dogdog 
Lojor 
Merupakan salah satu gerak dalam tari dogdog 
lojor, dengan membuat pola lantai ada posisi dalam 
dan posisi luar. Dan 2 gerakan dalam satu iringan 
yang sama, seperti yang terlihat gambar diatas 
posisi yang didalam dengan duduk dan bergerak 
yang berbeda dengan yang ada posisi yang berdiri 
diluar posisi yang didalam.  
Suasana pesta yang 
ramai terlihat dengan 
pola lantai yang 
dibuat semacam ini 
karena semua sudut 





KODIFIKASI DATA : P3 
Identitas Data 
Pengamatan   : Upacara Serentaun 
Sumber Data  : Foto dalam upacara serentaun (dokumentasi  




Penulis : Kristianto Purnomo 
Teknik Pengumpulan Data : Pengamatan 
Waktu    : 9 November 2014 
Tema    : Mengetahui rangkaian upacara serentaun 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Masyarakat adat Warga adat Kasepuhan Ciptagelar, Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat, mempersiapkan upacara 
serentaun, Minggu (24/8/2014). 
Masyarakat yang 
masih kental dengan 
adat dan tradisinya, 
seperti yang ada di 
suku baduy. 
2. Lumbung Upacara 
Serentaun 
Warga adat Kasepuhan Ciptagelar, Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat memasukkan padi ke dalam 
lumbung (leuit) komunal saat upacara serentaun, 
Minggu (24/8/2014).  
Sebuah tempat untuk 
penyimpanan padi 
yang kering. Dulu 
nenek dan kakek 
saya menyimpannya 
di samping sumur 
dengan diikatkan ke 
tiang. 
3. Masyarakat Adat Warga adat Kasepuhan Ciptagelar, Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat, memanggul padi saat 
upacara serentaun, Minggu (24/8/2014).  
Masyarakat di 
daerah saya masih 






4. Lentayan Warga adat Kasepuhan Ciptagelar, Kabupaten 
Sukabumi, Jawa Barat melewati lantayan (jemuran 








KODIFIKASI DATA : P4 
Identitas Data 
Pengamatan   : Upacara Serentaun 
Sumber Data  : Video upacara serentaun (dokumentasi youtube) 
Link  : Opak Opik. 23 Oktober 2013. Seren Taun 
Kampung Adat Ciptagelar (2013). 
https://www.youtube.com/watch?v=UNZ-
rhOMgTY. Diakses: 8 Oktober 2015 
Penulis  : Opak Opik 
Teknik Pengumpulan Data : Pengamatan 
Waktu    : 6 Oktober 2015 
Tema    : Mengetahui rangkaian upacara serentaun 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Arak-arakan Sebelum upacara puncak serentaun dimulai, para 
warga dan Sesepuh berkeliling kampung membawa 
padi hasil panen dan menampilkan kesenian 
sepanjang jalan hingga menuju alun-alun 
Kasepuhan Ciptagelar. 
- 
2. Seni Tradisi Sunda Setelah warga berkeliling kampung dan sampai di 
alun-alun, upacara kemudian disambung dengan 
pertunjukan seni tradisi Sunda diantaranya seni 





ke Leuit Si Jimat 
Upacara pun dilanjutkan dengan berbagai seremoni 
dan ritual adat diantaranya prosesi ngadiukeun dan 
memasukan padi ke leuit si jimat oleh Sesepuh 














KODIFIKASI DATA : P5 
Identitas Data 
Pengamatan   : Kesenian Dogdog Lojor 
Sumber Data  : Video kesenian dogdog lojor (dokumentasi 
youtube) 
Link  : Mang Aska. 11 Oktober 2012. Dogdog Lojor 
Ciptagelar 2012. 
https://www.youtube.com/watch?v=URH1hjAoCvc. 
Diakses: 8 Oktober 2015 
Penulis  : Mang Aska 
Teknik Pengumpulan Data : Pengamatan 
Waktu    : 6 Oktober 2015 
Tema    : Mengetahui bentuk kesenian dogdog lojor 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Kostum / busana 
Penabuh kesenian 
Dogdog Lojor 
Busana yang digunakan pada penampilannya 
dengan baju berwarna hitam dengan lengan 
panjang dan celana selutut dilengkapi dengan ikat 
kepala. 
- 
2. Alat musik Dogdog 
Lojor dan 
Angklung 
Dogdog Lojor yang digunakan ada 2 buah, 
sedangkan angklungnya ada 5 buah. Pada setiap 
angklung di bagian atasnya terdapat seperti 
dedaunan kering yang ikatkan pada angklung 
tersebut. Bunyi atau suara yang dihasilkan dari 
kedua alat musik tersebut sangat khas. 
- 
3. Kawih atau Lagu 
buhun 
Kawih yang dinyanyikan bernuansa Sunda, yang 
bernyanyi seorang laki-laki yang memainkan 
Dogdog Lojor dan juga merupakan pimpinan 
kelompok Dogdog Lojor di Kasepuhan Ciptagelar. 
Yang bernyanyi 
merupakan salah 














KODIFIKASI DATA : P6 
Identitas Data 
Pengamatan   : Masyarakat Adat Kasepuhan Ciptagelar 
Sumber Data  : Lingkungan Kasepuhan Ciptagelar 
Teknik Pengumpulan Data : Pengamatan 
Waktu    : 17 Oktober 2015 
Tema : Mengetahui kebiasaan masyarakat adat Kasepuhan 
Ciptagelar 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Lumbung Padi Disetiap melewati rumah masyarakat sebelum 
sampai ketempat Sesepuh Adat, rata-rata setiap 




Disetiap melewati rumah masyarakat sebelum 
sampai ketempat Sesepuh Adat memiliki kebiasaan 




Masyarakat adat masih menjunjung tinggi gotong 
royong, seperti yang terlihat di Imah Gede 
Kasepuhan Ciptagelar, para ibu-ibu sedang 
memasak, membuat kue dll untuk pesta hajatan 





Masyarakat luar adat yang datang ke Kasepuhan 
Ciptagelar, selalu dipersilahkan untuk mencicipi 




Sehari-harinya, para perempuan memakai sinjang 
atau samping dan para laki-laki menggunakan ikat 
kepala yang bercorak batik Sunda. 
- 
6. Gotong Royong Terlihat dari kaum laki-laki sedang membuat 
rangkaian dari bambu-bambu untuk digunakan 
pada hajatan nanti. 
- 
7. Mata pencaharian Disepanjang perjalanan terdapat banyak sawah 
yang luas dan kebun yang luas. Sesekali saya 
melihat warga tengah bekerja di sawah, baru 
pulang berladang, dsb. 
- 
8. Kondisi Kehidupan 
Masyarakat 
Ciptagelar 
Kondisi kehidupan masyarakat sudah makmur dan 
tidak ketinggalan jaman. Terlihat dari beberapa 
warga dan Sesepuh Adat Kasepuhan Ciptagelar 
memiliki kendaraan motor roda dua dan roda empat 
yang terbilang sangat bagus dan bermerek di 
lingkungan seperti itu. Selain itu dari segi teknologi 
pun seperti HP, kamera SLR, dan yang lainnya 




KODIFIKASI DATA : SP1 
Identitas Data 
Judul Buku : Caturwati, Endang. 2007. Tari di Tatar Sunda. 
STSI Bandung: Sunan Ambu Press 
Sumber Data   : Buku 
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema     : Pengertian Tari Rakyat 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Pengertian Tari 
Rakyat 
Tari rakyat merupakan tarian yang tumbuh dan 
berkembang di kalangan masyarakat agraris yang 
fungsinya selain untuk sarana upacara ritual juga 
sarana hiburan. Di Jawa Barat pada masa lalu yang 
disebut tari rakyat adalah tari yang dibawakan serta 
tumbuh dan berkembang di kalangan rakyat 
(cacah).  
Masyarakat umum 









Hal ini oleh karena pada masa lalu terdapat dua 
kelompok pertunjukan atau tarian yang 
berkembang dikalangan rakyat atau cacah, dan 
kalangan menak. 
Data tersebut akan 
digunakan dalam 
latar belakang di 
penelitian ini. 
3. Jenis Tari Rakyat Begitu banyak genre tari rakyat yang berkembang 
di Jawa Barat serta menjadi milik masyarakat 
Sunda, namun demikian genre Ketuk Tilu 
merupakan tarian yang dikenal hingga ke pelosok-
pelosok daerah.  
Di Jawa Barat genre 






oleh masyarakat saat 
ini. dan data ini akan 
digunakan sebagai 











KODIFIKASI DATA : SP2 
Identitas Data 
Judul : Ekadjati, Edi S. 1984. Masyarakat Sunda dan 
Kebudayaannya. Jakarta: Girimukti Pasaka 
Sumber Data   : Buku 
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema    : Mata Pencaharian orang Sunda dan Jenis 
Masyarakat 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Mata Pencaharian 
orang Sunda 
 
Kehidupan sebagian besar orang Sunda adalah 
bertani, karena tanah Sunda termasuk subur di 
Indonesia, sehingga ornag mengatakan tongkat pun 
ditanam di Sunda akan tumbuh. Hidup 
penduduknya cukup santai, dan karena itu cukup 
tersedia waktu untuk berkesenian.  
Data ini digunakan 
di bagian konsep 
upacara serentaun 
dalam penelitian ini 
2. Jenis masyarakat Menurut pendapat Prof. A. AdiIlaga, perbedaaan 
corak hidup antara masyarakat sedenter dan 
masyarakat nomaden tidak saja dalam mengerjakan 
kegiatan pertanian, tetapi juga dalam seluruh pola 






3. Penjelasan dua 
macam masyarakat 
Dikampung yang permanen, dengan pola pertanian 
yang menetap, dapatlah digambarkan bahwa tiap-
tiap keluarga sudah pagi-pagi mengerjakan suatu 
bidang tanah berulangkali sepanjang hidup mereka, 
bahkan dilanjutkan pula oleh generasi yang 
berikutnya. Penggarapan suatu tanah tertentu 
demikian akhirnya menimbulkan pengakuan oleh 
masyarakat yang bersangkutan atas hak keluarga 
yang berkepentingan untuk menggunakan tanah 
tadi. Penggunaan atas hak menggunakan tanah 
kemudian menjadi pengakuan hak milik atas tanah 
itu. Perkembangan demikian tidak terjadi pada 
masyarakat nomad. Tidak ada orang yang 
menggunakan suatu bidang tanah tertentu. Ternak 
dilepas ditanah bersama-sama oleh seluruh 
masyarakat dan tanahnya pun pada mulanya selalu 
berpindah-pindah. Ketika berpindah-pindah tidak 
mungkin lagi karena perkembangan penduduk, 
maka terjadilah perbatasan Ilayah yang 
menentukan Ilayah penggembalaan untuk seluruh 






KODIFIKASI DATA : SP3 
Identitas Data 
Judul : Lexy J, Moleong. 2012. Metodologi Penelitian 
Kualitatif. Bandung: PT Remaja Rosdakarya 
Sumber Data   : Buku 
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema : Desain penelitian, teknik analisis data, Kriteria 
Analisis. 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Metode dan Desain 
Penelitian 
Penelitian kualitatif memiliki sejumlah ciri yang 
membedakannya dengan penelitian jenis lainnya. 
Dari hasil penelaahan kepustakaan ditemukan 
bahwa Bogdan dan Biklen (1982-27-30) 
mengajukan lima buah ciri, sedang Linclon dan 
Guba (1985:39-44) mengulas sepuluh buah ciri 
penelitian kualitatif.  
Ciri ke 1, Latar Alamiah, penelitian kualitatif 
melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada 
konteks dari suatu keutuhan (entity). Hal ini 
dilakukan, menurut Linclon dan Guba (1985:39), 
karena ontologi alamiah menghendaki adanya 
kenyataan-kenyataan sebagai keutuhan yang tidak 
dapat dipahami jika pisahkan dari konteksnya. 
Ciri ke 2, Manusia Sebagai Alat (Instrumen), 
Dalam penelitian kualitatif, peneliti sendiri atau 
dengan bantuan orang lain merupakan alat 
pengumpul data utama. Hanya manusia sebagai 
instrument pulalah yang dapat menilai apakah 
kehadirannya menajdi faktor pengganggu sehingga 
apabila terjadi hal yang demikian ia pasti dapat 
menyadarinya serta dapat mengatasinya. 
Ciri ke 3, Metode Penelitian, Pertama 
menyesuaikan metode kualitatif lebih mudah 
apabila berhadapan dengan kenyataan-ganda; 
kedua, metode ini menyajikan secara langsung 
hakikat hubungan antara peneliti dan responden; 
ketiga, metode ini lebih peka dan lebih dapat 
menyesuaikan diri dengan banyak penajaman 
penagruh bersama dan terhadap pola-pola nilai 
yang dihadapi. 
Ciri ke 4, Analisis Data Secara Induktif, Penelitian 
kualitatif menggunakan analisis data secara 
induktif. Analisis induktif ini digunakan karena 
Dari ke 11 ciri 
tersebut, peneliti 
dapat menyimpulkan 
untuk metode dan 
desain penelitian 




NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
  beberapa alasan. 
Ciri ke 5, Teori dari Dasar (Grounded Theory), 
Penelitian kualitatif lebih menghendaki arah 
bimbinga penyusunan teori subsatnsif yang berasal 
dari data. Dengan menggunakan analisis secara 
induktif, berarti bahwa pencarian data bukan 
dimaksudkan untuk membuktikan hipotesis yang 
telah dirumuskan sebelum penelitian diadakan. 
Analisis ini lebih merupakan pembentukan 
abstraksi berdasarkan bagian-bagian yang telah 
dukumpulkan, kemudian dikelompok-
kelompokkan. Jadi penyusunan teori di sini berasal 
dari bawah ke atas, yaitu dari sejumlah bagian yang 
banyak data dikumpulkan dan yang saling 
berhubungan. Dalam hal ini peneliti tidak 
berasumsi bahwa sudah cukup yang diketahui 
untuk memahami bagian-bagian penting sebelum 
mengadakan penelitian. 
Ciri ke 6, Deskriptif, Data yang dikumpulkan 
berupa kata-kata, gambar, dan bukan angka-angka. 
Dengan demikian, laporan penelitian akan berisi 
kutipan-kutipan data untuk memberi gambaran 
penyajian laporan tersebut. Data tersebut mungkin 
berasal dari naskah wawancara, catatan lapangan, 
foto, videotape, dokumen pribadi, catatan atau 
memo, dan dokumen resmi lainnya.  
Ciri ke 7, Lebih Mementingkan Proses daripada 
Hasil, Lebih banyak mementingkan segi “proses” 
daripada “hasil”. Hal ini disebabkan oleh hubungan 
bagian-bagian yang sedang diteliti akan jauh lebih 
jelas apabila diamati dalam proses. 
Ciri ke 8, Adanya “Batas” yang Ditentukan oleh 
“Fokus”, Menghendaki ditetapkannya batas dalam 
penelitiannya atas dasar fokus yang timbul sebagai 
masalah dalam penelitian. Dengan kata lain, 
bagaimanapun, penetapan fokus sebagai masalah 
penelitian penting artinya dalam usaha menemukan 
batas penelitian. 
Ciri ke 9, Adanya Kriteria Khusus untuk 
Keabsahan Data, Penelitin kualitatif 
meredefinisikan validitas, reliabilitas, dan 
objektivitas dalam versi lain dibandingkan dengan 




Ciri ke 10, Desain yang Bersifat Sementara, 
Menyusun desain yang secara terus-menerus 
disesuaikan dengan kenyataan lapangan. Jadi, tidak 
menggunakan desain yang telah disusun secara 
ketat dan kaku sehingga tidak dapat diubah lagi. 
Ciri ke 11, Hasil Penelitian Dirundingkan dan 
Disepakati Bersama, lebih menghendaki agar 
pengertian hasil interpretasi yang diperoleh 
dirundingkan dan disepakati oleh manusia yang 
dijadikan sebagai sumber data. 
2. Teknik Analisis 
Data 
Pemrosesan Satuan (Unityzing) 
Uraian tentang pemrosesan satuan, terdiri dari 
tipologi satuan dan penyusunan satuan sebagai 
berikut. 
Tipologi Satuan 
Satuan atau unit adalah satuan suatu latar sosial. 
Pada dasarnya satuan itu merupakan alat untuk 
menghaluskan pencatatan data. Menurut Lofland 
and Lofland (1984:93), satuan kehidupan sosial 
merupakan kebulatan dimana seseorang 
mengajukan pertanyaan. Menurut Linclon dan 
Guba (1985:344) menamakan satuan itu sebagai 
satuan informasi yang berfungsi untuk menentukan 
atau mendefinisikan kategori. Tipologi asli ini 
merupakan kunci bagi peneliti untuk memberikan 
nama sesuai dengan apa yang sedang dipikirkan, 
dirasakan, dan dihayati oleh para subjek dan 





analisis data di Sub 
bab metode 
penelitian. 
3. Teknik Analisis 
Data 
Penyusunan Satuan 
Satuan itu tidak lain adalah bagian terkecil yang 
mengandung makna yang bulat dan dapat berdiri 
sendiri terlepas dari bagian yang lain. Menurut 
Linclon dan Guba (1985:345) karakteristiknya ada 
dua, yaitu: Pertama, satuan itu harus heuristik 
artinya mengarah pada satu pengertian atau satu 
tindakan yang diperlukan oleh peneliti atau akan 
dilakukannya, dan satuan hendaknya juga menarik. 
Kedua, satuan itu hendaknya merupakan 
“sepotong” informasi tambahan selain pengertian 
umum dalam konteks latar penelitian. Satuan itu 
dapat berwujud kalimat faktual sederhana. Satuan 
dapat ditemukan dalam catatan pengamatan, 
catatan wawancara, catatan lapangan, dokumen, 




4. Teknik Analisis 
Data 
Kategorisasi 
Kategorisasi berarti penyusunan kategori. Kategori 
tidak lain adalah salah satu tumpukan dari 
seperangkat tumpukan yang disusun atas dasar 
pikiran, intuisi, pendapat, atau kriteria tertentu. 
Menurut Linclon dan Guba (1985:347-351) 
menguraikan kategorisasi sebagai berikut, 1) 
mengelompokkan kartu-kartu yang telah dibuat 
kedalam bagian-bagian isi yang secara jelas 
berkaitan; 2) merumuskan aturan yang 
menguraikan kawasan kategori dan yang akhirnya 
dapat digunakan untuk menetapkan inklusi setiap 
kartu pada kategori dan juga sebagai dasar untuk 
pemeriksaan keabsahan data; dan 3) menjaga agar 
setiap kategori yang telah disusun satu dengan 
lainnay mengikuti prinsip taat asas. 
- 
5. Teknik Analisis 
Data 
Penafsiran Data 
Penafsiran data adalah upaya untuk memahami 
data secara lebih ekstensif sekaligus mendalam. 
Setelah proses pengumpulan data langkah 
penafsiran data untuk deskriptif analisis adalah 
peneliti menemukan kategori-kategori yang muncul 
dari data, kategori data merupakan suatu langkah 
fundamental dalam penelitian kualitatif. 
Data ini digunakan 
dalam bagian 
metode penelitian 
sub teknik analisis 
data. 
6. Kriteria Analisis 
 
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan 
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain untuk 
keperluan pengecekan atau sebagai pembanding 
terhadap data itu.  Denzin (dalam Moleong) 
membedakan empat macam triangulasi sebagai 
teknik pemeriksaan yang memanfaatkan 
penggunaan sumber, metode, penyidik, dan teori. 







Pendekatan etnografi adalah pengamatan-
berperanserta sebagai bagian dari penelitian 
lapangan yang mendeskripsikan mengenai 
kebudayaan suatu suku bangsa.  Di dalam 
melakukan penelitian dengan menggunakan 
pendekatan etnografi, seorang etnografer akan 
terlibat langsung secara mendalam pada suatu 
budaya atau peradaban masyarakat sebagai bagian 
dari pemeran sertanya dan mencatat secara serius 




data dan pendekatan 
dalam penelitian. 
8. Analisis data Menurut Patton (dalam Moleong), analisis data 




mengorganisasikannya ke dalam suatu pola, 
kategori, dan satuan uraian dasar.  Ia 
membedakannya dengan penafsiran, yaitu 
memberikan arti yang signifikan terhadap analisis, 
menjelaskan pola uraian, dan mencari hubungan 
diantara dimensi-dimensi uraian. 
9. Tahap Penelitian 
Umum 
Menurut Bogdan dalam Moleong tahap penelitian 
terbagi menjadi 3, yaitu 1) pra-lapangan, 2) 
kegiatan lapangan dan 3) analisis intensif.  
Tahap pra-lapangan terdiri dari: menyusun 
rancangan penelitian, memilih lapangan penelitian, 
mengurus perijinan, menjajaki dan menilai 
lapangan, memilih dan memanfaatkan informan, 
menyiapkan perlengkapan penelitian dan persoalan 
etika.  Tahap kegiatan lapangan terdiri dari: 
memahami latar penelitian dan persiapan diri, 
memasuki lapangan dan berperan-serta sambil 
mengumpulkan data.  Tahap analisis data 
disesuaikan dengan desain dan pendekatan 
penelitian yang digunakan. 
- 
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KODIFIKASI DATA : SP4 
Identitas Data 
Judul : Spradley, James P. 1997. Metode Etnografi. 
Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya 
Sumber Data   : Buku 
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema    : Pengertian Etnografi dan Alur penelitian 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Pengertian 
etnografi 
Etnografi menurut Spradley tidak lagi menganggap 
antropologi sebagai satu ilmu tentang “other 
cultures” tentang masayrakat kecil yang terisolasi, 
dan hidup dengan teknologi yang sederhana, 
melainkan etnografi tersebut telah menjadi alat 
fundamental untuk memahami masyarakat kita 
sendiri dan masyarakat multikultural di seluruh 




2. Alur penelitian Teknik pengumpulan data pada penelitian ini 
menggunakan teknik alur penelitian maju bertahap, 
dengan tahap-tahap ini dapat menghasilkan suatu 
deskripsi etnografis yang orisinal. 
Terdapat di teknik 
pengumpulan data. 
3. Alur penelitian Alur penelitian maju bertahap ini terdapat 12 
langkah, diantaranya: 
1. Menetapkan seorang informan 
2. Mewawancarai seorang informan 
3. Membuat catatan etnografis 
4. Mengajukan pertanyaan deskriptif 
5. Melakukan analisis wawancara etnografis 
6. Membuat analisis domain 
7. Mengajukan pertanyaan struktural 
8. Membuat analisis taksonomik 
9. Mengajukan pertanyaan kontras 
10. Membuat analisis komponen  
11. Menemukan tema-tema budaya 










NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
4. Menetapkan 
Informan 
Hampir setiap orang dapat menjadi informan, 
namun dalam hal ini perlu di pilah agar 
menemukan informan yang baik.  Karena tidak 
semua orang dapat dijadikan sebagai informan 
yang cocok dan produktif dengan penelitian yang 
akan diteliti.  Informan yang baik adalah seorang 
yang dapat membantu etnografer pemula dalam 
mempelajari budaya informan yang pada waktu 






Spradley mengidentifikasikan lima persyaratan 
minimal untuk memilih informan yang baik, yaitu: 
1) enkulturasi penuh, 2) keterlibatan langsung, 3) 
suasana budaya yang tidak dikenal, 4) waktu yang 




Wawancara etnografis meliputi dua proses yang 
berbeda namun saling melengkapi, yaitu: 
mengembangkan hubungan dan memperoleh 
informasi. 
- 
7. Analisis domain Setiap kebudayaan memiliki sekian banyak istilah 
pencakup dan bahkan lebih banyak lagi istilah 
tercakup.  Selanjutnya langkah-langkah berikut 
akan menunjukkan serangkaian alat untuk 
mengidentifikasi domain, yaitu: 1) memilih satu 
hubungan semantik tunggal, 2) mempersiapkan 
satu lembar kerja, 3) memilih satu sampel dari 
statemen informan. 
- 
8. Analisis komponen Analisis komponen merupakan suatu pencarian 
sistematik berbagai atribut (komponen makna) 




KODIFIKASI DATA : SP5 
Identitas Data 
Judul : Jazuli, M. 1994. Telaah Teoretis Seni Tari. 
Semarang: IKIP Semarang Press 
Sumber Data   : Buku 
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema : Pengertian tari, fungsi tari dan elemen pendukung 
tari 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Pengertian Tari Tari merupakan alat ekspresi ataupun sarana 
komunikasi seseorang seniman kepada orang lain 
(penonton/penikmat). Sebagai alat ekspresi, tari 
mampu menciptakan untaian gerak yang dapat 
membuat penikmatnya peka terhadap sesuatu yang 
ada dan terjadi disekitarnya. Sebab, tari adalah 
sebuah ungkapan, pernyataan, dan ekspresi dalam 
gerak yang memuat komentar-komentar mengenai 
realitas kehidupan, yang bisa merasuk di benak 
penikmatnya setelah pertunjukan selesai.  




Dan data ini 
digunakan dalam 
latar belakang. 
2. Fungsi Tari Tari mempunyai dua sifat yang mendasar yaitu 
individual dan sosial. Sifat individual karena tari 
merupakan ekspresi jiwa yang berasal dari 
individu. Sifat sosial karena gerak-gerak tari tidak 
terlepas dari pengaruh keadaan dan mengacu 
kepada kepentingan lingungannya. Sehingga tari 
dapat berfungsi sebagai sarana komunikasi guna 
menyampaikan ekspresi jiwa kepada orang lain. 
Fungsi tari dalam kehidupan manusia diantaranya 
adalah untuk kepentingan upacara, untuk hiburan, 
sebagai seni pertunjukan dan media pendidikan. 
Data ini digunakan 
sebagai konsep 
untuk fungsi tari. 
3. Elemen Pendukung 
Tari 
Unsur-unsur pendukung/pelengkap sajian tari 
antara lain adalah: iringan musik, tema, tata 
busana, tata rias, tempat (pentas atau panggung), 
tata lampu/sinar dan tata suara. 
- 
4. Fungsi Musik Dalam tari, fungsi musik dapat dikelompokkan 
menjadi tiga, yaitu: 1) sebagai pengiring tari, 2) 






NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
5. Pengertian tema Tema adalah pokok pikiran, gagasan utama atau 
ide dasar.  Biasanya tema merupakan suatu 
ungkapan atau komentar mengenai kehidupan.  
Setiap karya seni selalu mengandung observasi 
dasar tentang kehidupan, baik berupa aktivitas  
manusia, binatang, maupun keadaan alam 
lingkungan. 
- 
6. Sumber Tema Sumber tema diantaranya: pengalaman hidup 
pribadi seseorang, kehidupan binatang dengan sifat 
dan perangainya yang khas, kejadian sehari-hari di 
sekitar kita, cerita rakyat, sejarah dari seorang 
tokoh tertentu, karya sastra, upacara-upacara 
tradisional dan persepsi dari seni lainnya seperti 
drama, musik, sastra dan sebagainya. 
- 
7. Fungsi kostum atau 
busana 
Keberadaan kostum dalam sebuah pertunjukan 
bersifat mutlak, karena pada dasarnya penataan 
busana dapat mendukung penyajian tari dan 
menambah daya tarik maupun perasaan pesona 
penontonnya. 
Busana tari berfungsi mendukung tema atau isi tari 
dan untuk memperjelas peranan-peranan dalam 
suatu sajian tari. Busana tari secara umum terdiri 
atas baju, celana, kain, ikat kepala, mahkota dan 
lain-lain 
- 
8. Fungsi rias Sedangkan rias tari berfungsi untuk mengubah 
karakter pribadi menjadi karakter tokoh yang 
sedang dibawakan, untuk memperkuat ekspresi, 
dan untuk menambah daya tarik penampilan 
- 
9. Definisi Tari Menurut Curt Sachs dalam bukunya yang berjudul World 
History of the Dance mengemukakan bahwa tari adalah gerak 
yang ritmis.  Soedarsono dalam bukunya yang berjudul 
Djawa dan Bali: Dua Pusat Perkembangan Drama Tari 
Tradisional di Indonesia menyebutkan, tari adalah ekspresi 
jiwa manusia yang diungkapkan dengan gerak-gerak ritmis 
yang indah.  Menurut La Meri dalam bukunya Dance 
Composition menyebutkan tari adalah ekspresi subjektif yang 





KODIFIKASI DATA : SP6 
Identitas Data 
Judul : Sal Murgianto. 1983. Koreografer Pengetahuan 
Dasar Komposisi Tari. Jakarta: Depdikbud 
Sumber Data   : Buku 
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema    : Unsur dasar tari 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Unsur dasar tari Seperti yang diungkapkan oleh Sal Murgiyanto: 
Gerak adalah pertanda kehidupan.  Reaksi pertama 
dan terakhir manusia terhadap hidup.  Situasi dan 
manusia lainnya dilakukan dalam  bentuk gerak,  
Perasaan puas, kecewa, cinta, takut dan sakit selalu 
dialami lewat perubahan-perubahan yang halus dari 
gerakan tubuh kita, hidup berarti bergerak dan 






















KODIFIKASI DATA : SP7 
Identitas Data 
Judul : Soedarsono. 1976. Pengantar Pengetahuan Tari. 
Yogyakarta: Akademi Seni Tari Indonesia 
Sumber Data   : Buku 
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema : Elemen pendukung tari 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Pendukung Tari Dalam membuat suatu karya tari selain 
memperhatikan gerak, ide garapan, tema dan yang 
lainnya, harus juga memperhatikan fasilitas-
fasilitas yang lain untuk mendukung terwujudnya 
karya tari tersebut atau yang lazim disebut sebagai 
elemen pendukung tari. Elemen-elemen tersebut 
diantaranya terdiri dari musik, lantai tari, kostum 



























KODIFIKASI DATA : SP8 
Identitas Data 
Judul : Edi Sedyawati, dkk. 1986. Pengetahuan Elementer 
Tari Dan Beberapa Masalah Tari. Jakarta: 
Direktorat Kesenian Proyek Pengembangan 
Kesenian Jakarta Departemen Pendidikan dan 
Kebudayaan 
Sumber Data   : Buku 
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema : Elemen pokok tari dan klasifikasi tari 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Unsur pokok tari Unsur pokok atau elemen pokok tari yaitu gerak 
dan irama sebagai materi dasar tari.  Gerak 
merupakan unsur pokok pada diri manusia dan 
gerak merupakan alat bantu yang paling tua 
didalam kehidupan manusia, untuk mengemukakan 
keinginan atau menyatakan refleksi spontan 
didalam jiwa manusia.  Gerak yang tercipta melalui 
sarana alami pada diri atau tubuh manusia sebagai 
unsur pokok, merupakan suatu rangkaian atau 
susunan gerak. 
Apabila susunan gerak itu ditata dengan 
memperhatikan unsur ruang dan waktu, etika dan 
estetika (susila dan sulistya) yang didukung pula 
oleh irama terjadilah gerak tari 
- 
2. Klasifikasi tari 
berdasarkan pola 
garapan 
Atas dasar pola garapannya tari-tarian di 
Indonesia dapat dibagi menjadi dua, yaitu: 
a. Tari Tradisional 
Tari tradisional ialah semua tarian yang telah 
mengalami perjalanan sejarah yang cukup lama, 
yang selalu bertumpu pada pola-pola tradisi yang 
telah ada.  Berdasarkan nilai artistik garapannnya, 
tari tradisional dibagi menjadi tiga, yaitu 
1. Tari Primitif, jenis tarian ini memiliki 
bentuk-bentuk gerak yang belum begitu 
digarap secara koreografis, dengan 
gerak, iringan musik, pakaiaan dan 
riasnya yang sederhana.  Jenis tarian ini 
terdapat dalam masyarakat pra sejarah 
atau suku-suku bangsa yang hidup di 
pedalaman dan masih melanjutkan tata 





NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
  2. Tari Rakyat, tari rakyat yang lebih 
merupakan ungkapan kehidupan rakyat 
pada umumnya berbentuk tarian 
bergembira atau tari pergaulan. Jenis 
tarian ini tumbuh dan berkembang di 
masyarakat biasa.   
3. Tari Klasik, tari yang semula 
berkembang di kalangan raja dan 
bangsawan dan telah mencapai 
kristalisasi artistik yang tinggi dan telah 
pula menempuh jalan sejarah yang cukup 
panjang, sehingga memiliki pula nilai 
tradisional. 
b. Tari Kreasi Baru (Non Tradisional) 
Tari kreasi baru atau tari modern merupakan 
ungkapan seni yang tidak berpola pada tari tradisi, 
tetapi lebih merupakan garapan baru yang tidak 
berpijak pada standar yang telah ada.  Namun, selagi 
Indonesia merupakan negara yang bertradisi kuat 
dalam bidang tari, pembaharuan berjalan setapak 
demi setapak. 
 
3. Klasifikasi tari 
berdasarkan fungsi 
Menurut fungsinya, tari-tarian Indonesia dapat 
dibagi menjadi tiga kelompok, yaitu: 
a. Tari upacara, tari yang khusus berfungsi 
sebagai sarana upacara agama dan adat. 
b. Tari bergembira atau tari pergaulan atau 
hiburan, tari yang berfungsi sebagai sarana 
untuk mengungkapkan rasa gembira atau 
untuk pergaulan. 
Tari pertunjukan, tari yang ditampilkan untuk dilihat 
dan dinikmati serta dapat dihayati oleh orang lain. 
- 
4. Klasifikasi tari 
berdasarkan bentuk 
koreografi 
Berdasarkan atas bentuk koreografinya, tari dapat 
dibagi menjadi beberapa bentuk, yaitu tari tunggal 
(solo), tari duet (berpasangan) dan tari kelompok.  
Pengelompokan semacam ini berdasarkan atas dasar 
jumlah penarinya 
- 
5. Klasifikasi tari 
berdasarkan tema 
Berdasarkan temanya, tari dibagi menjadi dua, yaitu 
tari dramatik dan tari nondramatik.  Tari dramatik 
ialah tari yang bercerita, baik itu dilakukan oleh 
seorang penari maupun oleh beberapa orang penari.  
Adapun tari nondramatik ialah tari yang tidak 




KODIFIKASI DATA : SP9 
Identitas Data 
Judul Buku  : Stuart Hall. 2003. Representation: Cultrual 
Representations and Signifying Practices. New 
Delhi: SAGE Publications India 
Sumber Data  : Buku 
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema    : Representasi  
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Teori Representasi Menurut Stuart Hall didalam teori representasi 
terdapat tiga jenis teori yang dapat dilihat dari asal 
atau media yang digunakan untuk membentuk 
makna representasi, serta cara menjelaskan makna 
dari kata atau gambar.  Adapun tiga jenis teori 
representasi tersebut, yaitu: (1) Reflective 
approach, (2) Intentional approach, dan (3) 
Constructionist approach 
- 
2. Reflective or 
Mimetic Approach 
In the reflective approach, meaning is thought to 
lie in the object, person, idea or event in the real 
world, and language functions like a mirror, to 
reflect the true meaning as it already exists in the 
world.  As the poet Gertrude Stein once said, “A 
rose is a rose is a rose”.  In the fourth century BC, 
the Greeks used the notion of mimesis to explain 
how language, even drawing and painting, 
mirrored or imitated nature; they thought of 
Homer’s great poem, The Iliad, as “imitating” a 
heroic series of events. So the theory which says 
that language work by simply reflecting or 
imitating the truth that is already there and fixed in 




The second approach to meaning in representation 
argues the opposite case.  It holds that it is the 
speaker, the author, who imposes his or her unique 
meaning on the world through language.  Word 
mean what the author intends they should mean.  
This is the intentional approach.  Again, there is 
some point in this argument since we all, as 
individuals, do use language to convey or 
communicate things which are special or unique to 
us, to our way of seeing the world. 
- 





NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
Approach character of language.  It acknowledges that 
neither things in themselves nor the individual 
users of language can fix meaning in language.  
Things don’t mean: we construct meaning, using 
representational system – concepts and signs.  
Hence it is called the constructivist or 
constructionist approach to meaning in language. 
According to this approach, we must not confuse 
the material world, where things and people exist, 
and the symbolic practices and processes through 
which representation, meaning and language 
operate.  Constructivists do not deny the existence 
of the material world.  However, it is not the 
material world which conveys meaning: it is the 
language system or whatever system we are using 
to represent our concepts.  It is social actors who 
use the representational systems to construct 
meaning, to make the world meaningful and to 




KODIFIKASI DATA : SP10 
Identitas Data 
Judul Buku  : Koentjaraningrat. 2009. Pengantar Ilmu 
Antropologi. Jakarta : Rineka Cipta  
Sumber Data  : Buku 
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema    : Kebudayaan dan Unsur Kebudayaan 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Unsur Kebudayaan Kebudayaan manusia memiliki ke tujuh unsur yang 
universal, yang artinya unsur-unsur kebudayaan 
tersebut yang bisa didapatkan dalam semua 
kebudayaan dimanapun. Ke tujuh unsur tersebut 
adalah : (1) Bahasa, (2)Sistem Pengetahuan, (3) 
Organisasi Sosial, (4)Sistem Peralatan Hidup dan 
Teknologi, (5)Sistem Mata Pencaharian, (6)Sistem 
Religi, (7) Kesenian. Tiap-tiap unsur kebudayaan 
universal sudah tentu juga menjelma dalam ketiga 
wujud kebudayaan. 
Data ini digunakan 
untuk mendukung 
menjabarkan bab 2 
dalam penelitian ini. 
2. Pengertian 
Kebudayaaan 
Menurut Koentjaraningrat, kebudayaan adalah 
keseluruhan gagasan dan karya manusia yang harus 
dibiasakan dengan belajar, beserta keseluruhan dari 
















KODIFIKASI DATA : SP11 
Identitas Data 
Judul/Link Artikel  : http://disparbudporakabsukabumi.co.id/?p=2857 
Sumber Data  : Artikel  
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema    : Tari Dogdog Lojor 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Tari dogdog lojor Betapa indahnya Kabupaten Sukabumi yang 
 banyak memiliki beragam kekayaan alam serta 
kebudayaan, salah satu kebudayaan yang dimiliki 
oleh Kabupaten Sukabumi berasal dari daerah 
Cisolok yaitu kesenian dogdog lojor. Tari Dogdog 
lojor merupakan tarian yang menggunakan alat 
musik tabuh yang terbuat dari kayu yang berongga 
dan memiliki ukuran panjang, rongga tersebut 
memiliki lingkaran berdiameter sekitar 15 cm dan 
ujungnya memiliki diameter yang lebih kecil 
sekitar 13 cm. Pada ujung lingkaran tersebut 
ditutup dengan kulit kambing yang sudah 
dikeringkan dan diikat kencang oleh tali bambu 
apabila dipukul mengeluarkan suara dog dog dog 
dan dalam bahasa sunda lojor memiliki arti yaitu 
panjang, maka dari itu mengapa alat musik tersebut 
disebut dogdog lojor. 







Kesenian ini memiliki keunikan mulai dari alat 
yang di gunakan, gerakan tariannya, lagu sampai 
dengan kostum yang digunakan oleh para penari / 
pemain alat musik. Tari dogdog lojor 
dipersembahkan untuk acara ritual yang dilakukan 
setiap satu tahun sekali ketika panen padi yang 
sering dikenal dengan upacara adat “serentaun”. 
Upacara adat serentaun sudah menjadi tradisi lokal 
yang turun menurun dilakukan oleh masyarakat 
untuk memperingati hari panen. Upacara adat 
tersebut merupakan sebagai rasa bentuk kebahagian 
dan syukur kepada Maha Pencipta serta upacara ini 
pun bertujuan agar Tuhan selalu melimpahkan rizki 
dan meminta perlindungan agar selalu diberkahi di 
musim tanam berikutnya. Bukan hanya itu 
masyarakat pun mempercayai untuk penolak bala 








KODIFIKASI DATA : SP12 
Identitas Data 
Judul/Link Artikel : Purnomo, Kristianto. 2014, Agustus 27.Serentaun, 
Ritual Ratusan Tahun Silam. Retrieved Oktober 01, 
2014, from Blog: 
http://travel.kompas.com/read/2014/08/27/1306005
27/Seren.Taun.Ritual.Ratusan.Tahun.Silam 
Sumber Data   : Artikel  
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema    : Mengenal Upacara Serentaun  
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Upacara Serentaun Seren sendiri berarti seserahan atau menyerahkan, 
taun berarti tahun. Serentaun dimaknai warga 
sebagai upacara penyerahan sedekah (tatali) hasil 
panen padi selama setahun serta memohon berkah 
pada Tuhan agar hasil panen tahun mendatang 
lebih meningkat. Sebagai masyarakat agraris, 
kehidupan masyarakat adat kasepuhan bergantung 
dari budidaya padi. Secara turun-temurun mereka 
menanam padi menggunakan sistem lahan kering 
atau huma maupun lahan basah atau persawahan.  
Upacara seperti ini 
ada juga di 
Kalimantan Timut 


















KODIFIKASI DATA : SP13 
Identitas Data 
Judul Artikel/Link  : Kompasiana. 17 Juni 2015. Representasi Sebagai 





makna_552fbbb66ea834032a8b457e . Diakses: 10 
November 2015 
Sumber Data  : Artikel  
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema    : Representasi 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Representasi secara 
umum 
Representasi secara umum adalah proses dimana 
sebuah objek ditangkap oleh indra seseorang, lalu 
masuk ke akal untuk diproses yang hasilnya adalah 
sebuah konsep atau ide yang dengan bahasa akan 
disampaikan atau diungkapkan kembali.  
Singkatnya, representasi adalah proses pemaknaan 
kembali sebuah objek/fenomena/realitas yang 
maknanya akan tergantung bagaimana seseorang 























KODIFIKASI DATA : SP14 
Identitas Data 
Judul Artikel/Link  : Nuraini Juliastuti. Representasi, Newsletter 
KUNCI No. 4, Maret 2000. 
http://kunci.or.id/esai/nws/04/representasi.htm . 
Diakses: 10 November 2015 
Sumber Data  : Artikel  
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema    : Representasi 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Pengertian 
Representasi  
Menurut Stuart Hall, representasi adalah salah satu 
praktek penting yang memproduksi kebudayaan.  
Kebudayaan merupakan konsep yang sangat luas, 
kebudayaan menyangkut “pengalaman berbagi”.  
Seseorang dikatakan berasal dari kebudayaan yang 
sama jika manusia-manusia yang ada disitu 
membagi pengalaman yang sama, membagi kode-
kode kebudayaan yang sama, berbicara dalam 
‘bahasa’ yang sama, dan saling berbagi konsep-



















KODIFIKASI DATA : SP15 
Identitas Data 
Judul Artikel/Link  : Wikipedia. Kasepuhan Banten Kidul. 31 Agustus 
2015. 
https://id.wikipedia.org/wiki/Kasepuhan_Banten_Ki
dul . Diakses : Selasa, 3 November 2015 
Sumber Data  : Artikel  
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema    : Kasepuhan Ciptagelar 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1.  Kasepuhan 
Ciptagelar 
Kasepuhan Ciptagelar adalah kelompok 
masyarakat adat sub etnis Sunda yang tinggal di 
sekitar Gunung Halimun, yang termasuk dalam 
wilayah Kasepuhan Banten Kidul.   Kasepuhan 
Ciptagelar melingkupi dua Kasepuhan yang lain, 
yakni Kasepuhan Ciptamulya dan Kasepuhan 
Sirnaresmi.  Pemimpin adat di masing-masing 
Kasepuhan tersebut diberi gelar sebagai Abah, 
yang dalam aktivitas pemerintahan adat sehari-hari 
dibantu oleh para pejabat adat yang disebut baris 
kolot (Sd. kolot, orang tua; kokolot, tetua).  
Kasepuhan Ciptagelar kini dipimpin oleh Abah 
Ugi, yang mewarisinya dari ayahnya, Abah Anom, 
















KODIFIKASI DATA : SP16 
Identitas Data 
Judul Artikel/Link  : NRM News. Kasepuhan Ciptagelar Kampung 
Adat Budaya Sunda. 5 November 2011. 
http://webcache.googleusercontent.com/search?q=ca
che:http://nrmnews.com/2011/11/05/cipta-gelar-
kasepuhan-adat-budaya-sunda-2/ . Diakses : Selasa, 
3 November 2015 
Sumber Data  : Artikel  
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema    : Kasepuhan Ciptagelar 
 





Kehidupan masyarakat Kasepuhan Ciptagelar 
terbilang cukup makmur sekaligus maju, namun 
tetap mempertahankan dan menjunjung tinggi nilai-
nilai ajaran serta adat tradisi warisan para leluhur 
mereka.  Seperti tradisi upacara serentaun (pesta 
panen) warisan leluhur mereka turun-temurun, 
yang melandaskan diri pada sikap 
mengutamakan rasa kegotong royongan, 
kemandirian, keharmonisan hubungan 
diantara komunitas pergaulan 
antarwarganya serta lingkungan alam sekitarnya.  
Pola kehidupan masyarakat Kasepuhan Ciptagelar 















KODIFIKASI DATA : SP17 
Identitas Data 
Judul Artikel/Link  : Riska Pamella, dkk. 6 Mei 2015. Makalah 
Kesenian Dogdog Lojor Ciptagelar. 
http://riskapamella.blogspot.co.id/2015/05/makalah-
kesenian-dogdog-lojor.html . Diakses: 9 November 
2015 
Sumber Data  : Artikel  
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema    : Kesenian Dogdog Lojor 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Simbol Angklung Simbol yang dimiliki angklung tersebut yaitu: 
a) Angklung Gonggong menggambarkan suara 
katak dan suara unggas. 
Angklung ini berukuran paling besar yang merujuk 
pada kepemimpinan masyarakat adat.   
b) Angklung Panembal menggambarkan suara 
air.  
Angklung ini berukuran sedang yang merujuk pada 
seseorang yang dijadikan panutan yang akan diikuti 
oleh masyarakat adat baik perilaku maupun tutur 
bahasanya. 
c) Angklung Inclok dan angklung Kingking 
untuk suara air yang mengalir. 
Kedua angklung ini berukuran kecil yang merujuk 
pada sikap ketaatan masyarakat adat kepada aturan 
karuhun. 
d) Angklung Loer, berukuran sedang yang 
merujuk pada inti dari semua angklung 










KODIFIKASI DATA :SP18 
Identitas Data 
Judul : Sudiasa, I. B. 2012. Bahan Ajar Komposisi Tari. 
Jakarta: Jurusan Pendidikan Seni Tari 
Sumber Data   : Buku 
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema    : Tipe Tari dan Cara Penyajian Karya 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Tipe Tari Dalam teori Metode Konstruksi yang dikemukakan 
oleh Jacqueline Smith, bahwa tipe tari dalam 
peristiwa apapun, apakah nyata atau tidak dalam 
karya, rangsang mendikte tipe tari (J. Smith, 1985: 
24). Menurut Jacqueline Smith untuk 
mendeskripsikan tipe komposisi yang bisa juga 
dielaborasikan dalam karya secara spesifik terdiri 
dari tipe tari murni, tipe tari abstrak, tipe tari liris, 
tipe tari dramatik dan dramatari, dan tipe tari 
komedi.  
Data ini digunakan 
untuk mengetahui 
beberapa tipe tari 
dan tipe tari yang 
digunakan dalam 
karya tari dogdog 
lojor. 
2. Busana dan Rias 
dalam tari 
Penggunaan rias dan busana dalam sebuah 
pertunjukan kesenian bukan hanya 
memperhitungkan aspek kemeriahan atau 
glamornya saja.  Menurut Sumaryono dan Endo 
dalam Sudiasa menyebutkan bahwa rias dan busana 













KODIFIKASI DATA :SP19 
Identitas Data 
Judul : Didin Supriadi. Bahan Ajar Iringan Tari. (Jakarta: 
Jurusan Seni Tari Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Jakarta, 2006) 
Sumber Data   : Buku 
Teknik Pengumpulan Data : Studi Pustaka 
Tema    : Musik dalam iringan tari 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Musik iringan tari Musik dan tari merupakan pasangan yang tidak 
dapat dipisahkan satu dengan lainnya.  Musik 
iringan tari merupakan bentuk musik pengiring 
yang sudah terpola dari mulai birama, harmoni, 
dinamika, ritmis dan melodinya dengan 
menggunakan peralatan instrumental maupun vokal 
untuk mengiringi sebuah tarian yang sudah diatur 






























KODIFIKASI DATA : SD1 
Identitas Data 
Sumber Data : Piagam dan Video (Dokumen Narasumber : Pak 
Toto, Via Email) 
Teknik Pengumpulan Data : Studi Dokumen  
Waktu    : 21 November 2014 
Tema : Piagam yang diraih oleh Tari Dogdog Lojor dan 
Salah Satu Penampilan Tari Dogdog Lojor 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Sertifikat Piagam penghargaan dari TMII kepada Propinsi 
Jawa Barat sebagai penyaji unggulan Parade Tari 
Nusantari 2006.  
- 
2. Sertifikat  Piagam Penghargaan kepada Lingkung Seni 
Anggita Sari Kabupaten Sukabumi sebagai juara 
umum pada Festival Karya Cipta Tari Kreasi se 
Jawa Barat dan DKI Jakarta di Balai Pengelolaan 
Anjungan Jawa Barat oleh Dinas PariIsata, 
Kebudayaan, Kepemudaan dan OlahragaPropinsi 
Jawa Barat. 
- 
3. Video Tari Video tersebut diperoleh dari narasumber, dan 
video tari tersebut pada saat penampilan tari 
dogdog lojor dalam acara lomba di Taman Budaya 
Bandung dan Parade Tari Tahun 2006 di TMII. 
Video ini digunakan 
juga oleh peneliti 
sebagai pengamatan 






















KODIFIKASI DATA : SD2 
Identitas Data 
Sumber Data : Surat Pengakuan dari Dinas Pariwisata, 
Kebudayaan, Kepemudaan, dan Olahraga 
Kabupaten Sukabumi. 
Teknik Pengumpulan Data : Studi Dokumen  
Waktu    : 16 Desember 2014 
Tema : Surat resmi pengakuan 
 
NO. KODING DESKRIPSI DATA MEMOING 
1. Surat Pengakuan Surat Pengakuan dari Dinas Pariwisata, 
Kebudayaan, Kepemudaan dan Olahraga 
Kabupaten Sukabumi yang ditandatangani oleh 























NO. NAMA KODING KATEGORI DATA 
1. Salam Pembuka W1,A,1 ; W4,D,1 ; W5,E,1 ; W8,G,H,1 ; 
W10, I, 1 
2. Ide garap dan tahun penciptaan. W1,A,2 ; W2,B,2 
3. Arti kata dogdog lojor. W1,A,3  
4. Kesulitan proses menggarap tari 
dogdog lojor. 
W1,A4 
5. Klasifikasi tari berdasarkan 
koreografi. 
W1,A,5 ; SP8,4 
6. Pembelajaran Tari di Sanggar 
Anggita Sari 
W1,A,6 
7. Unsur gerak  W1,A,7 
8. Teknik gerak tari dogdog lojor. W1,A,8 
9. Instrumen Tari Dogdog Lojor W1,A,9 
10. Tata Rias Tari Dogdog Lojor W1,A,10 ; P1,5 
11. Pandangan Masyarakat W1,A,11 ; W2,B,3 
12. Aksesoris Kepala Tari Dogdog Lojor W1,A,12 ; P1,2 ; P1,4 ; P1,6 
13. Surat Penunjukan sebagai perwakilan 
dari Kab. Sukabumi. 
W2,B,1 ; W4,D,2 
14. Surat Resmi atau SK W2,B,4 ; W3,C,1 ; W4,D,2 
15. Penutup. W2,B,5 ; W4,D,3 ; W4,D,5  ; W5,E,6 ; 
W6,D,2 ; W7,F,6 ; W9,I,6 
16. Kontak Person Kabid Kesenian W3,C,2 
17. Surat Resmi Tingkat Kabupaten W4,D,4 
18 Pengetahuan mengenai Kesenian 
Kab. Sukabumi 
W5,E,2 ; W5,E,3 
19. Komunitas Masyarakat Creative 
Cicurug 
W5,E,4 ; W5,E,5 
20. Tanggapan Tari Dogdog Lojor dan 
Tahap SK 
W6,D,1 
21. Rangkaian upacara serentaun W7,F,1 ; W8,G,H,3 ; W8,G,H,5 ; 
W8,G,H,7 ;  
22. Arti serentaun W7,F,3 ; W8,G,H,2 ;  
23. Kesenian Dogdog Lojor W7,F,4 ; W8,G,H,6 ;  
24. Dampak positif adanya karya Toto 
Sugiarto 
W7,F,5 ; W8,G,H,9  
25. Kontribusi Pemerintah Daerah W7,F,6 ; W8,G,H,10  
26. arti leuit sijimat W8,G,H,4  
27. Fungsi kesenian dogdog lojor W8,G,H,8 ;  
28. Makna upacara serentaun W8,G,H,11 
29. 3 nada di dogdog lojor W9,I,1  
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30. Tarian di dogdog lojor W9,I,2  
31. Pukulan W9,I,3  
32. Bahan dogdog lojor W9,I,4  
33. Awal bermain dogdog lojor  W9,I,5  
34. Tipe Tari P1,1 ; P1,8 ; SP18,1 
35. Ekspresi Penari Tari Dogdog Lojor P1,3 
36. Desain Lantai Tari Dogdog Lojor P1,7  
37. Tata Rias dan Ekspresi Bodor penari P2,1 ; P2,2 
38. Gerak dalam Tari Dogdog Lojor P2,3 
39. Gerak dan Pola lantai Tari Dogdog 
Lojor 
P2,4 
40. Masyarakat adat P3,1 ; P3,3 
41. Lumbung Padi  P3,2 ; P6,1 
42. Arak-arakan P4,1 
43. Seni Tradisi Sunda P4,2 
44. Prosesi memasukan padi ke Leuit Si 
Jimat 
P4,3 
45. Kostum / busana panebuh kesenian 
Dogdog Lojor 
P5,1 ; W10, I, 7 
46. Alat musik Dogdog Lojor dan 
Angklung 
P5,2 
47. Kawih atau Lagu Buhun P5,3 ; W10, I, 9 
48. Kebiasaan Masyarakat Adat P6,2 ; P6,3 ; P6,4 ; P6,5 
49. Gotong Royong P6,6 
50. Mata pencaharian P6,7 ; SP2,1 
51. Kondisi Kehidupan Masyarakat 
Ciptagelar 
P6,8 ; SP16,1 
52. Pengertian Tari Rakyat SP1,1 
53. Kelompok Perkembangan Tari SP1,2 
54. Jenis Tari Rakyat SP3,3 
55. Jenis masyarakat SP2,2 
56. Penjelasan dua macam masyarakat SP2,3 
57. Desain Penelitian SP3,1 
58. Teknik Analisis Data SP3,2 ; SP3,3, SP3,4 ; SP3,5 
59.. Kriteria Analisis SP3,6 
60. Pengertian pendekatan etnografi SP3,7 
61. Analasis Data SP3,8 
62. Tahap Penelitian Umum SP3,9 
63. Pengertian etnografi SP4,1 
64. Alur penelitian SP4,2 ; SP4,3 
65. Menetapkan informan SP4,4 
66. Persyaratan menetapkan informan SP4,5 
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67. Wawancara etnografis SP4,6 
68. Analisis domain SP4,7 
69. Analisis komponen SP4,8 
70. Pengertian Tari SP5,1 
71. Fungsi Tari SP5,2 
72. Elemen Pendukung Tari SP5,3 ; SP7,1 
73. Fungsi Musik SP5,4 
74. Pengertian Tema SP5,5 
75. Sumber Tema SP5,6 
76. Fungsi kostum atau busana SP5,7 
77. Fungsi rias SP5,8 
78. Definisi Tari SP5,9 
79. Unsur dasar tari SP6,1 
80. Unsur pokok tari SP8,1 
81. Klasifikasi Tari SP8,2 ; SP8,3 ; SP8,4 ;SP8,5 
82. Teori Representasi SP9,1 
83. Reflective or Mimetic Approach SP9,2 
84. Intentional Approach SP9,3 
85. Constructionist Approach SP9,4 
86. Unsur Kebudayaan SP10,1 
87. Pengertian Kebudayaaan SP10,2 
88. Tari dogdog lojor SP11,1 
89. Persembahan Acara ritual upacara 
serentaun. 
SP11,2 
90. Upacara Serentaun SP12,1 
91. Representasi secara umum SP13,1 
92. Pengertian Representasi  SP14,1 
93.  Kasepuhan Ciptagelar SP15,1 
94. Simbol Angklung SP17,1 
95. Busana dan Rias dalam tari SP18,2 
96. Musik iringan tari SP19,1 
97. Sertifikat SD1,1 ; SD1,2 
98. Video Tari SD1,3 
99. Surat Pengakuan SD2,1 
100 Jenis Angklung Dogdog Lojor W10, I, 2 
101 Fungsi  jenis angklung Dogdog Lojor W10, I, 3 
102 Ukuran dogdog lojor W10, I, 4 
103 Ukuran angklung W10, I, 5 
104 Jenis bambu W10, I, 6 




- Ide garap dan tahun penciptaan 
- Arti kata dogdog lojor 
- Kesulitan proses menggarap tari dogdog lojor 
- Tipe Tari 
- Ekspresi Penari Tari Dogdog Lojor 




- Unsur gerak  
- Teknik gerak tari dogdog lojor 
- Gerak dalam Tari Dogdog Lojor 
- Gerak dan Pola lantai Tari Dogdog Lojor 
- Unsur pokok tari 
- Unsur Dasar Tari 
 
 
- Instrumen Tari Dogdog Lojor 
- Tata Rias Tari Dogdog Lojor 
- Aksesoris Kepala Tari Dogdog Lojor 
- Tata Rias dan Ekspresi Bodor penari 
- Elemen Pendukung Tari 
- Fungsi Musik 
- Pengertian Tema 
- Sumber Tema 
- Fungsi kostum atau busana 
- Fungsi rias 
- Busana dan Rias dalam tari 




- Pandangan Masyarakat 





- Surat Penunjukan sebagai perwakilan dari Kab. Sukabumi. 
- Surat Resmi atau SK 
- Surat Resmi Tingkat Kabupaten 
 
Tari Dogdog 















- Pengetahuan mengenai Kesenian Kab. Sukabumi 





- Rangkaian upacara serentaun 
- Arti serentaun 
- Arti leuit sijimat 
- Makna upacara serentaun 
- Lumbung Padi  
- Arak-arakan 
- Prosesi memasukan padi ke Leuit Si Jimat 
- Persembahan Acara ritual upacara serentaun. 





- Kesenian Dogdog Lojor 
- Fungsi kesenian dogdog lojor 
- 3 nada di dogdog lojor 
- Tarian di dogdog lojor 
- Seni Tradisi Sunda 
- Kostum / busana 
- Alat musik 
- Kawih atau Lagu 
- Bahan dogdog lojor 
- Pukulan 
- Tari dogdog lojor 
- Simbol Angklung 
- Jenis angklung 
- Fungsi angklung 
- Jenis bambu 
- Kostum penari atau ronggeng Dogdog Lojor 
- Ukuran dogdog lojor 




- Dampak positif adanya karya Toto Sugiarto 











Dampak Tari Dogdog 






- Masyarakat adat 
- Kebiasaan Masyarakat Adat 
- Gotong Royong 
- Mata pencaharian 
- Kondisi Kehidupan Masyarakat Ciptagelar 
- Jenis masyarakat 
- Penjelasan dua macam masyarakat 





- Pengertian Tari Rakyat 
- Kelompok Perkembangan Tari 





- Desain Penelitian 
- Teknik Analisis Data 
- Kriteria Analisis 
- Pengertian pendekatan etnografi 
- Analasis Data 
- Tahap Penelitian Umum 
- Pengertian etnografi 
- Alur penelitian 
- Menetapkan informan 
- Persyaratan menetapkan informan 
- Wawancara etnografis 
- Analisis domain 




- Pengertian Tari 
- Fungsi Tari 





- Klasifikasi Tari 













- Teori Representasi 
- Reflective or Mimetic Approach 
- Intentional Approach 
- Constructionist Approach 
- Representasi secara umum 




- Unsur Kebudayaan 





- Video tari 





Data-data dibawah ini tidak digunakan dalam penelitian ini, karena tidak sesuai 
dengan permasalahan yang ada didalam penelitian ini. Data tersebut diantaranya : 
- Salam Pembuka 
- Pembelajaran Tari di Sanggar Anggita Sari 
- Penutup 
- Kontak Person Kabid Kesenian 
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